PROLOGUE 
"JADI INI KELAKUAN LO DI BELAKANG GUE???!!" 


Gue menyaksikan Galen sedang berpelukan dengan 
perempuan lain di dalam rumahnya. Galen langsung 
melepaskan pelukannya, keduanya pun menatap gue panik. 


Galen menghampiri gue, lalu dia meraih tangan gue tapi 
gue tepis. 


"YA, GUE BISA JELASIN SEMUANYA." 
"GUE GAK BUTUH PENJELASAN LO LAGI!" 


Galen mengepalkan kedua tangannya, lalu menunjuk- 
nunjuk wajah gue dengan tajam. 


"YAUDAH! GUE SUMPAHIN LO NYESEL SEUMUR HIDUP 
KARENA UDAH MUTUSIN GUE!" 


Gue mendaratkan tamparan ke pipi Galen, sementara cewek 
yang sedang duduk di atas sofa menatap gue tajam. 


Hallo semuanya! Ini cerita ke-6 aku, semoga kalian 
suka ya. Yuk, bantu aku VOTE dan KOMEN cerita ini. 
Jangan lupa share cerita ini ke temen-temen kalian, 
keluarga, sodara, tetangga, pacar, ke mantan juga 
boleh wkwkwk. 


YANG GAK BISA BERDAMAI SAMA MASA LALU KUDU 
DAN HARUS BACA CERITA INI! 


Baca sampai akhir dan temukan kisahmu di sini! 


Jangan lupa follow instagram aku @salshasyf dan 
@ambareesh2020 

Harus follow! Oke? Jangan sampe ketinggalan sama 
info wp aku 


Salam sayang, 


Salshasyifa 


1. Insiden Sambel 


Budayakan tekan bintang sebelum membaca. 
Hargailah usaha karya seseorang, itu sudah 
membuat mereka semakin semangat dalam menulis 


:) 


Tiga tahun kemudian 


Nama gue Rhea Jehayena, teman-teman biasa panggil gue 
Yaya, temannya boboiboy, Wkwk canda. Gue perempuan 
cantik berumur 16 tahun yang masih duduk di bangku kelas 
12 di SMA Trisakti. 


Enam tahun satu kelas sama mantan? Bayangin, 
menurut Io gimana? 


Enek dan pasti susah banget buat move on. 


Dari jaman SMP kelas satu, gue pacaran sama Galen, terus 
putus di kelas 3 SMP setelah kelulusan. Dan sampai saat ini 
pun gue masih satu kelas sama dia, manusia yang paling 
gue benci seumur hidup! 


Galen Abimanyu, mantan sekaligus musuh sejati gue. Gue 
biasa panggil Galen itu Galon atau Manyun. Ya abisan 
emang mirip kan, Galon dan Abimanyun? Hahaha. 


Dulu awal masuk SMP pandangan pertama gue emang 
Galen dan dia juga sebaliknya. Sampai-sampai dia rela 
nembak gue saat istirahat di depan teman sekelas kita. 


Kalian bisa bayangin gak sih, waktu awal MOS tuh kita 
nyapa teman baru aja kadang gengsi, dan Galen 
segampang itu langsung nembak gue terus ngebikin teman 
sekelas kita yang tadinya pada diam malah jadi ketawa 
ngakak karena ulahnya. 


Kalian tahu apa yang membuat teman satu kelas kita 
terngakak-ngakak? 


Galen nyolong bunga mawar yang terhias di lingkungan 
sekolah. Pas banget Galen lagi berlutut di hadapan gue dan 
gue udah jawab mau, kepala sekolah SMP gue datang ke 
kelas kita. Sumpah. Pas gue tau bunga yang Galen berikan 
buat gue itu ternyata boleh nyolong, gue malu banget. 
Sampai pernah nyesel nerima dia karena ulahnya yang 
konyol itu. Hari pertama jadian bukannya seneng malah 
apes. 


Sampai di suatu ketika, satu tahun lalu, Galen ngajak gue 
balikan dengan alasan ingin memperbaiki hubungan yang 
rusak. Dia datang ke rumah gue malam-malam terus bawa 
martabak 3 box. Mungkin biar gue luluh haha. Dengan 


bangganya dia datang ke rumah gue tanpa merasa 
bersalah, gak punya otak!. Saat itu gue nolak ajakannya dia. 
Ya jelas lah, harga diri gue mau di taruh di mana? Udah di 
permainkan, di campakkan, lalu di duakan. Terus gue mau 
terima dia lagi gitu? Ogah. 


Di sekolah, gua mempunyai tiga orang teman yang selalu 
pusing sama perseteruan gue dan Galen yang gak ada 
habisnya. Ada Embun  Tanwinasta; manusia yang 
masalahnya sama kaya gue, Awan Prihadi; cewek gede 
bacot di belakang, dan July Epriliyanti: si Tomboy 
pemberani. 


Gue mah anti geng-gengan kalo di sekolah, gak kaya si 
Galen sok-sok-an bikin komplotan bareng teman-temannya 
namanya, 'The Ambareesh' yang artinya Raja Langit. Ketua 
gengnya Galen, jumlah anggotanya tiga orang, ada si Venus 
Arsenion: rajanya bokep, Dirgantara Mahenra; teman 
sebangku Galen, dan Diondra Arsen: bocah berambut 
keriting nan tampan. 


Najisun kan bocah kaya mereka disebut raja langit? Raja 
mesum kali ah, orang tiap di dalam kelas aja teman- 
temannya pada nonton bokep, belum lagi suara joroknya 
kedengeran banget di telinga gue, bikin gue geli pengen 
muntah. 


aaa 


"Selamat pagi mantan." Sapa Galen ke gue yang lagi mainin 
ponsel, terus dia duduk di kursinya. 


Sumpah. Setiap kali ngeliat mukanya yang tolol itu aseli 
pengen gue semprot pake racun tikus! 


"Mantan; manis diingatan, maunya nempel terus." Goda 
Dion, teman sebangku Venus. 


"Najis dabel what super iyuh." Jawab gue lebay. 
"Hahahaha tapi bener kan mau nempel terus sama gue?" 


"Jadi manusia gak usah kegeeran, lo bukan artis yang selalu 
gue like-in!" 


"BELI SANTAN DIKASIH PLASTIK. 

SANTAN ADA DIDALAM GOA. 

EH MANTAN JANGAN SOK CANTIK. MUKE LO DAH KAYA DAKI 
KECOA." 


Pantun Galen barusan benar-benar membuat gue geram! 
Gue pun mengepalkan kedua tangan dan melotot ke 
arahnya. 


"LO BISA DIAM GAK?!" 


Embun sama July duduk di belakang gue sama Awan, July 
pun mendengus kesal, dia merasa terganggu karena sedang 
mengerjakan PR. 


"Astaga, ini masih pagi loh." 


"Biasanya kalo kaya gini tuh pertanda mau balikan." Ejek 
Dion. 


"Idih... Ogah gue balikan sama dia, nanti ketularan jadi mak 
lampir lagi," Balas Galen dengan wajah minta di tampol. 


Emosi gue semakin menggebu, gue pun menghampiri meja 
mereka bertiga dengan tergesa-gesa. 


"Yaya beraksi, Yaya beraksi." Desis Galen sembari 
cengengesan. 


Gue berdiri di hadapannya seraya berkacak pinggang. "Mau 
lo apa sih!? Kenapa lo selalu ngejek gue yang enggak- 


enggak?!" 
"Balikan, Ya... Balikan. Peka nape." Dion tiba-tiba nyerocos. 


Gue mengepalkan kedua tangan. Ingin sekali rasanya gue 
menampar mulut mereka semua. 


"Tenang, gue bantu lo ngelawan mereka." Dirga menepuk- 
nepuk bahu gue tapi gue tepis. 


"DI JAKARTA ADA IKAN. DI JAMBI ADA BADAK. JIKA KITA 
BALIKAN KAMU MAU NGGAK?" 


Pantun Dirga barusan benar-benar tidak membantu gue. 
Justru dia malah semakin mengejek gue. 


"Stoberi mangga duku, sorry gue udah laku." Balas Galen 
dengan wajah sok cool. 


"Bukannya kemarin lo minta bantuin sama kita supaya bisa 
balikan sama Yaya?" Ucap Dirga tiba-tiba. 


"Kata siapa tai?? Hah? Kata siape?!?" Kepala Dirga langsung 
di ketekin sama Galen. 


"Bercanda.... Ampun Pak bos... Ampun..." 


Galen menatap gue sinis. "Apa liat-liat?? Dasar cewek 
gengsi!" 


Tangan gue mendarat ke arah pipinya tapi di tepis oleh 
Galen. 


"Percuma lo nampar gue, gue nggak akan jera juga, tuh?" 


"Emang bener ya kata bu Senja, lo semua tuh otaknya pada 
sedeng!" Gue pun melepaskan tangannya dengan kasar lalu 
beranjak meninggalkan kursi mereka. 


"Yang penting bokepan." Venus yang lagi nonton di 
pojokkan sambil goleran pun langsung menceletuk. 


"Nggak salah emang Bu Senja nyuruh Yaya jadi bendahara, 
lo liat aja tuh mukanya kalo lagi marah." Embun ketawa 
sambil geleng-gelengin kepalanya. 


Galen itu sekaligus ketua kelas di kelas gue. Gak ada 
pantes-pantesnya kan, cowok macam dia jadi ketua kelas? 
Pernah sesekali kelas gue jam kosong seharian, tidak ada 
guru yang masuk sama sekali dikarenakan ada rapat 
dadakan. Awalnya sih dua orang izin ke toilet, eh satu- 
persatu malah ikut keluar kelas karena kebelet makan di 
kantin. Udah gitu si Galen bukannya dicegah malah dibiarin, 
kan bego. 


aaa 


Sekarang gue sama ke tiga teman gua lagi mau menuju ke 
kantin. Tempat favorite kita duduk tuh emang biasa di 
pojokan, dekat Teteh Ayu si penjual es teh manis terlezat di 
dunia. Tapi kenapa tempat gue ditempatin sama si 
komplotan gak jelas itu? 


"Si galon and the geng ngapain pada duduk di tempat kita 
sih?" Ucap gue sewot. 


Embun mengedikan bahunya. "Entah," 


"Kayanya dia emang sengaja mau bikin lo kesel lagi deh." 
Kata July. 


Gue pun berjalan cepat menghampiri meja laki-laki gusrak 
itu. 


"Eh, Ya, tungguin!" Pekik Awan. 


Gue menggubrak meja mereka yang sedang sibuk bermain 
gitar. 


"Ngapain lo duduk di tempat gue sama temen-temen gue?!" 
Tanya gue dengan tatapan tajam. 


Galen menghela napasnya panjang. "Tempat ini umum kali." 
"Nah, bener tuh kata Galen." Sahut Dion. 
"Gak usah ikut campur lo!" Ucap gue ke Dion. 


"Tempat ini tuh biasa gue tempatin bareng temen-temen 
gue!" Ucap gue sewot. 


"Ya, udah kek kita cari tempat yang lain aja." Embun 
mengajak gue untuk mencari tempat duduk yang lain. 


"Teman lo aja pengertian tuh." Sahut Galen. 


Gue mengepalkan kedua tangan. "Pokoknya besok tempat 
ini gak boleh ditempatin sama lo lagi!" 


Gue pun beranjak untuk mencari kursi yang lain. 


aaa 


Awan udah mesenin es teh manis buat kita berdua, bakso 
yang gue pesen juga udah dibawain sama mang Tole, 
sedangkan Embun sama July lagi antri cilok yang lagi rame- 
ramenya. 


Biasanya, kalau makan bakso begini terlihat kurang kalo 
gak di masukin basreng ke dalam kuahnya. Cara seperti ini 
sudah menjadi kebiasaan gue sama teman-teman gue saat 
menyantap bakso di sekolah. 


"Yah.... sambelnya abis," Ucap gue saat melihat cup sambel 
kosong melompong. 


"Minta ke mang Tole gih, biar gue yang beliin basrengnya." 
Ujar Awan, gue pun menyetujuinya. 


Tidak lama kemudian gue kembali menghampiri Awan, di 
sana juga udah ada July sama Embun yang lagi menyantap 
ciloknya. 


"Lama dah lo, bayi gue udah laper nih." Ucap Awan yang 
udah gak sabar nunggu sambelnya datang. 


"Uhuk uhuk.... Ba..baa..ba...yi?" 
Tanya Embun dengan wajah memerah. 


"Bercanda kali hahaha emang gue hamil sama siapa?" Awan 
mengejek. 


"Kurang hajar lo, Wan." July menjitak dahi Awan. 


Tiba-tiba saat gue lagi menuangkan sambel ke dalam 
mangkok.... 


"Ups.. sorry, Sorry." 


Galen sok-sok-an nabrak badan gue. Dan bagus aja tuh 
sambel gak bablas tumpah semua ke dalam mangkok. 


"Dasar caper!" Ucap gue sinis, eh si gila malah cengengesan 
doang. 


Setelah itu gue mulai mencicipi kuah baksonya terlebih 
dahulu. 


"Perasaan tadi gue nuang sambel gak sampe dua sendok 
deh." 


"Kenapa emang?" Tanya July bingung. 
"Pedes banget." 
"Hati-hati lo mules." Kata Embun. 


Sesuap-dua suap, hingga akhirnya bakso yang bener-bener 
pedes kaya omongan tetangga ini ludes gue makan. Tapi 
sekarang perut gue mules banget. 


"Aduh...." Gue megangin perut seraya merintih kesakitan. 


"Tuhkan, lagian sih lo pake dihabisin baksonya." Ucap Awan 
menatap khawatir. 


"Ya abisnya gue laper." 


"Hati-hati lo lagi belajar cepirit, abis deh diketawain sama 
Ambareesh." Embun malah cekikikan. 


"Gue ke toilet dulu deh, nanti kalian ke kelas duluan aja." 
Gue langsung berlari terbirit-birit. 


Bruk! 


"Argkhssss.... Punya mata kan lo??" Ucap gue kesal, kesal 
karena manusia yang nabrak gue itu si Galon. 


Kenapa sih, di setiap saat waktu gue selalu ada si mantan 
brengsek ini?! 


"Enak baksonya?" Ucap Galen kesenengan. 
Eh tapi tunggu, kaya ada yang aneh. Jangan-jangan.... 


"LO UDAH NGERACUNIN BAKSO GUE?!?" Gue langsung 
menjambak rambut Galen sekencang-kencangnya. 


"ADUH...DUH.....LEPAS! ORANG GUE DISURUH SAMA AWAN." 
Galen melepaskan tangan gue. 


Gue berpikir sejenak. "Awan?" 


"Masa iya Awan, yang udah nyuruh Galen buat ngeracunin 
bakso gue?" Ucap gue dalam hati. 


"Bye!" Galen langsung meninggalkan gue begitu saja sambil 
ketawa-ketiwi kaya bocah stress. 


"BAKSO LO UDAH GUE TUKER SAMA PUNYA GUE TADI!" 
Pekiknya. 


"GALOOOON MANYUNNNN.... BRENGSEK LO! AWW!" Perut 
gue kembali mules, gue pun lanjut berlari untuk menuju ke 
toilet. 


kakak 


Saat sampai di dalam kelas, Awan menyadari kedatangan 
gue. 


"Loh, lemes banget lo?" 


"Kenapa lo gak bilang gue sih, kalo bakso gue udah dituker 
sama punyanya Galon?" Kesal gue ke Awan. 


"Sumpah. Gue gak tau apa-apa, Ya. Tadi kan lo nyuruh gue 
buat beli basreng." 


"Pake segala nuduh lo lagi." 
"Maksud lo?" 
"Galen bilang dia disuruh lo buat ngeracunin bakso gue." 


"Brengsek! Lo liat nanti ya Galon!" Desis Awan tajam. 


"Ya ampun.... Jadi yang bikin lo mules itu si Galen?" Tanya 
Embun yang masih belum percaya. 


"Siapa lagi kalo bukan dia, mantan terbreng...." 
"Selamat siang adik kelasku yang cantik-cantik..." 


Dari dalam kelas ini, gue bisa mendengar suaranya Galen 
yang lagi beraksi ngegodain adik kelasnya di luar. Kalo 
bukan sama teman-temannya ya sama siapa lagi. Mereka 
berempat tuh demen banget godain adik kelas. Udah gitu 
adik kelas gue mau aja lagi digodain sama raja bokep kaya 
mereka. Belum aja tuh bocah pada ke hasut. 


"Tuhkan, mulai tuh aksinya." Ucap gue kesal. 


"Eh Yaya, udah bokernya?" Tanya Galen saat memasuki 
kelas. 


"Hari ini gue gak ngelawan, tapi liat aja besok." Ancam gue. 
"Oke. Saya tunggu ya, Mba Yaya." 


"Ya Allah... Persatukanlah kembali mereka ya Allah.." Ucap 
Dirga. 


"Najis amit-amit, lo aja sana pacaran sama dia." 
"Hah? Homo dong?" 


Gue melirik sinis. "Lo berdua kan emang homo, naik motor 
aja pelukan." 


Sebagian teman-teman gue yang berada di dalam kelas pun 
terngakak-ngakak karena mendengar kalimat gue barusan. 


"Tuh kan, berarti dia sering ngeliatin kita dari jauh, Ga." 
Ucap Galen kegeeran. 


"Bisa gak sih sehari aja gak usah ngerasa kegeeran!" Gue 
ngelempar sepatu gue ke perut Galen. Emosi gue tidak 
dapat dibendung lagi. 


"Yes! Akhirnya gue menemukan sepatu cinderella yang 
sesungguhnya." 


Gue menghampiri Galen lalu berjinjit buat nangkep sepatu 
milik gue. "Balikin nggak! Sini!" 


"No! Harus ada syaratnya." 


"Enggak!" 
"Sini!!" 
"ENGGAK!" 


Akhirnya Awan sama July ngebantuin gue buat ngambil 
sepatu yang ada di tangan Galen dengan cara memukul 
badannya pakai gagang sapu. Mampus. Selamat kesakitan 
mantan sialan. 


"Hukuman buat lo karena lo udah nuduh gue!" Awan 
memoles penghapus papan tulis ke wajahnya Galen, 
membuat semua teman sekelas gue terngakak-ngakak 
karena melihat wajah Galen yang seperti setan. 


KKK 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf dan 
@ambareesh2020_ 


2. Tanggal Merah 


Jangan lupa follow sebelum membaca! 


"Bundaaaaaaaa, kenapa nggak bangunin Yayaaaaaa???" 
Pekik gue dari dalam kamar. 


Waktu menunjukkan pukul 7 pagi, gue benar-benar sangat 
terlambat. 

Dan akhirnya gue mandi bebek supaya tidak dapat 
hukuman dari guru piket. 


"Loh, Yaya sekolah?" 


"Ini semua salah Bunda, Bunda gak bangunin Yaya." Jawab 
gue kesal. 


"Ini kan hari------ " Ayah gue baru ingin mengucapkan 
sesuatu tapi gue udah lari duluan. 


aa 


10 menit kemudian gue telah sampai di sekolah. Tapi 
kenapa sekolahannya sepi? Anak muridnya pada kemana? 
Gua mencari-cari keberadaan teman sekelas gua kesana- 
kemari, tapi ternyata cuma ada anak cowok yang lagi pada 
main basket di lapangan. 


BUGH! 


"Aww!" Gue merintih kesakitan, karena tiba-tiba ada 
seseorang yang melempar bola basket ke arah paha gue. 


Gue pun berjalan ke pinggir lapangan untuk menghampiri 
laki-laki tolol itu. 


"Lo sengaja mau celakain gue?!?" Tangan gue udah terkepal 
di depan wajahnya tapi langsung di tepis sama dia. 


"Lo udah gila? Sekarang tanggal berapa? Hahahahaha" 
Galen malah ngetawain gue. Gue pun berpikir sejenak. 


Sumpah. Gue baru sadar kalau hari ini tanggal merah. Gue 
benar-benar sangat malu karena teman-temannya Galen 
juga ikut ketawain gue sambil sembunyi-sembunyi. 


"Yaya, Yaya. Lo tuh pikun atau emang gak hafal sama nama- 
nama hari, sih?" Pekik Venus yang gue balas dengan 
tatapan sinis. 


"Bilang aja lo mau liat gue latihan main basket, kan?" Kata 
Galen. 


"Hah?" Gue pura-pura menulikan telinga. 
"Dasar budek." 


Gue beranjak meninggalkan Galen tapi tiba-tiba dia 
menghadang arah gue berjalan. 


"Mau ke mana? Liat gue latihan dulu lah." Pintanya. 


"Latihan? Ogah! Kaya nggak ada kerjaan lain aja." Gue 
menabrak bahunya Galen dengan kasar. 


"DASAR! GUE SUMPAHIN LO JOMBLO SEUMUR HIDUP!" Pekik 
Galen. Gue pun berbalik badan, menatapnya dengan tajam. 


"GUE SUMPAHIN LO NYESEL SEUMUR HIDUP KARENA UDAH 
NINGGALIN BERLIAN DEMI SEBIJI CABE!" 


"GEER!" 


"APA LO?! BRENGSEK!" Gue nimpuk Galen pake batu, 
mampus, kena jidatnya kan tuh hahahahaha. 


"Anjing." Galen merintih kesakitan. Gue pun langsung 
berlari agar tidak dikejar olehnya. Tapi tiba-tiba saat gue 
sampai di tempat parkiran.... 


BRUK! 

Gue menabrak seseorang. 

"Eh sorry, sorry." 

"Loh? Paska?" 

"Yaya? Lo ngapain ada di sekolah? Ini kan tanggal merah." 


"Lo sendiri ngapain di sini?" Gue nanya balik ke Paska. Gue 
hanya tidak mau kejadian memalukan hari ini tersebar oleh 
banyak orang. 


"Gue mah mau latihan basket sama mantan lo." Kata Paska. 
Gue tersenyum miring. "Mantan? Siapa mantan gue?" 
"Galen, kan?" 


"Hahaha sorry, gue nggak pernah pacaran sama dia, dia 
mah suka ngaku-ngaku." 


"Masa?" 


"Ah udahlah gue mau balik." Gue beranjak 
meninggalkannya. 


"Loh, nggak mau nontonin gue latihan?" 


"Ngapain amat." Jawab gue acuh tak acuh, lalu gue mulai 
menaiki motor. 


"Hati-hati ketemu Galen di pinggir jalan." Ejek Paska yang 
tidak gue hiraukan. 


Paska Aerglo merupakan siswa kelas 12 IPS-2. Awal gue 
ketemu sama Paska waktu kelas 10. Waktu itu gue lebih 
mendukung tim basketnya Paska daripada tim basketnya 
Galen yang nyatanya teman satu kelas gue sendiri. Alasan 
gue ngedukung tim basketnya Paska, ya karena buat apa 
ngedukung mantan gue sendiri, bahkan manusia yang 
paling gue benci seumur hidup. Yang ada dia malah makin 
semangat buat menang kalau gue yang semangatin hahaha. 


Sejak saat itu Paska jatuh hati sama gue, dan saat itu juga 
dia minta bantuan sama teman sekelasnya, si Panca, agar 
gue membuka hati untuk Paska. Paska akhirnya nembak 
gue, dan gue pun mati rasa. Gue belum siap membuka hati 
kembali untuk orang baru, karena masa lalu gue begitu 
menyeramkan. Paska orangnya baik, cakep, beradab, dan 
dia juga anak basket sama kaya Galen. Tapi kadang 
nyebelin. Masa udah berkali-kali gue tolak masih suka 
nyatain perasaannya secara tiba-tiba gitu gue, kan aneh. 


Sampai di suatu perjalanan menuju pulang belum jauh dari 
sekolahan, motor gue tiba-tiba ngadet, dan berakhirlah 
dengan mogok. Gue pun menepikan motor di pinggir jalan 
raya. 


"Maru, maru. Lo kenapa sih? Kan kemaren abis jajan, masa 
mau jajan lagi?!" Gue menggerutu dengan vesmet milik 
gue. Dinamakan maru, karena vespa gue berwarna maroon. 


"Argkhs..... Gimana ini mana masih jauh lagi!" 


"Mananya gak ada bengkel," 


"Gak bawa duit juga," 

"Hp lowbat gue bawa." 

"Kenapa sial banget sih gue hari ini!" 
TIN TIN TIN! 


Suara klakson di belakang gue berkali-kali bunyi tak 
sabaran, membuat gue semakin geram! 


"Hah? Galen? Bukannya tadi dia mau latihan basket?" 


Gue melihat kehadiran Galen di sini. Gue pun bergumam, 
"Dasar sok cool. Lo kira lo ganteng pake kaca mata hitam 
begitu?" 


"Aha! Apa gue minta tolong sama dia aja kali ya? Gue 
minjem duit dia, terus nanti pas di rumah gue ganti. Ah, dari 
tadi kek dia datang, kan bisa gue manfaatin." 


Galen menghampiri gue, dia menepikan motornya tapi tidak 
turun dari motornya. Gue menampilkan senyum terindah 
agar Galen mau meminjamkan uang kepada gue. 


"Galen, gue...." 
"Kasihan deh lo, mogok ya??" Ucapnya tertawa senang. 
Brengsek! 


Gue langsung mengalihkan pandangan seraya menyeka 
keringat yang bercucuran di dahi. 


"Yaudah, Bye! Semangat dorong motornya ya." 


Gue menatap tajam Galen yang kini sudah mulai menjauh 
dari hadapan gue. 


"Brengsek! Seharusnya lo peka, bukan malah ninggal!" Gue 
menendang batu. 


"Hidup gue kenapa harus berurusan sama cowok kaya dia 
sih?! Argkhss...... Ganteng, tapi gue benci! Benci! Benci! 
Benci!" Gue memukul-mukul kepala. 


"Neng? Kenapa?" Ada seseorang yang memegang bahu gue. 
Gue pun melongo. 


"Ha?" 
"Neng, kesurupan?" 
"Ah.... Anu... Enggak hehe." 


Ibu-ibu itu menggeleng-gelengkan kepalanya lalu beranjak 
meninggalkan gue. Dasar Yaya bodoh! Kenapa gue jadi gak 
bisa bedain mana kamar mana jalan raya sih. Ah! 


kakak 


Sore hari gue baru sampai di rumah. Menuntun motor 
sampai ke rumah, gila, kurang kerjaan banget. Kalau gue 
bawa uang dan ponsel gue gak lowbat, mungkin semua ini 
gak akan terjadi. 


"Ahahaha kacian deh lo, emang enak!" 


Gue mencari-cari asal suara tersebut kesana-kemari, tapi 
gue tidak menemui wujudnya. 


"Makanya jadi orang gak usah halu, udah tau tanggal 
merah, malah masuk sekolah hahahaha." 


Ada seseorang yang melempar kacang dari atas ke wajah 
gue, gue mendongak. 


"Lo?!? Ngapain lo naik ke pohon rumah gue?!" 


Gak taunya si Galen ada di atas pohon mangga di depan 
rumah gue. Dasar kurang kerjaan. Bilang aja lagi nungguin 
princess pulang hahaha. 


"Kenapa? Masalah??" 


"BUNDA!!! ADA MONYET NAIK KE POHON MANGGA!!" Gue 
memekik. 


Galen panik dan ingin beranjak turun tapi Bunda gue udah 
lebih dulu datang sambil membawa spatula. 


"Mana monyetnya? Mana??" Bunda udah siap buat mukulin 
si monyet. 


"Tuh," Gue nunjuk ke atas pohon mangga. 


"Astaga.... Kalo monyetnya ganteng begini mah, Bunda gak 
tega mukulinnya, Ya" 


Apa? Ganteng? Hahahaha percuma ganteng tapi gak 
beradab, cih. 


"Tante hehehe" Galen menyapa Bunda gue sambil 
cengengesan gak jelas. Mampus kicep. Gue pun beranjak 
masuk ke dalam rumah tanpa memperdulikan mereka. 


"Loh, Ya? Motor kamu kenapa?" 
Gue lanjut berjalan dan tidak menghiraukan ucapan Bunda. 
"Maaf ya, Tante." 


Galen langsung pulang ke rumahnya, Bunda pun masuk ke 
dalam rumah, menghampiri gue yang sedang meneguk air 
tanpa napas. 


"Motor kamu kenapa, Nak?" 


"Kalo minum pelan-pelan dong nanti tersedak loh." Ucap 
Bunda lagi, lalu Bunda ikut duduk di samping gue. 


"Kenapa Bunda gak bilang sama Yaya kalo hari ini tanggal 
merah??" Ucap gue kesal. 


"Loh, tadi kan Ayah udah bilang, eh kamu langsung lari gitu 
aja. Kamu di telepon juga gak aktif." 


"Motor Yaya mogok, besok Yaya tetap mau naik maru!" Ucap 
gue dengan keras kepala, gue pun beranjak untuk menuju 
ke kamar. 


"Iya sayang, nanti Bunda bilang Ayah biar di bawa ke 
bengkel." 
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3. Manusia Atau Iblis 


Sebelum berangkat ke sekolah gue memutuskan untuk 
mengambil motor di bengkel. Padahal dari semalam Ayah 
sudah menyuruh gue untuk mengambilnya, dan pada 
akhirnya pagi ini gue telat 5 menit. 


Parkiran sekolah gue bukan di dalam sekolah, tapi di lahan 
kosong samping sekolahan. Sebagian murid yang telat juga 
berjalan dengan tergesa-gesa untuk menghindari hukuman. 


Upacara akan segera dimulai, gue langsung melepas helm 
dan berlari terbirit-birit karena pintu gerbang akan di tutup 
oleh Pak satpam. 


"Pak! Tunggu, Pak! Jangan di tutup!" 


Gue berlari sambil memekik dari kejauhan. Saat gue mau 
mencegah agar gerbang tidak di tutup, badan gue langsung 
di singkirkan sama orang dari belakang. Sial! 


"Loh? Galen?" 


Akhirnya Galen-lah yang bisa masuk ke dalam sekolah, dan 
gue gak bisa masuk karena harus mendapatkan hukuman. 


"Buka kek, Pak! Tinggal selangkah lagi juga, dasar pelit." 
Emosi gue kepada Pak Satpam. 


Sialnya si Galen lincah banget larinya sampai nyingkirin 
badan gue gitu aja. 


"Salah neng sendiri, upacara kan dimulai pukul 07:30, 
sekarang udah jam 07:40." Sahut Pak Satpam. 


Gue bergumam pelan, "Bodo amat gue nggak peduli." 
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"Halah, si gendut lama banget dah pidatonya." Ucap gue 
kesal. 


Gue kesal banget kalo lagi upacara terus yang pidato pak 
Hero gendut. Lelet! 


Sedari tadi tuh gue sama murid-murid yang terlambat 
disuruh jongkok sama guru piket, di bawah sinar matahari 
pagi yang lagi dahsyat-dahsyatnya. Panas banget. 


Tidak lama kemudian upacara telah selesai, Pak Satpam pun 
membukakan pintu gerbangnya. 


"Silahkan masuk!" Ujar Guru piket baru yang sedang 
bertugas. Untung saja yang bertugas hari ini bukan pak Joko 
atapun Pak Endang. Kalau dia, bisa habis gue. 


Gue langsung berlari untuk menuju ke kelas. Tapi tiba-tiba 
tatapan gue tertuju ke arah Galen yang lagi minum aqua 
botol dingin di tengah lapangan. 


"Haduh ademnya....." Ucap Galen sambil megangin 
lehernya. 


"Cie yang habis di hukum. Enak?" 
Gue ke-gep lagi ngeliatin dia. Gue pun langsung 
menghampiri Galen lalu menjewer telinganya sangat 


kencang, membuat dia merintih kesakitan "Barusan lo 
bilang apa?!" 


"LEPAS, TAI!" 


"Seharusnya tadi yang disetrap lo bukan gue!" 


"Siapa cepat dia tepat." Ucap Galen seraya mengejek gue 
pake muka jeleknya dia. 


"Burung pipit kejepit bunyinya tuit tuit..." 


Gue mengarah ke asal suara tersebut dan ternyata ada si 
komplotan Ambareesh yang lagi merhatiin kita berdua dari 
tadi. 


"Udah mesraannya?" Ucap Dirga dengan kedua tangan yang 
di silangkan di depan dadanya. 


Tanpa menghiraukan mereka semua, gue pun langsung 
beranjak untuk menuju ke kelas. Tidak ada gunanya 
berurusan dengan komplotan yang gak jelas asal-usulnya 
itu. 


"SAKIT BEGO!" Ucap Galen seraya memegang telinganya, 
dia merintih kesakitan. 


"Salah lo sendiri!" 


PLAK! 


Emang brengsek tuh bocah. Saat gue lagi balik badan untuk 
menghadap ke arahnya, muka gue langsung ditimpuk pake 
botol agua sama Galen. Lumayan sakit sih. 


"HAHAHAHAHAHAHAH" 


Gue mengepalkan kedua tangan seraya menampilkan 
tatapan tajam ke arah Ambareesh yang sedang ketawa 
senang melihat aksi Galen kepada gue. Gue pun 
menghampiri mereka yang kini sedang berjalan untuk 
menuju kelas. 


"Dasar bajingan!" Ucap gue seraya memukul punggung 
Galen dengan telapak tangan gue. 


"Aw.... Ahsssss...." Galen merintih kesakitan akibat pukulan 
kencang dari gue barusan. 


Gue tersenyum miring. "Sukurin." 
"Len, lo gapapa?" Tanya Dion khawatir. 


Tapi tiba-tiba Venus mendorong badan gue ke badannya 
Galen. "Jangan marah-marah gitu, lo berdua tuh ditakdirkan 
buat balikan." 


"Brengesek! Belum pernah liat gue ngamuk ya lo, Nus?!!?" 
Ucap gue sewot. 


"Sering kok, Sayang. Udah ya jangan marah-marah lagi?" 
Ucap Galen membuat gue jijik. 


"Diam! Jangan harap lo bisa ngomong lagi sama gue!" 
"Oh, ya? Yakin baby?" 


"Babi?" Gue beranjak meninggalkan mereka semua. Gak 
ada habisnya kalau berurusan sama mereka yang gak jelas. 


"Gitu aja terus sampe nikah." Sahut Dion kesal. 


"Mantan, musuhan, balikan, nikah, eh terus cerai deh gara- 
gara KDRT." Ucap Dirga terkekeh. 


"Cinta sama sayang itu beda tipis Len, kalo cinta ya 
ungkapin, kalo sayang ya perjuangin." Sahut Dion. 


"Halah, udah pernah. Lagian juga gue udah ada." 


"Udah ada? Maksud lo udah ada penggantinya si Yaya?" 


Galen mengangguk. 


"Anjrit, secepat itukah? Si Yaya aja kayanya sampai 
sekarang belum ada pengganti lo tuh." Kata Dirga. 


"Ya iyalah, dia mah bakal jadi jomblo abadi kali." 


"Hahaha parah lo Len, yaudah Yaya buat gue ye?" Goda 
Venus terkekeh. 


"Ambil aja sana, lagian juga gue udah muak sama dia." 

“Gila lo parah." Jawab Dirga. 

"Asal kalian tau nih ya, gue demen banget mainin perasaan 
hatinya Yaya, apalagi bikin dia terbang sambil senyam- 
senyum." Jawab Galen dengan bangganya. 


"Anjrit, lo manusia atau iblis sih, jahat amat?" Sahut Dion. 


"Yaya gak ada apa-apanya cuy dibandingkan sama pacar 
gue. Cantikan pacar gue kemana mana lah." 


BRUK! 
"Eh, sorry, Bro." 
"Yeh elo, hati-hati dong kalo jalan." Ucap Venus kesal. 


"Makanya kalo jalan jangan berderetan. Lo kira jalanan 
punya nenek moyang lo." Paska langsung meninggalkan 
mereka. 


"Len, gue rasa si Paska dengar sama ucapan lo barusan 
deh." Kata Dion. 


"Si Paska bukannya udah lama suka sama Yaya, ya? Bisa aja 
nanti dia ngadu ke Yaya." Jawab Dirga. 


"Hati-hati lo kena amuknya lagi, Yaya kalo udah marah kan 
Kaya raksasa." Sahut Venus sambil cekikikan. 


"Ah udahlah. Kalian liat nanti ya, habis ini gue bakal bikin 
Yaya terbang terus kesel." Ucap Galen dengan bangganya. 
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Setelah sampai di dalam kelas, ternyata guru pertama yang 
mengajar di dalam kelas gue gak masuk. Katanya sih 
sedang cuti melahirkan. Tapi tiba-tiba Galen menghampiri 
meja gue. Gue yang sedang memainkan ponsel pun merasa 
jijik karena muka Galen dan gue sangat dekat, membuat 
teman satu kelas gue mulai berbisik pelan. 


"Mba Yaya udah mamam belum?" 
"Mba, mba. Lo kira gue mba lo?!" Jawab gue sewot. 


"Wajar dong gue panggil lo Mba, orang muka lo aja kaya 
Mba warteg." 


"Bisa diam nggak lo?!!" Gue menggeser bangku agar Galen 
tidak menganggu gue lagi, tapi ternyata nihil, Galen masih 
menatap gue secara lekat. 


"Ngapain sih lo deketin mukanya Yaya kaya begitu? Mau 
cipokan ya lo?!" Sahut Awan merasa kesal. 


"Gue mau ngajak Yaya mamam di kantin. Kenapa??" Jawab 
Galen. 


July yang kini duduk di belakang gue dan menyaksikan ini 
semua pun melirik Galen dengan tatapan sinis. 


"Lebay banget mamam, mamam." Ketus July. 


"Suka-suka gue dong." 


"Awas!" Ucap gue tanpa perlu menoleh ke arahnya. 
"Gak mau makan sama gue nih?" 


Gue masih sibuk memainkan ponsel dan tidak berminat 
untuk menjawab pertanyaan sialan ini. 


"Katanya udah punya pacar, tapi kok masih godain 
mantan?" Ketus Dirga dari tempat duduknya. 


Akhirnya Galen beranjak untuk kembali ke tempat 
duduknya. Dia marahin Dirga. 


"Aksi gue kan belum berhasil, lo kenapa ceplas-ceplos aja 
sih?" Ucap Galen kesal. 


"Pacar? Galen beneran punya pacar?" Tanya Awan dengan 
suara pelan. 


"Halah, palingan juga bakal dijadiin korban yang ke 100." 
"Tau dari mana 100?" Tanya Embun. 


"Ngasal hehe. Kalian tau sendiri kan, dia itu pacaran nggak 
pernah awet hahaha." 


"Terus lo kapan punya pacar, Ya? Si mantan aja udah dapet 
pacar baru tuh." Goda July terkekeh. 


"Prinsip gue sih, kalo punya pacar gak usah banyak di 
umbar biar kaya Isyana tiba-tiba langsung nikah." Ucap gue 
memekik supaya si Ambareesh pada dengar. 


"Yakin lo bakal kaya Isyana? Emang ada yang mau sama lo?" 
Pekik Galen. 


"Kalo udah jones mah jones aja gak usah sok berlaga kalo lo 
itu punya pacar." Ucap Galen lagi. 


"Gue bukannya jones, brengsek! Cuma buat apa pacaran 
lama-lama akhirnya putus. Gak taunya ada hati yang lemah 
karena efek dipepet dan digoda." Jawab gue dengan cepat. 


"Kalo yang gak cukup sama satu cewek bukan Galen 
namanya." Sindir July. 


"Eh July, diam lo! Mau gue pacarin juga lo, hah??" Galen 
menantang. 


July mengedikan bahunya, merinding sekaligus tidak sudi 
jika berpacaran dengan makhluk astral itu. 


"Gue yakin, pasti sekarang si Yaya lagi naber. Buktinya dia 
udah gak ngebacot lagi, atau jangan-jangan lagi ngadu ke 
pacarnya?" Ucap Galen kepada teman-temannya. 


"Cayang.... Aku dibikin nangis sama mantan aku yang 
paling ganteng di Trisakti uhuhuhuhu." Ucap Galen lebay, 
berlaga seolah menjadi pacar gue. 


Gue melempar ponsel ke meja. Emosi gue tidak dapat 
dibendung lagi. Lalu gue berdiri menantang Galen. 


"Bisa gak sih lo gak usah bacot!!!" 


"Eh, lo berdua berantem mulu sih, nanti balikan loh." Ucap 
dari salah satu teman sekelas gue yang lagi pada makan. 


Gila ya, padahal belum waktunya jam istirahat, tapi teman 
sekelas gue malah pada seenaknya. Galen sebagai ketua 
kelas bukannya mengatur kelasnya malah ngebiarin teman 
sekelas gue pada keluar-keluaran, jajan di kantin, goleran di 
kelas, main Mobile legends, nonton di pojokan sambil 
celentang, duduk, tengkurep. 


"Yaya, Yaya, lo tuh unyu, tapi sayang nggak laku." Ucap 
Galen seraya menghampiri Venus yang sedang tiduran di 
kursi belakang. 


Sumpah. Padahal gue lagi berusaha untuk mengalah supaya 
gak bacot, tapi mulutnya itu loh iseng banget. Pengen gue 
robek aja rasanya. 


Awan menyenggol lengan gue. "Woi, Ya. Tumben gak 
berontak?" 


"Tau ah." Gue membenamkan wajah di atas meja. Capek 
berurusan dengan Galen. 


"Yaya tuh bukan gak laku, dia lagi gak pengen pacaran aja." 
July membela. 


"Masa? Gue kirain Yaya belum bisa move on dari gue. Ups." 
Ejek Galen lagi. 


"Hayoloh... Si Yaya nangis tuh." Ucap dari salah satu teman 
sekelas kita yang sedari tadi menyaksikan keributan sialan 
ini. 


"Mampus lo, Len!" Ucap Dion panik. 


Galen panik dan langsung menghampiri meja gue, dia 
mengangkat kepala gue dengan kasar. 


"Apa-paan sih lo!" Gue menggubrak meja cukup kencang. 


"Mana? Orang gak nangis juga, dasar ngada-ngada lo 
semua." 


Galen kembali beranjak untuk menuju ke kursi paling 
belakang. 


"Mending diam deh lo, Len!" Ucap Awan geram. 


"Gak bisa. Maunya ngejek Yaya terus." Sahut Galen. 


"Dasar pecundang. Giliran anak orang udah nangis, panik 
lo." Ketus Awan. 


"Gue bukan panik, tapi gue tanggung jawab." Galen 
membela dirinya. 


"Tanggung jawab?? Cih, dosa lo tuh udah terlalu banyak 
kerjaannya gangguin Yaya terus." Ketus July. 


"Hm..." Jawab Galen dengan deheman. Lalu dia memasang 
earphone di telinganya. 


"Minta maaf sana sama Yaya! Siapa tau besok lo meninggal." 
Ucap July lagi. 


"Hm..." 


"Dasar sinting." 
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4. Memergoki 


Weekend ini teman-teman gue pada ngajakin nonton 
bioskop. Gue pun dengan senang hati menstujui ajakannya 
July yang lebih dulu membuat rencana ini. Gue memutuskan 
untuk membawa mobil Ayah dan menjemput teman-teman 
gue yang udah pada ngumpul di rumahnya Awan. 


"Lama banget lo, nyet." Kesal July ke gue. 
"Udah gece naik ah lama lo." 


Setelah semuanya siap, kita beranjak untuk menuju ke 
bioskop terdekat. 


"Btw kita mau nonton film apa sih?" Tanya Awan. 
"Bebas. Yang penting happy" Jawab gue. 


"Gimana mau happy? Embun abis diputusin sama Danial." 
Kata July. 


"Hah, seriusan lo?" Tanya gue tidak percaya. Embun malah 
menekuk wajahnya. 


"Selow Mbun, jangan sedih. Cari lagi yang lebih kaya dari 
dia." Ujar gue. 


"Somplak lu nyarinya yang kaya mulu." Awan cekikikan. 
"Giliran punya pacar kismin ngedumel lo." Ketus gue. 


"Betul. Cinta bukan cuma untuk pengorbanan tapi untuk 
materi juga." Balas July. 


"Nah, gak berduit mau makan apa lo? Makan hati? 
Hahahaha" Gue terkekeh. 


Selang beberapa menit kemudian kita berempat telah 
sampai di mall besar yang terdapat di Jakarta. 


"Lo gak usah sedih lagi Mbun, siapa tau kita ketemu cowok- 
cowok ganteng di sini." July menyemangati Embun. 


"Andaikan masih ada cogan gentle yang berani nyamperin 
cewek terus minta nomor hp." Ucap gue mengkhayal. 


"Tapi langka." Balas Embun. 


"Pacaran Zaman sekarang kan, palingan juga kenal di sosial 
media hahahaha." Awan terkekeh. 


"Kalo bukan dari sosial media ya... sahabat jadi pacar." Balas 
gue. 


"Satu lagi jangan sampe kelewat," Kata July. 


"Mantan terus musuhan, eh diem-diem malah balikan. 
Eak..." Lanjutnya. 


Gue memutarkan bola mata dengan malas. Gue tahu banget 
si July nyindir gue. 


"Orang-orang setelah putus diajak berteman, lah gue, 
mantan diajak berperang." Jawab gue. 


"Jadi maksud lo, lo capek gitu musuhan sama Galen?" Tanya 
Awan penasaran. 


"Ngapain sih lo bahas dia." 


"Cie yang belum bisa move on dari mantan." Awan 
menggoda gue sembari mencolek dagu gue. 


"Apaan sih. Nggak usah ngawur deh lo, Wan." 
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Setelah memesan tiket, kita masuk ke studio 1 lalu memilih 
untuk menonton horor. July sudah memilihkan kita tempat 
duduk di pojok paling atas, katanya sih, biar bisa mergokin 
orang yang lagi pacaran. 


"Itu kan si Galen." Awan menunjuk ke arah sepasang 
kekasih yang lagi berjalan untuk menuju kursinya. 

Tatapan gue langsung tertuju ke arah yang ditunjukkan oleh 
Awan. 


Gue tersenyum miring. "Itu kali ceweknya? Hahaha buluk 
amat." 


Embun membulatkan matanya tidak menyangka. "Itu kan 
Natha, pacarnya Danial." 


"Hah????!!!" Ucap kita barengan. 


"Jadi maksud lo, Danial mutusin lo karena cewek itu??" 
Tanya July. 


"Iya, Danial selingkuh sama cewek itu." 


"Tapi kok cewek itu malah jalan sama Galen?" Tanya gue 
yang masih bingung. 


“Jangan-jangan tuh cewek selingkuh." Kata July. 


"Anjrit, ternyata bukan cowok doang yang tukang selingkuh, 
cewek juga ternyata." Awan menggeleng-gelengkan 
kepalanya tidak menyangka. 


"Jijik. Si cewek pake segala gelayutan di lengannya Galen 
lagi." Gue pasang wajah kesal. 


"Heem... Heem..." 


"Batuk Bu Aji?" Sindir que. 


"Gue cemburu Jul, mantan gue jalan sama adik kelas que 
sendiri.. Hiks..." Awan sok-sok-an nangis gitu di pundaknya 


July. 


"Sama gue juga, mau minta balikan tapi gengsi hiks... hiks.." 
Jawab July sok sedih. 


"Lo berdua apa-paan sih hahaha." Gue ketawa karena 
melihat aksi mereka berdua. 


"Sst! Jangan pada berisik. Ini kesempatan yang gak boleh 
terlewatkan loh." Ucap Embun tiba-tiba, dia mengeluarkan 
ponselnya lalu mulai menjepret Galen dan Natha. 


"Mbun! Lo mau ngapain?" Tanya Awan khawatir. 
"Gue harus bilang ini ke Danial." 
"Terus kalo Danial tau lo mau apa?" 


"Ya... Biar Danial percaya kalo apa yang udah dilakukan 
sama Natha itu kelewatan." 


"Terus kalo Danial tau lo ngarep dia balik lagi sama lo gitu, 
biar Danial mutusin cewek itu?" 


"Iya." 


"Please deh Mbun, jangan pernah lo ngemis cinta sama laki- 
laki yang udah pernah ngebuang lo. Hati lo udah rusak 
parah, jadi jangan mau nerima dia yang udah bikin hati lo 
patah." Ujar July. 


"Sayang kan juga butuh perjuangan." 


"Perjuangan untuk disakiti kembali, maksud lo?" 


"Ya.... Mendapatkan hatinya lagi lah." 
"Lo tuh bodoh atau apa sih, Mbun?" 


Gue menghela napas panjang. "Ini kita jadi nonton gak sih? 
Kenapa lo masih pada berisik?" 


Selang beberapa menit kemudian mereka bertiga diam dan 
mulai fokus menonton filmnya. Tidak dengan gue, gue yang 
masih sibuk memperhatikan gerak-gerik Galen kepada 
perempuan yang berada di sampingnya. Gue jadi rindu di 
posisi seperti itu, posisi dimana disaat di dalam bioskop 
tangan gue tidak pernah lepas dari genggamannya Galen. 


"Cemburu ya lo natapin Galen terus?" July menyadari aksi 
gue. 


"Dih, apaan si najis." Jawab gue acuh tak acuh. 
"HUAAAAAAAAAAA" 


Entah yang ke berapa kalinya ini teriakannya Awan. Dari 
tadi dia teriak-teriakan terus gara-gara setannya muncul 
secara tiba-tiba. 


Gue sempat kepikiran, "Ini bocah kerasukan apa emang 
bener ketakutan?" 


Gue sontak kaget, karena gara-gara teriakannya Awan, 
Galen dan ceweknya langsung menoleh ke belakang. Gue 
langsung pura-pura menatap ponsel seolah tidak terjadi 
apa-apa. 


"Ngapain lo pada di sini?" Tanya Galen ke kita. 
"Menurut lo?!" Jawab July sewot. 


Gue tersenyum miring. "Oh, jadi itu pacarnya? Cih." 


"Kenapa? Lo sirik ya karena belum laku?" Galen 
memperlihatkan genggaman tangannya dia sama Natha di 
hadapan kita. Sial! 


"Eh! Lo semua pada bisa diam gak sih!" Ucap dari salah satu 
penonton bioskop. Dia kesal karena sedari tadi kita berisik. 


Kita semua pun diam dan melanjutkan untuk menonton. 
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Setelah selesai menonton bioskop, kita memutuskan untuk 
menuju ke tempat skincare. Kebetulan stock skincare kita 
pada habis. 


"Banyak banget lo ngambilnya?" Ucap July saat gue 
memasukkan face wash ke dalam keranjang. 


"Daripada gue bolak-balik ke sini, mending juga langsung 
beli banyak." Kata gue. 


"Eh, btw face wash buat jerawatan itu yang bagus apa sih? 
Muka gue lagi breakout nih." Tanya Embun tiba-tiba. 


"Alah palingan juga mau PMS. Jangan asal ganti face wash 
loh nanti gak cocok." Kata Awan. 


"Najis." Ucap gue tiba-tiba. 


Tiba-tiba ada kehadiran Galen dan ceweknya di sini. Geli 
gue lihat Galen yang makin lama pacarannya makin lebay. 
Ceweknya lagi masuk ke dalam trolly, terus Galen 
ngedorongin gitu sambil muter-muterin. Dikiranya mah 
kemedi puter kali hahaha dasar bego. 


"Idih... Apaan sih. Norak." Sindir Awan. 


"Saking gak punya duit buat naik kemedi puter, trolly pun 
jadi hahahaha" Gue mulai ngetawain aksi mereka berdua. 


"Romantis tau." Kata July. 


"Romantis sih romantis, tapi kan ceweknya itu pacarnya 
mantan gue." Balas Embun tak kalah sewot. 


"Kayanya besok seru nih bacotin Galen." Batin gue. 


"Gue yakin, tuh cewek pasti buaya betina." Ucap Awan tiba- 
tiba. 


"Gapapa, mereka berdua itu emang cocok, karena buaya 
sama buaya akan lahirlah sebuah drakula." Jawab July 
cekikikan. 


"Hahahahahaha" 


"Kalian liat aja nanti, gue yakin hubungannya nggak akan 
bahagia dan langgeng." Ucap gue. 


"Kenapa lo begitu yakin?" Tanya Awan. 


"Karena dia merenggut kebahagiaan orang lain, cuy. Karma 
itu berlaku." 


"So pasti. Jadi, selamat untuk Danial dan Natha. Hari ini 
kalian bahagia, tapi suatu saat nanti kalian akan sadar 
bahwa betapa hancurnya hati gue." Balas Embun seraya 
tersenyum. Dia mencoba ikhlas dengan apa yang sudah 
terjadi. Karena yang terbaik tidak akan pernah berani untuk 
pergi. Dan yang buruk akan digantikan dengan yang lebih 
baik lagi. 


Semangat pejuang move on. 
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5. Nodrop 


Sebelumnya monmaap, gue belum cerita kalo rumah gue 
sama si Galen itu berhadapan. Tapi awal yang tinggal di sini 
tetap keluarga gue, bukan keluarganya Galen. Galen itu 
aslinya orang Bandung, sampai-sampai orang tuanya rela 
bolak-balik ke Jakarta-Bandung hanya karena untuk 
mengkondisikan perusahaan Batik milik mereka yang 
berada di sana. 


Saat gue lagi mengeluarkan motor, gue melihat tante Vita, 
Mamah Galen, yang lagi beranjak untuk masuk ke dalam 
mobilnya. Gue suka canggung gitu kalo ketemu sama tante 
Vita, dan pastinya dia selalu nanyain tentang gue sama 
Galen. 


Gue langsung buru-buru pake helm, gue malu jika harus 
berhadapan dengan Tante Vita dan membahas soal dulu. 


"Lho, Yaya?" 
Tuhkan. 


Gue diam di tempat. Lalu kembali melepas helm. Gue pun 
tersenyum canggung. Dan pada akhirnya Tante Vita 
menghampiri gue ke depan rumah. 


"Hehehe pagi Tante." Sapa gue. 


"Galen masih di dalam tuh, kamu gak mau bareng sama dia, 
biar Tante panggilin?" 


"Dih, ogah ah, Mah." 


Tiba-tiba Galen datang lalu menaiki motor sportnya. Gue 
pun melirik Galen sinis. 


"Kamu kok ngomongnya begitu? Pasti kalian masih 
musuhan, ya?" 


"Enggak kok Tante hehe. Yaya pamit duluan ya." Gue mulai 
menaiki motor dan memakai helm. 


"Hati-hati ya, Yaya." 
"Terima kasih Tante." Lalu gue mulai melaju pesat. 


"Brengsek! Kalo bukan di depan orang tua lo, gak bakal gue 
kicep kaya tadi." Gue mendumal di sepanjang perjalanan 
menuju ke sekolah. 


KKK 


Jam pertama dan kedua guru yang ngajar di kelas gue tidak 
masuk kelas. Si Galen juga bodoh bukannya minta tugas ke 
guru piket malah main Mobile legends di pojokkan. Aksi 
seperti itu memang sudah menjadi kebiasaan teman sekelas 
gue untuk menuju ke kantin, tiduran di kelas, dan 
nongkrong-nongkrong di warung belakang kalau guru 
piketnya selow. 


Hari ini adalah jadwalnya pak Edi yang menjadi guru piket. 
Lembek banget tuh guru, gak pantes jadi guru piket wkwk. 
Jadi, anak murid seenak jidat aja pada keluyuran. Gue mah 
masa bodo. Daripada keluyuran caper sana-sini, mending 
juga bobo manjah sambil dengerin lagu pake headset biar 
gak ada yang mengganggu. Si Awan mah gabut stalker 
instagram orang, kalo Embun sibuk nulis , sedangkan July 
lagi main cacing slither. 


"Pagiii...." 
"Heh bangun! Ada Bu Alya tuh." 


Awan membangunkan gue, sontak gue langsung kaget 
karena gue tidur udah lumayan pules. 


"Anjir, muka bantal banget lo." July mentertawakan gue. 
"Cuci muka gih," Ujar Embun. 


Akhirnya gue izin ke Bu Alya lalu beranjak untuk mencuci 
muka di toilet. 


"HAHAHAAHAHAHA" 


Gue bingung, ini teman sekelas gue kenapa pada ngetawain 
gue sih? 


"Yaya! Lo bocor!" Ucap Awan pelan. 


Gue langsung kaget. Sumpah, malu banget. Mananya muka 
bantal, terus harus berhadapan juga sama geng Ambareesh 
yang mulai ngata-ngatain gue. 


"Bocor-Bocor" 

"Di nodropin aja" 

"Dynamix juga boleh" 

"Anti bocor cambodipit cooor" 

“Sini, Ya, gue tambelin." 

Gue pun menghampiri Awan "Wan, anterin gue yuk?" 


Awan beranjak bangun lalu izin kepada Bu Alya. Sementara 
gue berjalan lebih dulu untuk menuju ke toilet. 


Saat gue dan Awan lagi berjalan di sepanjang koridor kelas, 
Awan melihat Danial sedang bersama cewek yang kemarin 


jalan sama Galen. Siapa lagi kalau bukan Natha. 


"DASAR BUAYA BETINA!" Pekik Awan tiba-tiba. Awan sengaja 
berteriak biar si cewek itu ngerasa kalo dirinya disindir. Dan 
benar saja, matanya Natha lagi mencari keberadaan kita. 


"Udahlah Wan biarin aja, mending lo beliin gue pembalut 
terus nanti lo nyusul gue ke toilet." Ujar gue. Awan pun 
mengangguk nurut. 


KKK 


Setelah habis dari toilet dan membersihkan noda darah 
yang terdapat di rok putih gue, akhirnya setelah sekian 
lama menunggu sampai rok gue benar-benar kering, 
hilanglah darah tersebut. 


Saat gue dan Awan sampai di dalam kelas, Bu Alya malah 
tidak ada di dalam kelas gue. Dia mah gitu sih kalo ngajar 
keluar-keluaran mulu. Ngajarnya juga gak serius karena 
sambil telponan sama suaminya yang ada di Dubai. 


"Dih bau amis ihhhh" 
"Pasti nyucinya nggak pake sabun ya??" 
"angan deket-deket Yaya woi bau amis" 


Gue langsung menghampiri mejanya Galen yang sedari tadi 
gue udah ngebet banget pengen ngehajar dia. 


Gue berkacak pinggang. "Lo kira ini bahan lelucon?!?" 
"Mba Yaya beraksi gengs." 


"Cewek kalo lagi PMS emang gitu, maunya dingertiin terus 
gak pernah mau ngertiin." Celetuk Venus. 


"Siapa suruh lo jorok, PMS bukannya pake pempes malah 
didiemin sampe berceceran gitu." Jawab Galen kesenengan. 


Gue tersenyum licik. "Oke. Lo boleh seneng-seneng 
sekarang, tapi habis ini, kejutan yang nggak akan pernah 
terlupakan akan gue sebar di dalam kelas ini." Batin gue. 


"Guys!!" Gue berdiri di depan kelas. 


"Btw kalian semua tau nggak sih kalo si Galen itu ternyata 
udah punya pacar?" 


"Wih.... Jelas dong gue mah laku nggak kaya lo betah 
jomblo." Ucapnya dengan penuh bangga. 


"Cih, asal lo tau, pacar lo yang sekarang itu pacarnya Danial, 
mantan pacarnya Embun." Gue tersenyum penuh 
kemenangan. 


"WHAT?!?" 


Semua teman sekelas gue membelalakkan matanya tidak 
percaya. Galen Abimanyu yang nyatanya playboy sok cool 
di SMA TRISAKTI ini, akhirnya DI SELINGKUHIN! Hahahaha 


"Eh gila lo, Ya!" Ucap Embun pelan. Embun pasang wajah 
ketakutan dan ngodein gue supaya gue menyudahi aksi 
memalukannya ini. 


"Seriusan kali? Hahahahahaha" Venus tertawa terbahak- 
bahak. 


"Anjrit, berarti Galen di duain dong?" 
"Berarti Embun juga di duain dong?" 


"Justru itu, Embun diputusin Danial gara-gara si Nata de 
coco itu." Ucap gue yang masih tersenyum penuh 


kemenangan. Sementara Galen malah kicep dan gak bisa 
ngomong apa-apa. 


"Sial, cewek zaman sekarang gak cukup satu cowok, cuy." 


"ADA SAPI LAGI DI INPUS. 

LAGI DIRUMAH SAKIT DEKET KUBURAN. 

SUNGGUH CINTAMU BIKIN AKU MAMPUS. 

SAAT KAU PERGI DENGAN SELINGKUHAN." Sindiran pantun 
Dirga. 


"KE TOKO BESI MEMBELI PALU. 

SUPAYA KUAT JANGAN PILIH YANG TANGKAINYA KAYU. 
HATIKU HANCUR REMUK DAN PILU. 

MELIHAT PACARKU SELINGKUH DAN BERCUMBU RAYU" Balas 
Randa, si wakil ketua kelas gue. 


Semua teman satu kelas gue pun tertawa terbahak-bahak 
akibat mendengar sindiran pantun nya Dirga dan Randa 
barusan. 


"Kalo kalian nggak percaya liat ke depan kelas 12 IPS-3, di 
sana ada mereka lagi ciuman." Ucap gue asal. 


"Ciuman??? Gila parah euy..." 


Semua teman satu kelas gue langsung pada keluar kelas 
untuk sekedar melihat aksi Danial dan Nata de coco. 


"Parah lo, Ya, gue jadi kasian liat mukanya Galen." Kata 
Awan saat gue kembali duduk di kursi gue. 


"Bodo amat. Gue gak pernah peduli." 


"Tapi liat deh mukanya kaya frustasi gitu." Kata Embun. 


Gue menatap ke arah Galen yang lagi berjalan ke depan 
buat menghampiri pacarnya. Wajahnya benar-benar 
memerah, mungkin emosi hahahaha. 


Tidak lama kemudian Galen datang lagi ke kelas. 


"Kacian deh lo, ampas kok di pelihara? Hahahaha" Ucap gue 
terkekeh. 


Galen tidak menghiraukan ucapan gue, dia malah menatap 
jutek ke semua orang. 


"Udah mutusin Natha?" Tanya Dion. 


"Dasar cewek nggak tau malu. Tukang selingkuh, matre, 
jelek, kumel, dekil. Nyesel gue pacaran sama dia kalo 
akhirnya kaya begini. Harga diri gue mau ditaruh di mana 
cuy??" Ucap Galen emosi. 


"Nggak ngaca. Lo juga tukang selingkuh, sok cool, playboy." 
Sahut gue. 


"Nggak usah ikut campur lo!" Jawab Galen. 


"Seharusnya lo bilang makasih sama Yaya. Berkat dia, lo 
terbebas dari cewek itu." Ujar Dirga. 


"Nggak sudi gue." 


Gue dan ke tiga teman-teman gue hanya bisa tertawa lepas 
ketika melihat aksi Galen barusan. Galen langsung menatap 
ke arah kursi kita, mungkin habis ini dia mau balas dendam 
karena sudah gue permalukan hahaha. 


"Gue akuin si Natha emang cantik, pantes cowok lo 
berpaling." Ucap Awan ke Embun. 


"Kalo cantik mah nggak bakal ngembat punya orang kali." 
Sahut gue. 


July menepuk-nepuk bahu gue dengan kencang. "Nih, yang 
udah berpengalaman." 


"Jangan-jangan ceweknya Galen yang sebelumnya juga 
kaya begini lagi?" Gue terkekeh pelan. 


"Ya itulah karma, makanya jangan seenak jidat kalo nyakitin 
perasaan wanita. Kalo dia udah ngamuk baru tau rasa tuh 
para lelaki." Jawab Embun tegas. 


"Tapi Mbun, si Danial tau nggak sih kalo Natha itu pacarnya 
Galen?" Tanya July tiba-tiba. 


"Nggak tau." 


"Udah mulai males ngomongin mantan nih, ya?" Goda 
Awan. 


"Udahlah jangan pada ngomongin mantan. Sampah itu 
harus kita buang pada tempatnya." Ucap gue. 


"Sampah? Gila, gila hahahaha" July tertawa lepas. 
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6. Marah 


Hari kamis adalah jadwal gue buat mintain uang KAS kelas. 
Wali kelas gue namanya Bu Senja, belum terlalu tua, terus 
baik, gak kaya kelas sebelah wali kelasnya suka ngamuk- 
ngamuk banting meja gitu, wkwk kasar. 


Gue mulai menagih uang ke barisan gue terlebih dahulu. 
"KAS! KAS! KAS!" 


"Kapan kaya rayanya gue kalo tiap hari uang KAS." Ucap 
Venus asal. 


"Eh monyet! Ketimbang bayar 3 ribu seminggu sekali aja lo 
nggak mampu? Gimana mau mencukupi kebutuhan istri lo 
nanti!" Jawab gue tak kalah sewot. 


"Cie... Udah mikir jadi istri aja. Pasti nanti nikahnya mau 
sama Galen, kan?" Goda Dirga. 


"Gc! Daripada lo semua ngebacot, mending bayar. Venus, lo 
masih ada hutang 7 ribu di sini. Mana bayar???" Gue mulai 
menagih ke barisan Ambareesh. 


"Sumpah. Gue nggak ada duit, Ya." 
"Gak usah bohong deh lo. Sini!" 


Venus langsung berlari untuk keluar kelas agar terhindar 
dari tagihan utangnya. 


"VENUS! LO KAN KAYA, DASAR PELIT!" Pekik gue. 


"Mana? Keluarin uang lo. Utang lo ada 4 ribu ditambah 
sekarang jadi 7 ribu." Gue nagih ke Dion yang lagi sibuk 
main Mobile Legends. 


"Besok dah. Janji." 


Gue menghela napas pasrah. Barisan kursi ini memang 
terkenal bacot paling gede, tapi sayang, kismin. 


"Keluarin uang lo. Utang lo ada....." 


Belum selesai bicara, Galen langsung meletakan uang lima 
puluh ribu di atas mejanya. Sementara matanya masih fokus 
menatap ponsel. 


"Duh, uang pas aja. Ini nggak ada kembaliannya." 


"Lunasin sekalian sama utang teman-teman gue." Jawabnya 
sambil pasang wajah semakin jutek. 


"Oh oke." 


Gue mendekat ke arah Galen. Lalu berbisik pelan di 
telinganya. Sementara Dion yang duduk di belakangnya 
berusaha untuk menguping. 


"Gue cuma mau bilang satu hal, bahwa patah hati itu 
emang ngebikin manusia jadi bodoh hahaha." Gue beranjak 
untuk menuju kursi gue. 


"Benar kata mantan lo, jangan jadi gila karena abis putus 
sama Natha. Tenang, cewek masih banyak bro. Mau gue 
kenalin sama Tante Inong?" Ujar Dion. 


"Tante Inong? Siapa?" Tanya Dirga. 


"Itu... Tetangga gue yang doyan nikah." 


Galen beranjak keluar kelas tanpa memperdulikan teman- 
temannya. 


"Heh bos! Mau ke mana lo?" Pekik Dirga. 
"Wakang." 


Wakang itu singkatan dari Warung Akang. Tempat dimana 
murid-murid SMA Trisakti bebas untuk melakukan apapun 
termasuk menonton video porno. 


"Gimana hubungan lo sama Danial?" Tanya gue ke Embun. 
"Ah udahlah, gue nggak mau banyak berharap lagi." 


"Nice. Ini baru namanya Embun di pagi buta." Ucap Awan 
sambil memperagakan lirik lagunya Acha Septriasa. 


"Ngomong apaan sih lo?" Ucap July. 

"Anggap aja gue lagi nyanyi, elah." 

"Btw si Galen kenapa lagi sensian amat dah?" Tanya Awan. 
"Kan udah gue bilang, patah hati itu jadi bego." Jawab gue. 
"Dulu lo juga termasuk kan?" 


"Gue? Hahahaha sorry aja nih ya, gue gak pernah yang 
namanya pacaran." Ucap gue sok. 


"Kalo nggak pernah, buktinya Galen itu siapa kalo bukan 
mantan terindah lo?" Tanya July. 


"Nggak ada yang namanya mantan terindah..." 


"Karena yang terindah itu nggak akan pernah jadi mantan." 
Ucap Embun menyela. 


"Nah," 
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Bel istirahat sudah berbunyi sedari tadi, gara-gara gue 
nungguin July kelamaan bedakan+ lipstik-an, jadinya begini. 
Orang-orang mah udah pada abis nyantap makanan, lah 
kita, baru pada mau jajan. Untung aja waktu istirahat di 
sekolah gue satu jam, jadi kita masih mempunyai 
kesempatan waktu hanya tinggal 20 menit lagi. 


"Liat deh, perasaan dulu saat pertama kalinya gue baru 
masuk SMA, nggak sampe pendek gitu deh roknya." Ucap 
July tiba-tiba. 


Gue menatap ke arah Natha bersama dengan ke dua orang 
temannya yang gue kenal sudah lama. Yang satu namanya 
Rimba dan satu lagi Tania. Rimba sama Tania itu emang 
musuh sejati gue sejak dulu. Mereka berdua itu si cewek 
tukang onar, ditambah lagi sekarang si Natha yang masuk 
ke gengnya dia. 


Kita berempat berjalan berpapasan dengan mereka, gue 
menatap ke arah mereka sinis. 


"Jadi ini, mantannya Danial? Gembel amat penampilannya." 
Ucap Rimba tiba-tiba. 


July melotot lalu mengepalkan kedua tangannya karena tak 
rela melihat Embun dikatain seperti tadi. Embun tidak 
pernah ikut campur dalam urusan permusuhan, wajar saja 
dia perempuan polos yang tidak suka membuat masalah. 
Kalo Awan beraninya di belakang, abis ngatain gak berani 
maju paling depan, kan bego. Tidak seperti July yang gak 
terima jika ada seseorang menginjak-injak harga dirinya 
maupun teman-temannya. Itulah persahabatan yang 


sesungguhnya, saling menjaga, melindungi, dan saling 
melengkapi. 


July langsung menghampiri mereka dengan tergesa-gesa. 
"Ngomong apa lo barusan?!" 


Gue ikut menghampiri July, sedangkan Awan sama Embun 
berdiri di belakang kita. 


Rimba tersenyum miring lalu menyilangkan kedua 
tangannya di dada. "Emang bener kenyataannya kan Nath, 
Danial mutusin dia tuh karena penampilannya yang lusuh 
dan jauh lebih keren daripada lo?" 


"Jaga ucapan lo ya mba, mba!" July hampir mendaratkan 
tamparan ke pipi Rimba tapi gue cegah. 


"Buat lo anak baru, nggak usah bangga karena udah 
dapetin haknya orang lain!" Ucap gue menantang Natha 
yang sedari tadi menatap gue tajam. 


"Yang dibilang Rimba tuh bener. Temen lo gak ada apa- 
apanya dibandingkan gue." Jawab Natha dengan bangganya 
menunjukkan kebohaian pantatnya. Gue yang melihatnya 
pun jijik. 


"Mending sama om-om aja lo sana!" Ucap gue. Lalu gue 
langsung mengajak ke tiga teman gue untuk menuju ke 
kantin. Daripada berurusan dengan wanita-wanita jalang 
kaya mereka, mending juga gue ngisi perut. 


"Dasar mbateng!" Pekik Tania yang tidak kita hiraukan. 


"Waktu pas di bioskop sih cengo, eh sekarang mainnya 
kroyokan." Ucap July, emosinya belum mereda. 


"Geli gue liat mereka yang pake foundation kemana-mana." 
Ucap Awan tiba-tiba. 


"Tadi bukannya ngatain lo malah diam aja." Sahut July. 
"Gue nemenin Embun, kasihan dia kicep sendiri." 


"Halah, alesan klasik lo doang itu mah." 


aaa 


Saat gue dan teman-teman gue sedang menyantap 
makanan di kantin, gue melihat mata Embun mulai berkaca- 
kaca. Dan ternyata Embun lagi menatap ke arah Danial dan 
Natha. Mereka berdua lagi duduk berduaan di meja kantin. 
Embun sok tegar di hadapan kita, disisi lain hatinya masih 
belum rela melihat kepergiannya Danial yang tidak punya 
hati. 


Gue menatap tajam ke arah Natha dan Danial yang lagi 
duduk tidak jauh dari hadapan kita. 


"Jijik banget ya ampun.... Perasaan dulu waktu sama Embun 
gak sampe selebay itu deh. Apa karena Danial pacarannya 
sama bocah alay kali ya, makanya jadi norak gitu." 


"Itu si Natha bisa gak sih sehari aja gak usah gelayutin si 
Danial? Sebel gue jadinya." Ucap Awan kesal sambil 
menyantap batagor. 


Ternyata sedari tadi bukan gue doang yang menyadari 
aksinya Danial dan Natha, teman-teman gue juga. 


"Kayanya si Danial harus dikasih pelajaran deh." July 
beranjak bangun dari tempat duduknya tapi dicegah sama 
Embun. 


"Please deh Jul, gue sama Danial kan udah gak ada 
hubungan apa-apa lagi. Kalo kalian kaya begini mereka 
ngiranya gue pendendam." 


"Lo kuat, lo bener-bener wanita kuat." Awan memeluk 
Embun dari samping. 


"Btw mantan lo nggak keliatan tuh?" Tanya July tiba-tiba. 


"Nggak tau eh. Nanya ke gue mulu lo, kali-kali nanya nya ke 
Embun atau nggak Awan kek." 


"Dari dulu gue biasa nanya ke lo sih, jadinya kebiasaan 
hehe." 


"Sengaja lo mah bukan kebiasaan." Ketus gue. 
daa 
Post di insta story kamu bagian part mana yang 


kamu suka nanti akan aku repost. Jangan lupa tag 
keduanya @salshasyf dan @ambareesh2020 


7. Kena Tipu 


Guys! Jangan lupa tinggalkan jejak bintang ya, 
karena itu sangat berarti buat aku:) Terima kasih! 


Weekend ini gue menghabiskan waktu untuk berlari pagi 
dan keliling komplek. Kini gue sudah kembali ke rumah. Tapi 
tiba-tiba di depan pintu rumah, suara gaduh dari dalam 
kamar Abang gue membuat gue pusing tujuh keliling. Gue 
langsung menuju ke kamar Abang gue dengan tergesa-gesa. 
Masa bodo dengan sepatu kotor yang gue kenakan. 


TOK TOK TOK!! 
"BANG!! MATIIN GAK!!!" 


Arka, Abang gue langsung membukakan pintunya dengan 
kasar. 


"Argkhs! Apa sih, hah? Ada apa??Ganggu gue aja lo." 
Ucapnya kesal. 


"Volume musik lo bisa di kecilin nggak?" Gue berkacak 
pinggang. 


"Gak." 


"Untung Abang kandung, kalo bukan udah gue bunuh lo, 
Bang." Gue beranjak meninggalkannya. 


Dan tiba-tiba.... 


"Sepatu lo bisa di lepas gak!??" 


Gue menatap lantai rumah yang kini sudah kotor akibat gue 
tidak melepas sepatu. 


"Bodo amat. Lo aja gak mau dengerin gue." Jawab gue acuh 
tak acuh. Tapi tiba-tiba Bang Arka langsung menjewer 
telinga gue. 


"Bunda gak ada jadi lo yang bersihin lantai!" 

"Aw.... Sa... Sakit, Abang.... Emangnya Bunda kemana sih?" 
"Honey moon." 

"Jangan ngaco deh lo!" 

"Ikut Ayah ke kantor." 


"Ini kan minggu, semua karyawan di perusahaan juga pasti 
libur kali." 


Bang Arka mengangkat kedua tangannya di pinggang. 
"Heh, Ayah sama Bunda tuh bukannya mau ngantor, tapi 
ngurus karyawan yang belakangan ini gak pada disiplin." 


"Argkhs! Lagian Bunda kaya gak ada kerjaan lain aja deh 
pake segala ikut Ayah ke kantor." Jawab gue sewot. 


"Sekarang lo bersihin lantai!" 


"Heem." Jawab gue dengan deheman. 


KKK 


Setelah membersihkan lantai dan juga mandi, gue 
memutuskan untuk menuju ke ruang makan dan mengisi 
perut keroncongan gue. Tapi saat gue tiba di anak tangga, 
ada kehadiran Galen di rumah gue. Di sesdang mengobrol 


sama Bang Arka di ruang tengah. Sial. Ada perlu apaan tuh 
dia ke sini? 


"Dia buta apa kotok sih? Nggak tau apa ya, kalau lantai gue 
masih basah?? Itu sepatunya lepas, tai." Ucap gue geram. 


Gue lanjut melangkahkan kaki untuk mengambil nasi dan 
lauk. Gue pura-pura tidak menghiraukan mereka yang lagi 
fokus mengobrol. 


Setelah mengambil nasi dan lauk, gue memutuskan untuk 
makan di meja makan tanpa perlu menoleh ke arah mereka. 


"Makan si makan, cuma tatap dulu lah ada siapa disini." 
Ucap Galen menyindir. 


Gue pasang wajah nyolot. Gara-gara si brengsek ke sini gue 
jadi gak nafsu makan. Gue langsung membawa piring dan 
segelas air, lalu memutuskan untuk makan di dalam kamar. 


"Minggir!" 


Tiba-tiba Galen menghadang arah gue berjalan. Gue ke arah 
kanan dia ikut ke kanan, gue ke arah kiri dia ngikut ke kiri. 
Apa-apaan sih! 


Bang Arka menghela napasnya dengan berat. Dia memang 
selalu kesal saat melihat perseteruan gue dan Galen yang 
dari dulu tidak pernah kelar. 


"Kuping lo budek, atau tuli, atau banyak tai kupingnya?!?" 
Gue masih tahan amarah. 


"Ikut gue yuk? Please... Temenin gue nonton. Please... 
Please?" 


Hahahaha nonton? 


"Sepatu lo buka!" Jawab gue mengalihkan. 

"Gue abis ngepel. Jadi siapa yang nyuruh lo pake sepatu 
buat masuk ke dalam rumah gue??" Lanjut gue dengan 
tatapan tajam. 

"Ya terus kenapa?" Dia malah balik nyolot. 


"Lo nggak liat kalo lantai gue masih basah??" 


"Mana basah, sih?" Galen semakin menginjak-injak lantai 
rumah gue. 


"Ini kering, cuy." Dia juga sampai megang lantainya. 
"Gue tunggu sampe 15 menit buat ganti baju!" Titahnya. 


"Oh iya satu lagi, kalo lo nggak mau nurut, gue bakal bilang 
ke teman-teman kalo kita udah balikan!" Ancamnya. 


Gue menatap Galen tajam. "Cih. Lo ajak aja tuh si Natha. 
Cewek matre lo." 


"Gue udah putus." 

"Derita lo." 

Gue beranjak meninggalkan Galen tapi lagi-lagi dia 
menghadang gue. Tangan gue yang lagi megangin gelas 


berisi air penuh pun di cengkram oleh Galen. 


"Oke. Kalo begitu, sekarang gue ngomong di grup kelas aja 
deh. Mau cepu kalo kita berdua udah balikan." Galen 
mengeluarkan ponselnya dari dalam kantong celananya. 


"Apa-paan sih!" 


"Ikut atau gue sebar?" Ancamnya. 


Sebenarnya gue agak sedikit panik kalau dia melakukan 
aksi gilanya ini. Kalian tahu sendiri kan, kisah gue dan 
Galen itu sangat terkenal di SMA Trisakti. Gue gak mau 
dibilang sama semua orang, kalo gue udah kemakan sama 
omongan gue sendiri. Gue pernah bilang di depan teman 
sekelas, kalo gue gak akan pernah mau balikan sama Galen! 
Sampai kapanpun! Dan bodohnya teman-teman gue malah 
ngedukung kita supaya balikan. Kan sial. 


"Iya, iya bentar! Gue makan dulu terus ganti baju." Jawab 
gue emosi. Gue udah gak punya pilihan apa-apa lagi selain 
ikut dengannya. 


"Nah, gitu dong." Galen malah memocel-mocel pipi gue. 


"Awas lo! Gak usah pegang-pegang." Gue langsung berjalan 
cepat supaya dia tidak menghadang gue lagi. 


"Gak usah lama lo! Kalo lama langsung gue cepuin." 
Ancamnya yang tidak gue hiraukan. 
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Galen sudah menunggu gue selama satu jam lebih untuk 
bersiap-siap. Sukurin. Sengaja gue lama-lamain, biar dia 
kesel terus pulang. Sedari tadi Abang gue juga udah bolak- 
balik ke kamar gue untuk menyuruh gue cepat keluar, tapi 
ternyata Galen sabar menunggu gue, dan akhirnya 
sekarang dia masih ada di rumah gue sambil main PS 
bareng Bang Arka. 


Saat gue turun dari anak tangga, benar saja, ada dua 
pasang curut sedang bermain PS sambil teriak-teriakan gak 
jelas. Gue pun mempunyai ide cemerlang untuk mencabut 
stop kontaknya. 


"Loh, mati lampu ya rumah lo?" Tanya Galen tiba-tiba. 


"Bukan mati lampu, tapi si setan yang matiin stop 
kontaknya." Jawab Bang Arka, membuat Galen langsung 
menoleh ke arah gue. 


"Bertapa dulu ya lo? Mandi aja udah kaya tuan putri." Kata 
bang Arka. 


"Emang jelas gue tuan putri." Jawab gue soo cantik. 


Galen menatap penampilan gue dari atas sampai bawah. 
Dia menaikkan alis sebelah kanannya. 


"Heh, kita itu mau nonton, bukan mau ke sawah." Jawabnya 
membuat hati gue sedikit tersentuh. 


Penampilan gue hari ini memang pake celana levis 
sedengkul dan kaos polos hitam, ditambah lagi dengan 
sepatu converse warna hitam. 


Gue beranjak untuk menuju ke kamar. Gue sudah terlanjur 
sakit hati dengan perkataannya barusan. Tapi tiba-tiba 
Galen malah menarik tangan gue. 


"Buruan keburu sore!" 


"Malu jalan sama cewek berpenampilan kaya begini?! Kalo 
gitu buat apa gue ikut lo?!" 


"Terserah lo deh. Ayo buruan!" Galen memaksa gue. Gue 
pun menurut pasrah dan beranjak untuk menuju keluar 
duluan. 


"Awas ya lo pegangan tangan di dalam bioskop!" Ancam 
Bang Arka. 


"Tenang. Gue pegang sampe dalam-dalamnya." Ucap Galen 
membuat gue jijik. 


"Dasar otak mesum!" Bang Arka menendang pantat Galen. 


KKK 


Setelah gue dan Galen sampai di dalam mall, tiba-tiba perut 
Galen mules. Dia merintih kesakitan gitu. Sementara sedari 
tadi gue hanya bungkam. Gue masih marah dengan kalimat 
yang diucapkan oleh Galen tadi. Dan gue anggap, ini 
permimtaan terakhir Galen dan gue tidak mau 
mengabulkannya lagi! 


"Kayanya gue ke toilet dulu deh, lo tunggu di sini aja jangan 
kemana-mana." Ujarnya lalu meninggalkan gue sendirian. 


Selang beberapa menit kemudian Galen tak kunjung datang 
untuk menemui gue. Gue kesal, sewot, emosi, campur aduk 
lah pokoknya. Yakali dia boker hampir dua jam. 


"Liat aja lo, Len! Kalo sampe ketemu sama gue, habis lo!" 
Ucap gue emosi. 


"Atau jangan-jangan si monyet balas dendam ke gue??" Gue 
semakin was-was. Hampir dua jam lebih gue di mall udah 
kaya orang bego. Belanja enggak, makan enggak. Mari- 
marinya gue dicurigain sama masyarakat mall sedari tadi 
cuma mondar-mandir doang. 


"Sumpah ya, kalo beneran sampe ketemu sama gue, habis 
lo!" 


Gue beranjak untuk pulang ke rumah. Lain kali gue gak 
akan mau gampang nurut sama si brengsek itu. Pengen gue 
maki-maki lewat telepon, tapi kan nomornya dia udah gue 
block. Yakali gue unblock, ogah amat. 


Saat gue ingin turun dari eskalator, tiba-tiba Galen ada di 
eskalator sebelah gue. Dia ke arah atas dan gue pun turun. 


Yang lebih parahnya lagi, cewek yang dia gandeng itu 
bukan Natha, dan gue sangat amat yakin kalo cewek itu 
pacar barunya Galen. 


Galen melihat gue dan dia menatap gue dengan penuh 
kemenangan. Sialnya, kalo gak ada cewek itu mungkin udah 
gue habisin si buaya darat itu! 


"Hari ini gue masih nyelamatin lo, tapi liat aja besok." Batin 
gue geram. 


"Liat aja besok rencana indah gue!" Gue pura-pura 
megangin hp. Seolah gue lagi menelpon seseorang, padahal 
gue nyindir Galen yang dari tadi menatap gue senang. 


Anjing kan, Galen maksa gue terus mohon-mohon biar gue 
mau nonton bareng sama dia, dan ternyata dia malah jalan 
sama cewek lain. Ancamannya itu loh bisa banget bikin gue 
ketakutan. 


Mananya pacar barunya jelek banget lagi, jelas-jelas 
cakepan gue kemana-mana lah hahaha. Gue tahu betul 
sama perempuan yang lagi Galen rangkul. Dia itu adik kelas 
gue, namanya Liana. Si Galen emang gak jauh-jauh kalo 
nyari pacar. Kalau gak satu sekolahan, palingan juga sama 
bocah kecil pacarannya hahaha. 


Yang lebih gue gak percayanya lagi, si Galon cepet banget 
dapetin cewek. Dia pake santet apaan sih manjur banget 
kayanya. Gue jadi gak sabar pengen punya pacar, biar bisa 
balas dendam ke dia hahaha. Seenak jidat aja gue dikatain 
jomblo abadi. Gak ngaca. Dia kebantu kaya raya plus 
tampang rupawan doang sih makanya cewek-cewek pada 
mau sama dia. Kalo di lihat aslinya mah mukanya pas- 
passan. Ups. 


KKK 


Jangan lupa rekomendasiin cerita ini temen-temen 
kalian ya. See you.. 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
keduanya @salshasyf dan @ambareesh2020 


8. Perjanjian 


Guys, boleh aku minta vote dan komennya? Kalau 
sudah, terima kasih banyak ya:) 


Yang sider, semoga kalian akan merasakan bahwa 
berpikir untuk menulis cerita itu gak semudah 
ngelupain mantan. Wkwk 


aaa 


Bu Senja memasuki kelas. Dia pasang wajah kesal dan 
langsung memukul mejanya dengan penghapus papan tulis 
agar anak muridnya diam dan menghormati kehadirannya. 
Tapi ternyata nihil, aksi yang dilakukan oleh Bu Senja 
barusan sama sekali tidak dihiraukan oleh teman-teman 
gue. Teman satu kelas gue malah semakin berisik. 


"WOI, DIAM!" Ucap Randa, selaku wakil ketua kelas. 


Semua teman satu kelas gue pun langsung terdiam dan 
baru menyadari kehadirannya Bu Senja. 


Bu Senja beranjak untuk berdiri ke depan dengan tatapan 
tidak mengenakkan. 


"Ibu cuma mau bilang, kalau kelas kita sudah tercemar dan 
dipandang tidak baik oleh kepala sekolah maupun guru- 
guru yang lainnya." Kata Bu Senja. 


"Ya jelas lah Bu, anak-anak pada ke kantin aja, Galen malah 
sok sibuk main Mobile Legends." 


Teman-teman gue langsung menatap ke arah gue. 


"Benar itu Galen!!!???" 


"Lain kali wakilnya dong Bu yang dimarahin. Jangan saya 
mulu." Galen membela dirinya. 


"Sudah jelas salah berani ngotot??" Ucap Bu Senja dengan 
nada tinggi. 


"Lo sih, bukannya ngurusin kelas malah berkeliaran mulu." 
Dirga menyenggol lengan Galen. 


"Randa yang jadi wakil aja santuy." Jawab Galen tak kalah 
sewot. 


"Lo juga sok santuy!" Pekik July. 


"Ganti aja Bu ketua kelasnya. Si Galen nggak berguna." Ujar 
Ami. 


"Kalau kejadian ini sampai terulang lagi, Ibu akan ganti 
ketua kelasnya!" Ucap Bu Senja menegaskan. 


"Yah, jangan dong, Bu. Berkat saya jadi ketua kelas 
terganteng di kelas 12 ini, saya jadi terkenal, Bu." 


"Wuuuuuuuuu" 


Galen langsung mendapatkan sorakan dari teman sekelas 
gue. 


"Saya nggak akan mengganti ketua kelas jika kamu tidak 
akan mengulanginya lagi." 


"Maafin saya ya, Bu. Saya janji nggak akan ngulangin lagi. 
Saya bakal lebih perhatian dan juga lebih tegas kepada para 
babu saya." 


"Tuhkan, mending ganti aja deh, Bu. Janjinya dia itu nggak 
pernah ditepatin." Ucap dari salah satu teman sekelas gue. 


"Iya janji, maafin saya ya, teman-teman. Saranghae." Ucap 
Galen seraya menampilkan jarinya dan membantuk sebuah 
love. 


"Jangan sok kaya oppa-oppa Korea deh lo, nggak pantes." 
Sahut July. 


"Awas aja ya lo kalo sampe jatuh cinta sama gue." Jawab 
Galen sok cool. 


'Cih, lo nya aja yang kegeeran. Dasar cowok sok ganteng." 


"Sudah, sudah hentikan! Sekarang buka bab 5 dan kerjakan 
soal pilihan ganda 1 sampai 30!" Titah Bu Senja. 


"Baik, Bu..." 


KKK 


Bel istirahat sudah berbunyi 10 menit yang lalu. Saat gue 
dan teman-teman gue sedang melewati koridor kelas untuk 
menuju ke kantin, gue gak sengaja melihat Galen yang lagi 
ngapelin pacarnya, dan ditemenin sama teman-temannya. 
Siapa lagi kalau bukan geng Ambeyen. Ups sorry, maksud 
gue Ambareesh. 


"Tuhkan, gue bilang juga apa, dia itu pacaran sama adik 
kelas." Ucap gue tiba-tiba. 


"Hah? Siapa, Ya?" Tanya Embun bingung. 
"Tuh, si Galon." 


"What?!? Seriusan Galen pacaran sama adik kelas lagi?" 
Tanya Awan yang masih tidak menyangka. 


"Iya, kemarin gue ditip....." 


Gue hampir saja keceplosan. Pokoknya kejadian kemarin 
tidak ada yang boleh pada tahu. Gue hanya tidak mau 
terlihat kalah di hadapan teman-teman gue maupun orang 
lain. 


"Kenapa?" July natap gue aneh. 


"Maksud gue... Kemaren Galen bawa cewek itu ke 
rumahnya." Alibi gue. 


"Masa? Terus muka lo kenapa kesal gitu? Apa lo takut kalah 
saing sama tuh cewek??" Tanya July mulai curiga. 


"Iyalah. Lo liat aja nanti, gue bakal bikin Galen tergila-gila 
lagi sama gue!" 


"Katanya benci, tapi kok mau bikin mantan tergila-gila lagi? 
Kalo beneran kecantol gimana, tuh??" Kata Awan. 


"Sebenernya Yaya tuh masih sayang sama Galen, cuma dia 
gengsi aja mau bilang ke kita. Iya kan, Ya? Hehehe" July 
menggoda. 


"Mending sekarang jujur sama kita deh, Ya. Lo masih 
ngarepin Galen, kan?" Tanya Awan. 


"Nah, daripada sakit liat mereka makin lekat gitu." Balas 
July. 


Gue menatap tajam ke arah Awan dan July. 


"Kalian semua gila, ya? Manusia kaya dia gue arep-arepin?? 
Hahaha nggak ada gunanya anjir." Jawab gue sok. Padahal 
memang benar kenyataannya kalau gue masih 
mengharapkan Galen. 


"Sekeras apapun lo nyakitin gue, gue yakin suatu saat lo 
bakal tergila-gila lagi sama gue. Lo liat aja nanti." Ucap gue 
dalam hati. Gue sambil menatap ke arah Galen yang lagi 
mesraan bareng pacarnya. 


"Tuhkan, ketahuan lagi merhatiin dia kan lo hahaha." July 
menyadari aksi gue. 


"Makanya kalo masih sayang sama mantan tuh bilang dari 
jauh-jauh hari, biar nggak nyesel di kemudian hari." Jawab 
Awan. 


"Gengsi sih lo, sok-sok-an benci mantan." Sahut July. 


"Gue bingung deh, Ya, sama lo. Sebenernya lo benci atau 
masih sayang, sih?" Tanya Awan kesal. 


"Sumpah. Lo berdua tuh pada stress atau pada kelaperan 
sih? Otaknya jadi ngawur ngidul begini?" Ucap gue kesal. 


"Kita kan cuma nanya, siapa tau lo...." 


Kalimat Awan terpotong karena gue langsung menarik 
tangan Embun untuk beranjak menuju ke kantin duluan. 


"Kita duluan aja, Mbun, mereka berdua rese kalo lagi laper." 


Di posisi seperti ini, rasanya gue merasa terpojokkan. Benci, 
karena melihat Galen lebih bahagia dibandingkan dengan 
gue yang sampai sekarang belum menemukan pilihan yang 
tepat. Bahkan di instagram banyak banget yang minta 
follow back ke gue, kenalan, minta nomor whatsapp, ta'aruf, 
nikah segala macem lah. Gue pun cuek-cuek aja, dan masa 
bodo. 


aaa 


Setelah mengisi perut di kantin, gue sama teman-teman gue 
kembali untuk menuju ke kelas. Pandangan yang paling gue 
benci adalah ketika melihat Embun yang begitu rapuh saat 
melihat Danial dan Natha yang lagi lekat-lekatnya. Mereka 
berdua baru saja datang ke kantin, padahal bel istirahat 
akan segera berakhir. 


"Kelakukan mantan lo sama si Galen itu emang nggak ada 
bedanya, Mbun." 


"Sama-sama brengsek." Lanjut que. 


"Dengar nama mantan, emang udah gak bisa dikasih maaf 
tuh si mantan sialan." Ucap July kesal. 


"Tapi lo bener udah move on kan, Mbun??" Tanya Awan. 


"Nggak tau deh hehehe" Embun malah cengar-cengir gak 
jelas, padahal air matanya udah mau jatuh. Gue bisa 
merasakan apa yang sekarang Embun rasakan. Dulu gue 
juga rapuh, sama seperti Embun. 


"Udahlah, kita kenapa jadi ngomongin mantan sih?" Ucap 
July kesal. 


Kita berempat akhirnya beranjak untuk menuju ke kelas 
Karena jam pelajaran ke enam akan segera di mulai. 


KKK 


Saat gue dan teman-teman gue sampai di dalam kelas, 
ternyata baru ada beberapa orang doang yang berada di 
dalam kelas ini, termasuk geng Ambareesh. Sisanya masih 
pada nongkrong-nongkrong di kantin maupun di wakang. 


"Hai, Bunda Yaya." Sapaan Dirga barusan membuat gue jijik. 


"Bunda, Bunda. Emangnya gue bunda lo!" Jawab gue sinis. 


"Dih, lo lupa ya? Kita bertiga kan anak kandung lo sama 
Galen." Dirga tertawa lepas. 


"Bercanda lo gak lucu!" Gue melempar tempat pensil ke 
wajahnya Dirga. 


Dan tiba-tiba sorot mata gue bertemu dengan sorot matanya 
Galen, gue pun melototinya. 


"Apa lo liat-liat?!" 
Galen langsung menghampiri meja gue. 


"Ikut gue!" Galen langsung menarik tangan gue dengan 
kasar. 


"Apa-paan sih lo! Lepas!" 


Gue mencoba untuk melepaskan tangan Galen tapi 
tenaganya begitu kuat. Hingga akhirnya Galen menarik gue 
untuk keluar kelas secara paksa. 


"HEH! LO MAU BAWA YAYA KE MANA??!" Pekik July yang 
tidak di hiraukan. 


aaa 


Hingga akhirnya Galen mengajak gue ke suatu tempat, 
yakni di taman belakang sekolahan. 


"Lo tuh apa-apaan sih! Sakit tau nggak!" Ucap gue sambil 
melepaskan tangannya. Pergelangan tangan gue sampai 
memerah akibat dari cengkramannya Galen. 


"Lo iri ya Karena gue udah punya pacar lagi??" Tanya Galen 
tiba-tiba. 


"Cih. Gue? Iri? Hahahaha nggak usah geer lo. Bego!" 


"Masa? Buktinya sampe sekarang gue belum pernah liat lo 
pacaran lagi tuh? Hahahaha." 


Gue tersenyum miring. "Prinsip gue sih kalo punya pacar 
nggak usah terlalu banyak di umbar. Soalnya pelakor 
banyak." Kalimat terakhir gue berbisik pelan di telinga 
Galen. 


"Nah, berarti sekarang lo udah punya pacar, kan???" 
Gue berkacak pinggang. "Perlu banget gue kasih tau?!" 
"Iyalah, kita kan..." 

"Apa?? Kita apa??" Tanya gue melotot. 


"Kita kan... Kita kan mau double date sama pacar kita 
masing-masing." 


Mampus. 


"Sorry, nggak ada waktu." Gue beranjak meninggalkan 
Galen tapi dia langsung menarik tangan gue. 


"Hahahaha berarti lo masih belum laku dong?" 


"Lo kira gue dagangan!?! Mulut lo tuh harus di tabok biar 
gak kebiasaan!" 


Gue hampir mendaratkan tamparan ke pipi Galen tapi dia 
langsung menepisnya. 


"Jawab pertanyaan gue aja dulu, gak usah sok ngalihin." 


"Mau lo apa sih?!" 


"Kita double date!. Janji, habis itu gue gak akan ganggu lo 
lagi karena gue mau serius sama pacar gue yang satu ini." 


Hahahahaha najis. Kalimatnya itu loh, bikin gue enek 
pengen muntah. 


"Pacar gue gak bisa. Dia sibuk." Alibi gue. 


"Berarti lo suka ngebatin dong, karena sering ditinggal- 
tinggal sama pacar lo? Hahahaha" 


Lagi-lagi Galen mentertawakan gue. Astaga, dia kenapa sih 
pengen tahu banget sama urusan orang?! 


Gue harus gimana ini kalau misalkan Galen maksa gue buat 
double date? Nanti gue ngajak siapa? Kan gak punya pacar. 
Hiks... 


"Gue gak mau ngomong sama lo lagi. Hari ini juga urusan 
kita selesai! Dan gue akan tetap benci lo seumur hidup!" 
Gue beranjak meninggalkan Galen tapi lagi-lagi dia 
mencengkram kuat tangan gue. 


"Lepasin atau gue teriak!" 
"Lo lupa sama perjanjian kita kemarin??" 


"Kenapa?? Belum puas udah ninggalin gue sendirian di 
mall?!?" Emosi gue semakin meronta-ronta. 


"Sstttt!" 


Gue langsung berdiri kaku karena tiba-tiba Galen 
menyentuh bibir gue dengan jari telunjuknya. Wajah kita 
berdua juga sangat dekat. 


"Hahaha gak usah geer! Gue bukan mau cium lo kali." 
Ucapnya sambil tertawa lepas. 


Gue menatap Galen sinis. 


H 


"Siapa juga yang mau di cium sama buaya darat kaya lo. 
Batin gue emosi. 


"Satu pesan gue, gak usah nge-block nomor gue juga kali, 
kaya anak kecil aja lo." 


Gue langsung meninggalkan Galen dengan langkah cepat. 


"Nanti malem gue kabarin rencana double date-nya kapan 
dan di mananya. Unblock sekarang juga!" Pekik Galen yang 
tidak gue hiraukan. 


aaa 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf dan 
@ambareesh2020 


9. Unblock 
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Setelah pulang sekolah, gue mendapati Bunda yang sedang 
memasak untuk makan malam, dan juga Bang Arka yang 
sedang menonton tv di ruang tengah seraya memakan 
cemilan. 


"Kenapa lo, kok ditekuk gitu mukanya?" Tanya Bang Arka. 


"Kepo lo." Jawab gue sinis. Gue pun membuang tas asal lalu 
menghempaskan badan di atas sofa. 


"Yaya kenapa, Nak? Ada masalah di sekolah?" Tanya Bunda. 


Kebetulan ruang tengah gue tidak terlalu jauh dengan 
dapur. Dari sini gue juga bisa menyaksikan Bunda yang 
sedang memasak. 


"Si Yaya mah biasa, Bun, palingan juga Galen." Jawab bang 
Arka sok tahu, tapi emang benar sih. 


"Galen udah lama gak main ke rumah, kenapa emang?" 
Tanya Bunda. 


"Sibuk..." 


"Yaya sama Galen udah putus, Bun. Makanya sekarang 
mereka musuhan." Bang Arka langsung menyela. 


"Nggak usah ikut campur, Bang." Ucap gue seraya 
memejamkan mata. Bang Arka pun menghampiri gue lalu 
berbisik pelan. 


"Kemarin di bioskop, lo berdua pegang-pegangan tangan 
ya??" 


Gue langsung membuka mata, bisa-bisanya Abang kandung 
gue memfitnah adiknya seperti itu. 


"Ini semua gara-gara lo tau nggak. Lo sekongkol sama dia, 
kan?" Ucap gue pelan, gue masih menahan amarah. 


"Loh? Sekongkol?" 


"Gak usah ngeles lagi deh Bang, gue udah tau dari dulu kalo 
lo berdua suka sekongkol." 


"Lo kenapa jadi nggak jelas gini dah? Gue sekongkol 
ngapain, coba?" 


"Buktinya Galen sering ke sini buat nemuin lo disaat gak 
ada Bunda sama Ayah. Suka bisik-bisik gitu lagi. Apa itu 
bukan sekongkol?" 


"Lo jangan salah sangka dulu. Galen itu ke sini cuma mau 
kasih kita cemilan dari Bandung. Dia disuruh sama orang 
tuanya." 


"Kasih cemilan kok sampe main PS segala? Berjam-jam lagi," 


"Seterah deh kalo lo gak percaya." Jawab Bang Arka lalu 
melanjutkan aksinya untuk menonton tv. 


"Pokoknya nih ya, mulai besok gue gak mau liat dia lagi di 
sini. Kalo pun dia ke sini bawa cemilan atau minta tolong, 


jangan lo bukain pintu. Paham??" Gue pun beranjak untuk 
menuju ke kamar. 


"Ada apa sih, Ya? Kamu kok ngancem Abang kaya begitu?" 
Tanya Bunda yang tidak gue hiraukan. Gue menaiki anak 
tangga dengan langkah yang dihentak-hentakkan. 


"Biasa, Bun. Siapa lagi kalo bukan Galen." Sahut Bang Arka. 


"Atuh baikan dong, Ya. Masa udah bertahun-tahun masih 
mau musuhan terus?" Kata Bunda. 


"YAYA GAK SUDI!" Pekik gue lalu membanting pintu kamar. 


Perbedaan usia gue dan Bang Arka adalah 6 tahun. Dan 
kesehariannya Bang Arka adalah kuliah di salah satu 
Universitas di Jakarta. Bang Arka kalau masuk kuliah itu 
malam, jadi kalau siang hari dia suka gabut gak jelas gitu 
kalau di rumah. 


Bang Arka juga punya pacar namanya Zoephia. Gue biasa 
panggil dia, Kak Zoe. Kak Zoe itu cantik, baik, pinter, dan 
dia juga satu kuliahan sama Bang Arka. Mereka hanya beda 
jurusan saja. 


Ayah gue mempunyai perusahaan yang lumayan terkenal di 
Jakarta. Arthaclo namanya. Perusahaan yang bergerak 
dalam bidang properti. Biasanya Ayah datang ke kantor 
seenaknya. Jelas lah, dia owner perusahaan. Biasanya 
Bunda juga ikut datang ke kantor, tapi kalau ada pekerjaan 
penting atau yang berkaitan dengan sangkut pautnya 
Bunda. 


Dan satu lagi, gue tuh benci banget kalau Bang Arka terus- 
terussan nerima tamu seperti Galen. Si Galen tuh kaya gak 
punya teman kalo di rumahnya, mananya ngajakin abang 
gue main PS mulu lagi. Kadang gue suka mikir, kenapa sih, 


Galen kalo ke rumah gue disaat gak ada orang tua gue? Apa 
dia takut?. Dan yang bikin gue curiga lagi, gue yakin alasan 
Galen ke sini gak hanya main PS. Sebenarnya tuh dia 
kangen dan mau ketemu sama gue hahaha. 


aaa 


"Heh, bangun, kebo! Gue mau kuliah nih, lo jagain rumah 
ya?" Bang Arka menepuk-nepuk pipi gue. 


Sontak gue kaget saat mendengar kalimat kuliah dari mulut 
Bang Arka. Berarti gue udah tidur lama banget, dong? Dari 
sehabis pulang sekolah sampai sekarang jam tujuh malam?? 


Perlahan gue membuka mata. "Emang Bunda kemana sih 
kok gak bangunin gue?" 


Tak mendapat jawaban dari Bang Arka, akhirnya gue pun 
bangun dari tempat tidur. 


"Cepet banget ilangnya sih lo Bang, Kaya setan." 


Gue pun mengambil ponsel di atas nakas. Gue ingin 
mencari keberadaan orang tua gue. 


Whatsapp 


Bunbun 

Yaya, Bunda sama Ayah lagi ada pertemuan sama klien. 
Makan malam udah Bunda siapin di meja makan. Jangan 
lupa dimakan ya, sayang. 


Rheajhy: 
Bunda kebiasaan deh kalo kemana-mana berduaan mulu 
sama Ayah, gak pernah mau ngajak Yaya: 


Bunbun 
Loh? Kamu aja kalo diajak gak pernah mau. 


Iya juga sih hehehe. 


Saat gue ingin beranjak menuju ke kamar mandi, ponsel 
gue kembali bergetar. Dan ternyata ada SMS masuk dari 
nomor telepon yang tidak gue ketahui namanya 


Messages 


081293 Fx 
Unblock! 


Sontak gue langsung terkaget. Gue tahu betul ini nomornya 
siapa kalau bukan si Galon Abimanyun. 


Dan gue juga baru ingat kalau Galen akan merencanakan 
double date bersama gue. Gue pun panik dan kepikiran. 


Gue bergumam, "Nanti gue bakal ngajak siapa ya??" 


Gue memutuskan untuk mandi terlebih dahulu sebelum 
unblock whatsapp-nya Galen. Gue harus berpikir panjang, 
siapa tau gue bisa ngebatalin aksi sialannya itu haha. 


Setelah melakukan ritual mandi, gue beranjak untuk 
menonton tv di ruang tengah. Tapi tiba-tiba, kok tv gue 
hidup? Mobil orang tua gue aja belum kelihatan terparkir di 
depan halaman rumah. Masa iya ini ulah Bang Arka? 


Perlahan gue melangkahkan kaki untuk menghampiri 
ruangan tengah. 


"Galen?!!?!" 


Galen yang sedang makanin kuaci di atas sofa pun sontak 
terkaget. Lalu dia berdiri di hadapan gue. 


"Megang hp kan lo? Kenapa pesan gue gak lo bales?" 
Udah gak sopan, nyolot pula. 


"Udah salah nyolot lagi, gak pernah diajarin sopan santun 
ya sama orang tua lo??" Jawab gue kesal. 


"Barusan gue nanya, kenapa lo alihkan?." 
"Keluar atau gue teriak!" Titah gue. 


Galen tersenyum miring. "Kalo lo teriak rencana kita bakal 
semakin seru." 


Gue mengepalkan kedua tangan. Berharap perseteruan ini 
cepat-cepat berakhir. 


"Mau lo apa sih?!?!" 
"Double date!" 
"GAK MAU!" 


"Hahahaha berarti selama hampir 3 tahun menjomblo, 
karena lo gak laku??" Tanya Galen. 


"Mana sini hp lo! Coba kasih tau gue foto pacar lo." Galen 
mencoba untuk merebut ponsel yang ada di genggaman 
gue. 


"Len, apaan sih!" 


Kini ponsel gue sudah berada di tangan Galen. Dan dia 
mulai mengecek isi dalam ponsel gue. 


"Sini!" Gue mencoba untuk merebut ponsel gue dari 
genggaman tangannya tapi tidak bisa. 


"Gak. Gue harus tau foto pacar lo dulu." 


"Lo nggak akan tau karena nomor sekaligus foto pacar gue 
ada di hp yang satu." Alibi que. 


"Kalo gitu lo harus unblock nomor gue sekarang juga!" 
Gue tersenyum licik. "Nanti juga gue block lagi." 


Galen melototin gue, gue pun membalasnya. Kita berdua 
saling melotot lekat, dan tiba-tiba... 


WHUPPTTT 
Galen malah meniup mata gue dengan kencang. 
"Gak lucu lo!" Gue langsung merebut ponsel gue. 


"Gue tunggu minggu depan, kita bakal double date di cafe 
yang udah gue tentukan!" 


Galen langsung berlalu meninggalkan rumah gue begitu 
saja. 


"Dasar bego. Bisa banget lo bikin gue salting kaya tadi." 
Ucap gue kesal. 


"Ya Tuhan... Semoga aja Galen cepet putus sama 
pacarnya..." 


Yang lebih jijiknya lagi, saat gue lihat ponsel gue, Galen 
namanin kontaknya dengan sebutan... 


Mansay alias Mantan tersayang 


Gue rasa dia kepedean tingkat dewa. Gue pun langsung 
mengganti nama kontaknya. 


KKK 


Gue membaringkan badan di atas kasur king size milik gue. 
Gue jadi tidak bisa tidur karena udah tidur selama berjam- 
jam. Disisi lain gue malah kepikiran, nanti gue bakal ngajak 
siapa ya pas double date? Pacar gak punya, gebetan 
apalagi. Kalau ngajak sahabat, yakali, Galen juga pasti tau 
lah sama sahabat-sahabat gue. 


Gue guling-gulingan di atas kasur. "Aaaak..... Terus gue 
ngajak siapa dong??" 


Dreett Drettt Drettt 
Tiba-tiba ponsel gue bergetar. Gue pun mengeceknya. 
Dan ternyata Galen. 


Galen: 
Bohong lo udah ketauan :d 


Read. 


Gue mendengus kesal. "Tuhkan... Dia masih ngebahas soal 
double date, argkhssss....." 


Galen: 
Kalo belom bisa move on ngomong, kalo gak laku bilang, 
biar gue jodohin sama Pak Joko. 


Read. 


Lucu kali? Hahahaha Mampus, cuma gue baca doang tuh 
chat lu yang gak berumutu itu. 


Galen: 
Koran, koran, koran..... 


Read. 


Galen: 
Dasar ratu jomblo. 


Read. 


Brengsek! Lebih nyelekit ucapan dia dibandingkan pesan 
dia yang cuma gue baca doang. Sabar, sabar, gue yakin 
sebentar lagi Galen akan putus dengan pacar barunya. 


dak 


Jangan lupa rekomendasiin cerita ini ke temen- 
temen kalian ya.. 


Aku tunggu voment sebanyak-banyaknya untuk next 
part hehe. Ku usahakan update setiap hari. 


13. Hasutan 
Follow ig @ambareesh2020 


Pagi hari ini adalah jadwal kelasan gue untuk olahraga. Tapi 
sebelum memulai permainan basket, guru yang mengajar 
pelajaran olahraga di kelas gue memutuskan untuk 
menyuruh muridnya agar mengambil nilai berlari 5 kali 
putaran terlebih dahulu. 


"Huuh.... Huh...." 


Gue menepi karena tak kuat lagi untuk berlari. Napas gue 
tersengal-sengal, keringat gue juga bercucuran. Awan pun 
menghampiri gue. 


"Ayo, lo harus kuat!" Awan menyemangati gue dan 
mengajak gue untuk kembali berlari. 


"Semangat guys! Satu putaran lagi kok." Ucap Embun 
menyemangati. Dia berlari di samping kita. 


Gue pun berlari kecil karena dada gue masih terasa begitu 
sesak, sementara Awan dan Embun sudah berlari duluan. 
Tapi tiba-tiba ada seseorang yang mendorong badan gue 
dari belakang sampai gue tersungkur. 


Dan dia adalah Galen. 
"Sorry." 


Galen bukannya bantuin gue bangun malah ninggalin gue. 
Sial!. 


"DASAR MATA KERANJANG GAK BERPERASAAN!" Gue 
memekik, teman satu kelas gue pun langsung menatap ke 


arah gue. 


"GILA LO, GALEN!" Pekik July seraya membantu gue untuk 
bangun, sementara Galen tidak memperdulikannya sama 
sekali. Sekarang aja nih, dia lagi nyolong air minum temen 
gue tanpa izin. 


BUGH! 
"MAMPUS! HAHAHAHAHAHA" 


Gue beserta teman satu kelas gue tertawa terbahak-bahak, 
karena temen gue si Uni, jadi korban maling air minum. Dari 
kejauhan Uni langsung melempar sepatunya ke kepala 
Galen. Galen pun langsung merintih kesakitan. 


Uni membuka tutup botol tupperware nya lalu dia periksa isi 
dalam airnya tapi ternyata sudah kosong melompong. 


Uni langsung menjewer telinga Galen, yang di jewer pun 
berteriak kesakitan. 


"KENCENGIN, NI!" Ucap gue dengan penuh semangat. 


"Pak, si Galon maling air minum saya nih." Ucap Uni. Dia 
mengadu kepada Pak Joni selaku guru olahraga kita. 


Pak Joni melipatkan kedua tangannya di dada, dia menatap 
Galen melotot. "Sekarang lari 2 kali putaran karena kamu 
sudah minum airnya Uni tanpa izin!" 


"Saya kira air itu punya Yaya, Pak, makanya saya minum." 
Galen membela dirinya seraya memegang telinganya yang 
kini memerah akibat jeweran dari Uni. 


"Halah, alasan klasik tuh pak. Hukum aja!" Ucap gue dengan 
penuh semangat. 


"Hukum!" 
"Hukum!" 
"Hukum!" 
"Hukum!" 


Teman-teman gue pun bersorak semangat. Lalu Galen 
pasrah dan akhirnya dia mulai berlari sendirian di tengah 
lapangan. Dan ditontonin oleh teman sekelas gue. 


"Sekarang maling air, besok maling hatinya Yaya. Eak..." 
Awan menyenggol lengan gue. Menggoda. 
"Najis." 


Setelah menunggu Galen selesai berlari, kita semua 
akhirnya mulai bermain basket. Dibagi menjadi 5 orang per- 
tim, cowok pun juga begitu. Pertama-tama giliran cewek 
yang mulai bermain, kalau cowok belakangan. 


PRITTTTTT 


Pak Joni meniup priwitannya, Tim gue dan lawan pun mulai 
bermain basket. 


Selang beberapa menit kemudian tim gue belum 
mendapatkan point dikarenanakan tim sebelah mainnya 
curang. Masa si Embun didorong sampai nabrak pohon, kan 
bego. Bukannya ditolongin malah pada ngetawain lagi. 


"Guys! Guys! Keren banget ya si Yaya mainnya." Ucap Galen 
kepada teman-teman lelakinya. 


"Eak...e..e...eak....." Galen terus-menerus mengejek gue. 


Sekilas gue menatap tajam ke arah mereka. 


"Ternyata bolanya si Yaya gede banget guys." 
"Ternyata cewek kalo lagi lari-lari gitu makin mantep ye." 
"Hati-hati loh bola lo ketuker sama bola basket." 


Sumpah. Gue sebel banget sama geng Ambareesh. Karena 
sedari tadi dia mancing temen cowok kelasan gue buat 
ngeliatin gue yang lagi lari. Pake segala bawa-bawa tete gue 
lagi. 


PRITTTTT 


Waktu permainan bola basket telah habis. Tim gue kalah 
akibat kecurangan timnya Ersya. Tim gue pun gak senang. 
Ami, selaku ketua tim gue langsung melabrak timnya Ersya. 


"Gue gak terima ya tim gue kalah gara-gara kecurangan tim 
lo!" Ami melempar bola basket ke arahnya Ersya, dan 
untung saja Ersya langsung mengambil bola itu dengan 
cepat. 


"Loh? Loh? Curang kenapa, nih?" 
"Lo udah dorong Embun sampe dia tersungkur!" 
"Hei, itu emang udah deritanya dia kali." 


Ami hampir mendaratkan tamparan ke pipinya Ersya tapi 
gue cegah. 


"Udah Mi, terima aja yang penting kita masih dapet nilai 
meskipun pas-passan." Kata gue. 


"Gue benci udah tanding sama tim lo!" Ami menunjuk- 
nunjuk wajah Ersya dengan tajam. 


July pun melerainya dan langsung mengajak Ami dan tim 
gue yang lainnya untuk meninggalkan timnya Ersya. 


"Kalo udah kalah, kalah aja kali, gak usah pake nuduh 
orang." Sahut Galen. 


Gue langsung menghampiri Galen beserta timnya yang 
sedang duduk di pinggiran lapangan. Dari tadi gue emang 
udah gak sabar pengen nabok mulutnya dia, sekalian 
pengen nonjok matanya karena udah ngeliatin tete gue. 


Gue berkacak pinggang. "Ngapain lo ngehasut temen lo 
buat liatin gue lari?!?!?" 


Galen berdiri menantang gue, dia malah ikutan mengangkat 
kedua tangannya di pinggang, lalu mukanya di dekatkan ke 
wajah gue. 


"Abisnya lo enak sih dijadiin bahan tontonan." 

PLAK! 

Semua mata langsung tertuju ke arah kita berdua. 

Gue reflek menampar pipi Galen. Emosi gue udah gak bisa 
gue bendung lagi. Galen pun megangin pipinya tanpa 
merasa bersalah sedikitpun. 


"OTAK SAMA HATI LO ITU GAK ADA ISINYA. LO CUMA JUAL 
TAMPANG!" Gue menahan isakan tangis. 


"Galen Abimanyu, kamu mau dapet nilai atau tidak?!" Ucap 
Pak Joni tak sabaran, karena tim Galen yang lain sudah pada 
siap buat main basket. 


Galen akhirnya melangkahkan kakinya, menyusul teman- 
temannya yang lain untuk bermain basket. 


Awan mengusap punggung gue dengan lembut. "Sabar, Ya." 


"Harus berapa kali gue sabar? Dia udah kelewatan... Hiks... 
Hiks..." Gue menangis sesegukan. 


"Pak, kami ke kelas duluan ya, kasihan Yaya." Pamit Embun 
kepada Pak Joni. 


"Baiklah." 


Ke tiga teman gue pun mengajak gue untuk menuju ke 
kelas. 


"Dia kira gue bahan tontonan buat diliat semua orang?!? 
Hiks.... Nggak lucu!" 


"Dengan lo ngomong kaya tadi, semoga aja Galen gak bakal 
ganggu lo lagi." Ucap July seraya menyeka air mata gue. 


KKK 


Gue gak mau jadi cewek lemah akibat ulah Galen yang 
udah dia perbuat. Masa gara-gara dia ngomong kaya tadi 
gue jadi gak nafsu makan. 


"Ayo dong, Ya, ngantin." Awan terus-menerus membujuk gue 
agar kita menuju ke kantin bersama-sama. 


"Gue beliin cilok aja, gimana? Atau batagor?" Tanya July 
dengan penuh semangat. 


Gue menggelengkan kepala lalu membenamkan wajah di 
atas meja. 


"Yaudah kalo gitu kita ngantin dulu ya, kalo lo mau beli 
sesuatu dan males jalan chat gue aja." Ujar Embun yang 
gue balas dengan anggukan kepala. 


Disaat semua orang pada istirahat dan mengisi perutnya, 
gue hanya bisa menangis sendirian di dalam kelas. Galen 
pun tak kunjung minta maaf kepada gue, dia malah sedang 
asik ngapelin pacarnya di depan kelasnya. 


Dan tiba-tiba ada seseorang yang menepuk bahu gue. 
"Gue gak mau ngomong sama lo lagi!" Ucap gue. 
"Heh!" 


Laki-laki itu menepuk bahu gue lagi. Gue pun mengangkat 
kepala. Sebel. Ternyata itu Paska. 


Gue pasang wajah kesal. "Pasti lo mau nagih ngantin gratis 
ke gue, kan?" 


Paska tersenyum lalu duduk di kursinya Awan. 


"Gue gak butuh itu. Gue cuma mau lo isi perut lo." Paska 
menyodorkan cilok ke gue. 


"Nih," Gue langsung memberikan uang dua ratus ribu 
kepada Paska dengan cara terpaksa, karena dia sudah 
membantu gue buat jadi pacar pura-pura gue. 


Paska menolak uang pemberian dari gue. 


"Gue gak butuh di bayar. Gue ikhlas kok ngebantu lo." Ucap 
Paska tersenyum. 


"Gue gak mau dikasihanin, Ka, terima, kan perjanjian kita 
gini waktu itu." 


"Tapi gue gak butuh. Ini uang lo, lo simpen aja mungkin lo 
lebih butuh." Kata Paska. 


"Gue gak mau kejadian kemarin bikin lo makin berharap 
sama gue." 


"Sekarang gue gak bakal ngejar-ngejar lo lagi. Gue gak mau 
ngejar orang yang jelas-jelas hatinya gak mau sama gue." 


Gue mengernyitkan dahi. "Masa??" 

"Enggak deh.... Hahaha gue bercanda." 

Gue mencubit perut Paska. "Ih!" 

"Nih makan dulu, gue tau lo lagi ada masalah sama Galen." 


Gue pun meraih cilok pemberian Paska lalu melahapnya. 
"Tau dari mana?" 


"Tadi temen-temen lo cerita pas di kantin. Jangan lo masukin 
hati ya?Anggap aja tadi lo lagi berantem sama iblis." 


"Baru tau lo kalo dia iblis? Hahahaha" Gue dan Paska 
tertawa bersama. 


kakak 


Seperti biasa, aku akan lanjut cerita ini setelah vote 
dan comment nya banyak hehe. Jangan lupa 
rekomendasikan cerita ini ke temen-temen kalian ya 
biar aku cepet up juga. 

Terima kasih. 


Salam sayang, 


salshasyifa 


14. Puisi Yaya 


Ketika senja datang 

Ku merasa setengah diriku menghilang 
Bagaikan tak berdosa 

Kau hancurkan rasa yang selama ini ku tanam. 


Saat semuanya telah pergi 

Bayangmu kembali mengisi 

Entah apa yang kau mau 

'Ku tak berhak lagi 'tuk mengungkit kembali. 


Menghapus tinta yang pernah kau lukis di kanvas hatiku 
Merobek semua bayangan yang tampak di relung sukma ku 


Ego telah menghasutku 
'Tuk kembali padamu 
Namun logika berkata 
Baiknya 'ku menjauh 
Jauh.. 

Jauh.. 


Ego telah menghasutku 
Kembali padamu 

Tak membawaku 

Untuk pergi menjauh. 


Dialog Senja - Lara 


KKK 


Hari ini kelasan gue ada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Minggu lalu kelasan gue disuruh buat puisi perkelompok 
sama Bu Alya, dengan syarat harus berpikir bukan 
searching. 


Sekarang waktunya untuk maju ke depan kelas sesuai 
dengan urutan kelompoknya. 


"Tepuk tangan buat Brizel." Bu Alya mengapresiasi puisinya 
Brizel, salah satu teman sekelas gue. 


"Gak bagus ih!" Ketus Ersya. 


"Yang penting Brizel udah berusaha mikir. Daripada lo, 
numpang masuk ke kelompok orang doang." Sahut Ami 
yang masih sangat emosi kepada Ersya. 


Barisan kursi gue memang tidak pernah akur dengan 
barisannya Ersya. Bocahnya sok. Sok cantik dan sok tahu, 
suka menilai usaha orang secara menyelekitkan hati. 


"Sudah, sudah, sekarang giliran kelompoknya Galen yang 
maju. Siapa yang ingin mewakilkan?" Tanya Bu Alya kepada 
kelompoknya Galen. 

"Dirga aja, Bu." Ujar Galen. 

"Duh, kenapa harus gue? Si Venus aja lah." Ujar Dirga. 


"Aduh.... Mules banget sumpah." 


Venus alasan sakit perut, terus dia langsung berlari untuk 
keluar kelas tanpa izin kepada Bu Alya. 


"VENUS  ARSENION!!!!" Pekik Bu Alya. Wajahnya 
menampilkan kekesalan. 


"Dasar manusia malas! Kalian jangan ikut-ikutan seperti dia, 


ya!" 
Ucap Bu Alya yang masih sangat emosi. 


"Kelompok Galen tidak ada yang mau maju??? Yasudah, nilai 
kalian berempat nol!" 


"Bu," 


Galen langsung mengacungkan tangannya lalu beranjak 
jalan ke depan kelas. Saat Galen berdiri di depan, gue 
menundukkan wajah, gue gak mau melihat dia baca puisi. 


"Assalamu'alaikum Ukhti, Akhi." 
"Waalaikumsalam...." 


"Kenalin, nama gue, Galen Abimanyu. Laki-laki yang 
terkenal keren di SMA Trisakti." 


"WuuUUUUUUUUUU" 


Riuh sorakan dari teman satu kelas gue pun tiada henti, 
dengan pedenya si Galen ngomong kaya begitu di depan 
kelas. Jijik. 


"Heem... Eheem... Ehem.... Hm..." Galen sok berdehem, agar 
dia bisa berlama-lama di depan kelas. Dasar sok cool. 


"Buruan kek, emang lo doang yang mau maju?!" Ucap dari 
salah satu teman satu kelas gue. 


"Kita adalah dua orang manusia yang paling batu... 
Kamu unyu dan aku belagu... 
Sejauh ini kita beradu, sampai saatnya mengabu... 


Kita menjauh... 

Dan ku harap kau menghargai ketulusan ku... 
Aku padamu... 

Dan selalu padamu... 

Kembalilah... Aku rindu..." 


Tepuk tangan pun menggemuruh. 


"Thank you fans." Ucap Galen sambil kiss bye. 


"Di dalam puisi itu ada kalimat kembalilah aku rindu. Gue 
yakin pasti buat Yay...." 


"Hahahahaha Yatimah kan maksud lo? Iya, Yatimah. Temen 
kecil gue." Kalimat dari salah satu teman sekelas gue 
terpotong karena Galen menyelanya. 


"Btw puisi itu yang bikin Galen loh bukan kita." Kata Dirga. 


"Kalo bukan buat Yaya, ya... Buat siapa lagi." Dion 
mengarah ke kursi gue, gue pun tidak menghiraukannya.. 


"Sudahlah, putra Indonesia mau pamit. Wassalam." Galen 
sok dadah ala-ala puteri Indonesia. Najis. Dasar banci. 


"Perwakilan kelompok Rhea silahkan maju," Ucap Bu Alya. 


"Ya, giliran kelompok kita tuh yang maju." Awan 
membangunkan lamunan gue, gue pun beranjak berjalan ke 
depan kelas. 


Pertama-tama gue menatap ke sekeliling kelas, lalu tarik 
napas dalam-dalam sebelum membaca puisi ini. 


"Suatu saat nanti aku akan berhenti menatapmu... 
Bersikap biasa saja jika berbicara denganmu... 

Akan tiba saatnya aku menganggapmu orang biasa... 
Agar aku tidak lagi patah dan kecewa... 


Aku harap kamu jangan pernah mengangguku lagi... 

Dan janganlah pernah bertanya bagaimana kabar ku... 
Baik-baiklah tanpa aku... 

Aku akan kembali menjadi teman mu jika aku sudah siap 
menghadapimu..." 


Tepuk tangan menggemuruh. 


"Makasih." 


Tiba-tiba sorot mata gue bertemu dengan sorot matanya 
Galen, membuat gue ingin segera meneteskan air mata. 


Puisi ini gue buat dengan apa yang sedang gue rasakan 
sekarang. 


Kalau ditanya masih sayang, ada separuh. 

Kalau ditanya benci, sangat. 

Kalau ditanya, Kenapa belum bisa ngelupain Galen? 

Ya... Gimana mau ngelupain dia, orang setiap hari ketemu. 


Jangan tanya seperti apa perasaan gue sekarang, sakit tapi 
tak berdarah, patah tapi tak berwujud. 


Gue membendung air mata agar tidak terjatuh di hadapan 
teman sekelas gue. 


"Bu, saya izin ke toilet." Bu Alya mengangguk sembari 
menilai puisi buatan gue. 


Sekilas gue menatap Awan, Awan pun menatap gue 
khawatir. 


"Ya, lo gapapa?" Tanya Awan. 


Gue berusaha untuk tersenyum lalu beranjak meninggalkan 
kelas. 


KKK 


Toilet; Tempat dimana gue bisa mengumpat untuk 
menangis. 


Gue pun bercermin dan menangis sesegukan. Di mana sih 
gue yang dulu? Gue yang selalu ceria tanpa ada beban. 
Bukan kaya sekarang, beban perasaan aja gue 
permasalahkan. Gue ini bodoh atau tolol atau bloon sih? 
Kenapa masalah sepele kaya gini gue gede-gedein? 


Tunggu, sepele? Ini bukan masalah sepele, ini harga diri!. 
Harga diri gue sudah dipermalukan Galen di depan murid 
cowok kelasan gue. Ini bukan masalah sepele, gue berhak 
menangis, dan gue berhak benci orang itu. 


"Eh Yaya, kok nangis?" 


Gue langsung menghapus air mata. Ternyata ada Alesha, 
salah satu teman satu kelas gue, dia baru saja keluar dari 
WC. 


"Lo gapapa kan, Ya?" Alesha memegang bahu gue untuk 
mengkondisikan keberadaan gue. 


"Hehehehe gue gapapa kok." Jawab gue tersenyum. 
"Beneran? Cerita aja, siapa tau gue bisa bantu lo." 
"Gapapa kok, Sa." 


"Oh iya, tumben tadi pagi gue gak denger lo bebacotan lagi 
sama Galen?" 


Galen? 


"Hehehehe iya gapapa, gue cuma lagi gak enak badan aja 
makanya gak bacot." 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ke kelas ya." 


Setelah Alesha keluar dari toilet, gue pun kembali menangis. 
Gue belum puas, gue masih ingin menumpahkan segala 


kekacauan gue hari ini. Gue mau pulang, tapi bagaimana 
bisa kalau tidak ada alasan yang jelas? Ya Tuhan.. 


"Yaya??" 


Gue menoleh ke arah pintu toilet. Dan ternyata Embun, dia 
membuat gue sangat terkejut. 


Embun langsung meluk gue erat banget. 
"Lo kenapa??" Tanya Embun sangat khawatir. 
"Kenapa lo ke sini?" Gue malah nanya balik ke Embun. 


"Alesha bilang ke gue kalo lo lagi nangis di toilet. Pasti 
Galen kan, Ya?" 


Embun menyeka air mata gue dengan lembut. "Ya, pasti soal 
kemarin, kan?" 


Gue mengangguk seraya menjatuhkan air mata. 


Embun kembali memeluk gue. "Yaya, jangan nangis dong, 
kan gue jadi pengen ikut nangis." 


"Gue nggak bisa berhenti mikirin kejadian kemarin... Hiks... 
Hiks..." 


"Manusia emang gak pernah luput dari segala cobaan, Ya. 
Kadang yang gak kita pengenin pun datang di kehidupan 
kita. Kaya lo misalnya, lo gak pengen Galen hadir lagi di 
kehidupan lo tapi ternyata dia dekat sama kita, kan? Bahkan 
kita ketemu sama dia setiap hari." 


"Cowok emang brengsek, Ya. Yang lebih brengseknya lagi 
kalo cowok udah berani nantangin cewek." Lanjut Embun. 
Gue pun melepaskan pelukannya. 


"Masa lalu itu harus kita hadapi, gak baik kalo kita hindari. 
Dia juga manusia, dia berperasaan, dia jahat tapi kita gak 
boleh bales dendam. Beban hidup kita tuh sama. Kita udah 
benci sama mantan kita sendiri yang jelas-jelas dulu pernah 
saling sayang dan berkomitmen saling memiliki tujuan. 
Yaya, jangan deh lo berlarut-larut dalam kesedihan, hati lo 
mau istirahat, lo gak kasihan?" 


Gue kembali memeluk tubuh Embun sangat erat. 


"Dia bilang gue bahan tontonan Mbun, mana mungkin gak 
jadi beban pikiran gue? Hiks... Hiks... Hiks..." Gue menangis 
tersendu-sendu. 


"Perlu gue bicara baik-baik sama Galen?" 
Gue menggelengkan kepala. 


"Kalo udah nyakitin lo kaya begini mana bisa gue terima Ya, 
Galen kelewatan." 


"Mulai sekarang gue akan menjauh. Gue gak mau tau 
tentang dia lagi." 


"Semangat. Kita sama-sama pejuang move on." Embun 
mengusap punggung gue dengan lembut. 


"Sekarang kita ke kelas ya?" 


Lalu kita berdua pun beranjak untuk kembali menuju ke 
kelas. 


daa 
Maaf up nya lama huhu, aku kesulitan nulis guys 


mata aku kalo natap hp lama-lama sakit gak tau 
kenapa wkwk. 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf dan 
@ambareesh2020 


15. Terungkap 


Andai saja pikiran kita sebuah arsip 
Dan misal kepala kita proyektor rasa 
Mulut menganga 

Mata bercahaya 

Kuping merekam 

Badan menyangga 

Namun hati 

Tak bisa di andai-andaikan 

Namun hati 

Tak bisa di andai-andaikan 

Andai saja bahasa kita sebuah prinsip 
Dan misal rupa warnanya bukan kendala 
Miskin peranan 

Ibarat bahaya 

Matematika 

Semiotika 

Namun hati 

Tak bisa di andai-andaikan 

Namun hati 

Tak bisa di andai-andaikan. 


Matehatika - Figura Renata 


Hujan di malam hari kembali membuat gue terngiang- 
ngiang dengan kalimat menyelekitkan yang di ucapkan oleh 
Galen waktu kemarin. Gue menangis menjadi-jadi, gue 
tumpahkan segala kekacauan gue di dalam kamar seorang 


diri. 


"Hiks... Hiks..." 


"Sebercanda itu Galen bilang gue bahan tontonan??" 


"Dan selemah itukah gue sampai gak bisa berontak 
sedikitpun? Hiks... Hiks...." 


"Andai aja gue gak pernah kenal sama manusia pengecut 
kaya dia, mungkin perasaan ini gak akan bisa hadir di dalam 
hati gue." 


TOK TOK TOK 

"Yaya," 

Gue masih diam menyembunyikan suara. 
"Yaya!!" 


Gedoran pintu kamar gue semakin keras. Siapa lagi kalau 
bukan Bang Arka. Nyebelin, ganggu orang nangis aja. 


"Heem??" Jawab gue dengan deheman. 
"Buka! Ada Zoe nih, katanya kangen sama lo." 


"Kak Zoe? Kok malem-malem begini dia dateng ke rumah 
gue?" Batin gue. 


Kalian masih ingat kan dengan Kak Zoe? Pacarnya Bang 
Arka. 


Kak Zoe sudah dikenal baik dengan keluarga gue, jelas lah, 
Ayah gue sama Papahnya Kak Zoe itu sahabatan sejak kecil. 
Awalnya mereka berdua itu dijodohkan. Mereka juga sempat 
saling membenci akibat menjalankan rencana perjodohan 
ini. Dan akhirnya hari demi hari mereka berdua jadi takut 
kehilangan. 


Gue pun buru-buru menghapus air mata, bercermin dan 
mengkondisikan mata sembab gue agar tidak kelihatan 
habis menangis di depan mereka. 


Saat gue buka pintu kamar gue, Kak Zoe langsung meluk 
gue erat banget. Sekangen itu dia sama gue karena 
berbulan-bulan kita gak ketemu. 


"Kak Zoe, lo apa kabar??" 


Gue sama Kak Zoe sudah biasa bicara dengan 
menggunakan kalimat lo-gue, karena itu kemauannya dia 
supaya kita tidak terlihat kaku. 


"Baik, lo gimana kabarnya, udah move on?" 


Jangan tanya gimana kabar gue, sejak kemarin kabar gue 
benar-benar sangat kacau dan menyedihkan. 


"Eum.... Lo kok tumben malem-malem ke sini?" Ucap gue 
mengalihkan. 


"Zoe nginep di rumah kita semalaman. Orang tuanya lagi 
keluar kota, jadi dia tidur sama lo malam ini." Kata Bang 
Arka. 

"Wah.... Seru dong, yaudah yuk masuk." 


"Yaya, ajak Zoe makan dulu gih," 


Tiba-tiba Bunda datang dan menghampiri kita yang sedang 
berdiri di depan kamar gue. 


"Nggak usah Bunda, tadi Zoe udah makan kok." Jawab Kak 
Zoe. 


"Kalo begitu langsung bobo ya sayang, jangan pada 
begadang." Ujar Bunda. 


"Asiaaaap, Bunda." 
"Arka, masuk kamar!" Titah Bunda. 


"Kirain satu kamar sama Zoe hehehehehe" Ucap Bang Arka 
sambil cengengesan, ia pun langsung mendapat cubitan 
dari Bunda. Kita berdua hanya bisa tertawa melihat 
kelakuan Bang Arka. 


"Yuk, masuk." Gue membantu untuk membawakan ransel 
milik Kak Zoe yang berisi pakaiannya. 


"Bye the way, gue boleh kan semalaman nginep di rumah 
lo? Soalnya gue takut sendirian di rumah hehehe" Ucap Kak 
Zoe sembari menata baju miliknya. 


"Bilang aja lo gak bisa jauh-jauh dari Bang Arka, kan?" Goda 
gue. 


"Gak usah ngegoda gue kaya gitu deh lo, mantan lo gimana 
tuh kabarnya, masih rese?" 


Bicara soal Galen, gue kembali bersedih. 


"Ditanya malah diem, pasti abis nangis kan lo? Buktinya 
mata lo sembab gitu?" 


"Ah, biasa gue mah masalah sama temen." Alibi gue. 


"Temen apa temen? Yakin lo gak mau cerita sama gue? Jadi 
gue udah bukan pendengar baik lo lagi, nih?" 


Gue menundukkan wajah, air mata gue langsung mengalir 
deras. 


"Orang yang dulunya gue anggap paling sempurna di hidup 
gue udah ngecewain gue... Hiks... Dia bilang di depan teman 
satu kelas gue kalo gue itu enak dijadiin bahan tontonan... 
Hiksss... Hiks..." Ucap gue dengan suara cepat, dan gue 
menangis sesegukan. 


"Demi apa?? Lo seriusan???" 
Gue mengangguk. 


"Dia ngehasut temen-temennya.... Hiks... Buat nontonin 
dada gue yang lagi main basket hiks....." 


Kak Zoe mengepalkan kedua tangannya. "Brengsek!" 
"Perlu gue samperin sekarang??" Ucap Kak Zoe emosi. 


"Gak usah, Kak. Percuma, dia itu nggak akan pernah 
berubah." 


"Kalo bikin lo terus-terusan sedih kaya begini mana bisa gue 
tenang, Ya?" Ucap Kak Zoe khawatir. 


"Gue udah gak mau punya urusan lagi sama dia." 


"Bagus dong, tandanya lo udah bener-bener hilang dari 
hidup dia." 


"Hilang dari kehidupan dia belum tentu bisa menghapus 
rasa cinta yang ada di dalam hati gue, Kak." 


"Yaelah, Ya. Mau sampe kapan sih lo terjebak dengan masa 
lalu? Ayolah buka hati buat orang lain." 


Gue mengusap air mata dengan kasar dan gue juga tidak 
menjawab perkataannya Kak Zoe barusan. 


"Yaudah, daripada lo nyakitin diri sendiri karena udah 
mikirin si brengsek itu, mending sekarang kita tidur. Besok 
lo sekolah dan gue juga ada ulangan jadwal pagi." 


aaa 


Gue beranjak untuk memasuki kelas yang sudah mulai 
ramai oleh temen-temen sekelas gue. 


"Yaya, are you okay?" Tanya Embun yang gue balas dengan 
anggukan kepala. 


"Kemarin kan lo udah ceria, masa mau mendung lagi sih?" 
Awan mengerucutkan bibirnya. 


"Nih buat lo pada," 


Gue mengeluarkan kotak bekal yang berisikan kue cokelat. 
Kue cokelat ini dari Kak Zoe. Semalam dia membawakan kue 
ini sangat banyak untuk keluarga gue. 


"Apa nih?" July menggoyangkan kotak bekalnya. 
"Buka aja," 


"Ah..... Kue cokelat kesukaan gue." July langsung 
melahapnya. 


"Enak. Btw, thanks loh, Ya." Ucap Embun sembari mencicipi. 


"Jangan lupa story-in guys." Awan pun mengeluarkan 
ponselnya. 


"Dasar anak zaman sekarang, apa aja selalu di story-in. Pasti 
abis ini lo bikin caption makasih terus pake emot love biar 
orang-orang ngiranya itu pemberian dari someone." Kata 
gue. 


"Tau aja yang udah berpengalaman." Ketus Awan. 


KKK 


Kegiatan belajar mengajar sudah berakhir di jam 2 siang. 
Gue sama ke tiga teman gue pun beranjak untuk menuju ke 
parkiran motor kita. Tapi tiba-tiba gue melihat Paska yang 
lagi dipojokin sama geng Ambareesh di depan gudang 
belakang. 


Ada apa? 


"Itu Paska, kan? Kok dia kaya lagi diancem gitu sih?" Ucap 
Awan dengan wajah penasaran. 


Kita ber-empat pun menguping pembicaraan mereka. 


Galen langsung mendorong tubuh Paska ke tembok lalu 
mencengkram krahnya dengan kasar. Anggota geng 
Ambareesh yang lain pun hanya bisa memindik kesana- 
kemari agar tidak ada orang lain yang tahu apa yang akan 
mereka lakukan. 


"Maksud lo apa ikut campur urusan gue sama Yaya?!" 
Paska pasang wajah kebingungan "Maksud lo?" 


"Dibayar berapa lo sampe mau jadi pacar pura-puranya 
dia?!?!??" 


Awan membuka mulutnya lebar-lebar. 


"Mereka tau dari mana, Ya?" Tanya Awan yang tidak gue 
hiraukan. 


"Gak usah sotoi." Paska menepis tangan Galen. 


"Lo mau ngeles apa lagi? Jelas-jelas gue udah denger 
pembicaraan lo sama Yaya di taman belakang. Kenapa lo 
mau jadi pacar pura-puranya dia, hah?!?!? Apa lo dibayar 
sama dia??" 


"Terus mau lo apa?!? Mau bully Yaya lagi karena dia udah 
kalah move on dari lo?!!?!!" 


BUGH!!!! 


Galen langsung menonjok perut Paska sampai dia 
tersungkur. 


Gue dan teman-teman gue pun tidak menyangka melihat 
kejadian ini semua. Begitu liciknya Galen, sampai-sampai 
dia tega mengeroyok Paska di tempat yang sepi seperti ini. 


"Gue bisa aja bilang ke Yaya, kalo lo itu emang punya niat 
jahat buat mainin perasaannya dia. Lo mau bikin Yaya 
terbang abis itu lo mau jatuhin dia gitu aja kan??! Lo 
berusaha buat bikin Yaya hancur lagi, kan?!?!?" 


"Tuh kan, gue bilang juga apa si Paska dengar waktu itu." 
Ucap Dirga pelan tapi masih bisa di dengar oleh Paska. 


"Kenapa?? Lo semua takut??" Paska menatap mereka tajam. 


Gue benar-benar tidak menyangka dengan ucapan yang 
keluar dari mulut Paska. Dia tahu tentang ini tapi kenapa dia 
gak cerita sama gue?!. 


July mengusap bahu gue dengan lembut. Mencoba untuk 
menguatkan. 


"Gue sendiri pun gak nyangka, Ya." Embun menatap gue 
dengan tatapan berkaca-kaca. 


Paska kembali berdiri sembari memegang perutnya. 


"Oh... Apa lo semua masih belum percaya kalo ketua geng lo 
yang satu ini udah manfaatin kalian?" Paska tersenyum licik 
menatap mereka semua. 


"Ya terus kenapa?? Lo iri karena gak bisa punya komplotan 
kaya gue??!" Jawab Galen. 


"Maksud lo ngomong kaya tadi apa, Ka?" Tanya Venus pada 
Paska. Venus berdiri di hadapan mereka berdua. 


Dengan rasa kecewa tak tertahankan, gue pun menghampiri 
mereka dengan air mata yang bercucuran. 


"Ketua geng lo yang satu ini udah..... 
"Yaya??!?!?" 


Kalimat Paska terhenti saat gue berdiri di hadapan mereka. 
Mereka semua pun kaget ketika melihat kehadiran gue tiba- 
tiba. 


PLAK! 


Gue mendaratkan tamparan ke pipi Paska, lalu menatap 
Galen. 


"Untuk lo!. Apa pernah gue ngusik kehidupan lo? Selama ini 
gue mencoba untuk mengalah, tapi lo yang selalu mulai 
duluan buat ngusik gue maupun temen-temen gue! Hiks.... 
Jadi ini yang lo mau??! Ini yang bikin lo bahagia karena 
udah bikin gue terbang dan jatuh?! Hiks......" Gue menangis 
sendu. 


"Maksud gue gak git....." 


"GUE GAK PERNAH JATUH CINTA SAMA PECUNDANG 
POSESIF KAYA LO. LO CAMKAN ITU!" 


Sebenarnya gue pait banget ngomong kaya begini. Jelas- 
jelas dari lubuk hati gue yang paling dalam, gue belum bisa 
melupakan Galen dan gue masih berharap lebih kepadanya. 
Tapi gue terus-menerus menutupi kebohongan ini di depan 
mereka semua. Entah mengapa ketika semuanya terungkap 
membuat gue sadar, kalau gue itu terlalu bego dalam 
persoalan cinta. Orang yang gue tunggu-tunggu ternyata 
mencoba untuk mempermainkan gue lagi. Bajingan. 


Gue menahan isakan tangis. 


"Gue gak habis pikir sama orang yang tega ngebeli bahagia 
dengan cara nyakitin orang lain. Lo puas kan?! Puas kan, 
Len?!?!" 


Air mata gue semakin deras membasahi kedua pipi gue. 
Teman-teman gue pun mencoba untuk melerai tapi gue 
belum puas untuk menyudahi. 


"Maafin gue, Ya. Sebelum double date gue hampir pernah 
mau cerita sama lo, tapi kalimat gue selalu tersela dengan 
ucapan lo." Paska mendekat ke gue, gue pun menjauh 
sejengkal. 


Embun mengusap punggung gue dengan lembut. "Udah, Ya. 
Kita pulang, yuk?" 


Gue langsung meninggalkan mereka semua begitu saja. 
Gue benar-benar kecewa dengan semua ini!. 


"Ya.... Yaya! Gue bisa jelasin semuanya," Paska mengejar 
gue. 


"Ya! Heh, Yaya!" Galen juga berusaha ingin mengejar gue 
tapi ditahan oleh teman-temannya. 


Galen, orang yang dulunya gue sayang dan gue udah 
anggap dia sebagai bagian dari hidup gue ternyata hatinya 
sejahat itu. 

Begitupun juga Paska, orang yang selama ini gue pandang 
baik, ternyata dia masih takut untuk membongkar semua 
ini. Padahal gue sudah menganggap dia seperti Abang 
kandung gue sendiri. Entahlah, semua ini begitu 
mengecewakan. 


kakak 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf dan 
@ambareesh2020 


18. Aksi Apa Lagi 


Aku masih mengingat saat-saat itu 

Masa-masa yang begitu biru dan nampak cerah 
Sekarang aku bisa menceritakannya dengan nyaman 
Aku selalu bahagia 

Saat-saat yang ku ingat seperti sebuah lukisan 


Aku akan menguburnya, dengan begitu itu tak akan 
memudar 


Siang dan malam yang terkadang muncul di benakku 


Sekarang aku tahu semuanya, aku bahkan bisa membiarkan 
hatiku tersenyum 


Aku selalu bahagia 
Saat-saat yang ku ingat seperti sebuah lukisan 


Aku akan menguburnya, dengan begitu itu tak akan 
memudar 


Itu masih tertinggal dalam kenangan yang samar 
Perasaan yang tak bisa diungkapkan 
Aku akan meninggalkannya disini 


Siang dan malam yang terkadang muncul di benakku 


Sekarang aku tahu semuanya, aku bahkan bisa membiarkan 
hatiku tersenyum. 


Jukjae - Day Like A Picture 
(indo lirik) 


"LEPASIN YAYA!" 


Suara lantang itu membuat gue dan Galen menoleh 
bersamaan. 


"Lo lagi, lo lagi." Galen langsung melepaskan tangan que. 


"Ikut gue daripada lo adu bacot sama cowok brengsek ini." 
Paska menarik tangan gue tapi gue tepis dengan kasar. 


"Lo pikir lo juga gak brengsek?!" 
"Buat lo berdua! Gak usah ganggu gue lagi!" 
"Yaya, gue minta maaf." 


Gue beranjak meninggalkan mereka tapi lagi-lagi Galen 
mencengkram tangan gue. 


"Argkhs! Lo pikir maaf lo itu mudah untuk gue maafkan???" 


"Seenggaknya lo lupain lah niat jahat gue dulu. Kalo lo udah 
maafin gue, sumpah, gue lega banget, Ya." Galen meraih 
tangan gue tapi gue tepis. 


"GAMPANG BUAT LO LUPAIN?! GUE? GAK BISA!" Gue 
langsung berjalan dengan cepat agar mereka tidak 
mencegah gue lagi. 


"Gue nggak akan ngebiarin Yaya sendirian sampai dia bisa 
menyembuhkan hatinya sendiri!" Desis Paska tajam lalu 
beranjak meninggalkan Galen sendirian. 


KKK 


Sejak kejadian itu, gue bukanlah gue yang dulu lagi. 
Sekacau inikah gue? Dan sebrengsek itukah Galen terhadap 
gue? Bahkan bukan cuma ke gue doang tapi ke semua 
perempuan lain. 


Please, ku mohon, Tuhan, Binasakanlah laki-laki seperti 
Galen. 


TOK TOK TOK 
"Sayang, kita kedatangan tamu." 


Bunda datang ke kamar gue, lalu menghampiri gue yang 
sedang melipatkan kedua lutut di atas kasur. 


"Hah? Malem-malem begini, siapa Bun?" 
"Udah ayo, kamu liat aja nanti." 


Bunda mengajak gue untuk turun ke bawah dan menemui 
tamu yang bikin gue penasaran itu. 


Saat gue dan Bunda turun dari anak tangga..... 


"Enggak Bun, Yaya gak mau!" Gue beranjak untuk menuju 
ke kamar tapi Bunda mencegah. 


Si Galen ada acara apaan sih malem-malem begini dateng 
ke rumah gue? Pake segala bawa-bawa parsel sama orang 
tuanya juga lagi. Permohonan minta maaf maksudnya?? 
Halah. 


"Yaya! Gue mau ngelamar lo." 


Suara lantang Galen membuat gue membelalakan mata 
tidak percaya. 


Sudah gila. Benar-benar gak waras! 


Gue beranjak untuk menuju ke kamar, tapi Galen menarik 
tangan gue. "Gue seriusan, Ya!" 


Kedua orang tuanya Galen yang sedang duduk di ruang 
tamu bersama Ayah gua sontak berdiri, lalu mereka 
menghampiri kita. 


"Lepasin!" 


"Sekarang jawabannya ada di Yaya, kalo Ayah sih setuju- 
setuju aja." Ucap Ayah. 


"Jadi gimana, Yaya?" Tanya Om Budi. 
"Enggak! Yaya tetap nggak mau!" 


"Yah, apa mereka gak mikir kalo Yaya masih sekolah??" Ucap 
gue dengan mata berkaca-kaca. 


"Lebih baik Yaya gak punya pasangan seumur hidup, Yah, 
Bun, daripada harus menikah sama laki-laki yang gak 
pernah bisa menghargai wanita!" 


"Yaya, kamu ngomong apa sih, Nak?" Desis Bunda. 


"Maklum ya, Pak, Bu. Yaya ini sikapnya memang masih 
seperti anak kecil. Jadi, ya beginilah hehehe" Ucap Bunda 
kepada kedua orang tuanya Galen. 


Gue langsung berlari untuk keluar rumah. Gue 
menghindarkan semua ini agar tidak berlanjut. Air mata gue 


pun semakin mengalir deras. 


Segampang itukah Galen meminta maaf dan langsung ingin 
melamar gue malam ini juga tanpa persetujuan dari gue? 
Brengsek! 


"Ya! Yaya! Berhenti atau gue peluk?" Galen mengejar gue 
sambil mengancam. 


Dia pikir dikondisi yang seperti sekarang ini pantas untuk 
dibercandain?! 


"Hiks..... Hiiks.... Hiks........ Lo bener-bener gak lucu!" Gue 
membelakangi Galen. 


"Lo bilang gue gak lucu? Ini gue minta maaf loh bukan mau 
ngajak lo ribut lagi." Langkah Galen mulai dekat. 


"INI MASALAH HARGA DIRI! BUKAN MINTA MAAF TERUS 
NGAJAK NIKAH!" 


"UDAH GUE BILANG BERKALI-KALI SAMA LO YA, LEN. JAUHIN 
GUE ATAU HIKS..... GUE YANG AKAN PERGI DARI HIDUP LO!" 


Galen bergeming, dia menatap gue yang sedang menangis 
sesegukan. 


"Gue masih cinta sama lo, Ya. Gue mau memperbaiki 
hubungan kita dan berlanjut ke pelaminan." 


"ENGGAK! LO CARI PEREMPUAN LAIN! GUE GAK MAU JATUH 
CINTA SAMA LO LAGI HIKS.... SAMA COWOK YANG GAK 
PERNAH BISA MENGHARGAI WANITA!" 


Gue membungkukkan badan karena tak kuasa menahan 
isakan tangis. 


"Maaf, Ya." Galen memegang bahu gue agar gue 
menghadap ke arahnya. 


"LEPAS!!" Gue memberontak agar Galen tidak menyentuh 
gue. 


"Yaya, gue sayang sama lo." Galen tunduk di hadapan gue. 
"Gue mau balikan sama lo, Ya." 

"Please, kasih gue kesempatan untuk berubah." 

"Gue janji gue gak akan ngulangin itu lagi." 


"Dan gue harap lo terima lamaran gue." Galen ikut 
menitikan air matanya. 


Tanpa menjawabnya, gue langsung berlari untuk masuk ke 
dalam rumah tanpa menghiraukan orang tua gue yang 
sedang mengobrol bersama dengan kedua orang tuanya 
Galen. 


Gue membanting pintu kamar, membuat Bunda langsung 
menghampiri gue. 


"Yaya.... Buka, Nak....." 
"Enggak!!" 
"Loh, Yaya kenapa, Bun?" 


Dari dalam kamar, gue mendengar suaranya Bang Arka 
yang baru saja pulang dari kuliah. 


"Yaya dilamar sama Galen." 


"APA??! Terus Bunda sama Ayah setujuin mereka??" 


"Nak, keluarga kita kan sudah kenal lama sama keluarga 
mereka. Bunda sih setuju-setuju aja, karena Galen punya 
niat baik mau menjaga Yaya sepenuhnya." 


"Enggak, Bun. Pokoknya Abang gak setuju!" 
"Loh? Kenapa? Kok kamu jadi ikutan kaya adik kamu?" 


"Bun, Zaman sekarang ini udah gak ada lagi yang namanya 
jodoh-jodohan. Apa Bunda mau Yaya gak bahagia sama laki- 
laki yang gak dia cinta?" 


"Lagian kan mereka musuhan, mana bisa bersatu lagi kaya 
dulu." Lanjut Bang Arka. 


"Bunda tau sayang. Yang Bunda ingin kan, anak Bunda 
selalu bahagia." 


"Tapi ini terpaksa, Bun. Mana bisa bikin Yaya bahagia?" 


"Semua jawaban ada di tangan Yaya. Kita tunggu besok ya, 
Nak." 


"Yaya kan udah jawab gak mau, berarti kita harus batalin 
malam ini juga dong, Bun." Kata Bang Arka. 


"Nanti Bunda bicarakan lagi sama Ayah. Sekarang kamu 
bujuk Yaya untuk keluar, ya." Ujar Bunda lalu beranjak 
meninggalkan Bang Arka. 


"Yaya!! Ya! Please, Buka!" 


Bang Arka menggedor-gedor pintu kamar gue begitu 
kencang. 


"Gue tau hati lo patah, tapi apa lo kuat ngurung diri tanpa 
bantuan gue??" 


"Bodo amat! Hiks...." 
"Buka atau gue dobrak?!" 
Gue masih bungkam. 


"Oke, buka atau gue bilang ke orang tuanya Galen kalo 
lamaran ini akan berlanjut?" 


Gue langsung membuka pintu dengan kasar lalu memeluk 
Bang Arka. 


"Bang Arka bantuin gue hiks.... Gue gak mau nikah sama 
manusia iblis kaya dia hiks...." 


"Lo bilang Ayah kalo lo gak mau nikah sama dia. Oke? Gue 
juga gak sudi adik gue nikah sama si dajjal itu." 


"Pokoknya besok lo bilang sama Ayah dan Bunda, ya? Lo 
jelasin semuanya sama mereka." 


"Lo bantuin gue ngomong pokoknya! Hiks...." 


"Iya, tenang aja." 


KKK 


Aku mau bilang makasih banyak untuk kalian yang 
selalu support dan segala macem lainnya. Aku gak 
bisa berkata apa-apa lagi intinya makasih ya. Kalo 
ada yang salah gapapa tegur aja, aku juga kan masih 
belajar 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf dan 
@ambareesh2020_ 


VISUALISASI TOKOH 


MANA TOKOH FAVORITE KALIAN? 


Sebelum post tokoh visual ini aku udah mendapatkan izin 
guys dari beberapa artis Indonesia yang aku pake di sini 
heheh Alhamdulillah. 


Oh iya, kalo kalian gak suka, gapapa sebebas kalian aja mau 
mengkhayal siapapun itu, atau nggak, anggap aja itu kamu 
sama mantan wkwk. 


Eh seru gak sih nonton school 2017? Zuzur, aku baru 
nonton drakor ini tahun 2020 hahahaha. Pas liat karakter 
mereka di film itu langsung kepikiran Galen sama Yaya. 
Cocok gak? Cocok dong! 


Dari drakor itu ketauan banget tampangnya Yaya yang unyu 
dan Galen yang belagu wkwk. Ah, sumpah. Pokoknya aku 
gregetan banget sama mereka, apalagi sama Galennya, 
rasanya mau nampol hahaha. 


Maaf ya kemaren unpublis karena harus ganti 
beberapa visual 


Salam sayang, 


Salshasyifa 


20. Pindah Sekolah 


Dari ruang yang hampa pada mulanya 
Terbiasa berharap dan sendiri 
Kini rindu demi rindu selalu merindu 


Mungkin angin menyimpan sebuah catatan 
Perjalanan yang berawal dalam hati 
Dari rindu kepada rindu selalu merindu 


Dari ruang yang hampa pada mulanya 


Agustin Oendari ~ 
Dari Rindu Kepada Rindu 


Waktu menunjukkan pukul 11 malam. Ini adalah waktu gue 
yang sangat tepat untuk pergi dari rumah ini. Gue gak bisa 
terus-terussan dipaksa untuk terima lamaran ini. Gue akan 
tetap tidak mau! 


Gue membawa beberapa pakaian di dalam ransel, entah 
mau pergi kemana intinya gue harus meninggalkan rumah 
ini. 


Saat gue ingin menghidupkan mesin motor tiba-tiba lampu 
teras di depan rumah gue hidup. 


"Mau ke mana?" 
Gue menatap ke seseorang itu. Tak lain adalah Ayah. 


Gue mengalihkan pandangan, tapi tiba-tiba Ayah 
menghampiri gue. Ayah langsung mencabut kunci motor 


gue. 


"Balikin!" Gue berusaha mengambil kunci motor yang ada di 
genggaman tangan Ayah tapi tidak bisa. 


"AYAH JAHAT! AYAH GAK BISA BERPIHAK KE YAYA. MAU AYAH 
APA? KENAPA AYAH TERIMA LAMARAN MEREKA?! YAYA GAK 
CINTA DIA TAPI KENAPA AYAH MASIH MAKSA?!?" Air mata 
gue lolos begitu saja. 


Tanpa menunggu jawaban dari Ayah, gue langsung masuk 
ke dalam rumah dengan langkah cepat. 


KKK 


Sudah dua hari gue tidak keluar rumah, gue mengunci pintu 
rapat-rapat supaya tidak ada orang yang masuk ke dalam 
kamar gue. 

Pokoknya gue akan membukanya jika lamaran ini sudah di 
batalkan! 


"Yaya... Buka, Nak...." Bunda terus-menerus membujuk gue 
agar membuka pintu ini. 


"YAYA, BUKA!" Bang Arka juga ikut teriak-teriak sambil 
berusaha untuk mencongkel pintu kamar gue tapi hasilnya 
nihil. Tidak bisa juga. 


Dan akhirnya Ayah merusak jendela kamar gue agar dia bisa 
masuk ke dalam kamar gue. Sekarang pun Ayah sudah 
berada di samping gue, dia mengelus surai hitam rambut 
gue. Gue masih membelakanginya sambil selimutan. 


"Yaya," 


Gue masih bungkam, gue tidak mau menjawab karena gue 
sangat marah. 


"Maafin Ayah ya, Nak." 


"Ayah cuma pengen kamu bahagia. Ini semua kan demi 
kebaikan kamu, supaya kamu sama Galen gak berantem 
terus." 


"Jangan ngurung diri lagi ya?" 


Gue geleng-geleng kepala. "Yaya gak akan ngurung diri kalo 
Ayah udah ngebatalin semuanya!" 


"Ayah udah batalin semuanya kok." Jawab Ayah tersenyum. 
"Bohong!" 


"Maafin Ayah ya, sayang?" Ayah mencium puncak kepala 
gue. 


"Kenapa gak dari kemarin pas Galen ke rumah kita?!" Gue 
bangun dan langsung peluk Ayah. 


"Seharusnya Ayah bilang dari kemarin! Gak usah pake 
rusakin jendela kamar Yaya segala." 


Ayah tertawa. "Maaf Ayah egois. Maaf Ayah udah terima 
lamaran ini tanpa persetujuan kamu." 


"Soal jendela, biar Bang Arka yang suruh benerin." Lannjut 
Ayah. 


"Wah..... Parah. Kok Abang sih?" Bang Arka tiba-tiba 
menghampiri kita. 


"Udah kek nurut aja, baikin Ayah aja biar dia gak galak lagi," 
Jawab gue dengan bibir yang di rucutkan. 


Ayah dan Bang Arka hanya bisa tertawa mendengar kalimat 
gue barusan. 


"Yaya, makan dulu yuk, Nak." Bunda datang ke kamar gue 
sambil membawakan nasi, lalu Bunda memegang dahi gua. 


"Masih pusing?" Tanyanya. 
Gue menggelengkan kepala. 


KKK 


Setelah dua hari lalu gue gak masuk sekolah, kini gue sudah 
kembali masuk seperti biasa. 


Saat sampai di dalam kelas, Awan langsung memeluk tubuh 
gue. 
"Kangen...." 


"Sama, gue juga kangen." 


"Badan lo gimana, udah enakan?" Tanya July yang gue balas 
dengan anggukan kepala. 


Dua hari lalu gue memang demam tinggi. Dua hari tidak 
makan, tidak mandi, sudah seperti orang gila kelaparan tapi 
di masa bodo amatkan. 


"Soal Galen, dia pindah sekolah, Ya." 


Ucapan Embun barusan membuat gue membelalakkan mata 
tidak percaya. "Pindah??" 


"Iya dia pindah, katanya, supaya lo bahagia dan gak 
diganggu lagi sama dia." 


Gue bergeming, tak lama kemudian air mata gue lolos 
begitu saja. 


Jadi begini nyatanya kehilangan orang yang dulunya benar- 
benar kita sayang? 


Awan mengusap bahu gue dengan lembut. "Sabar, Ya. Lo 
hanya kehilangan cintanya, bukan raganya. Orangnya 
masih ada di dunia kok, hanya cintanya yang gak tau 
bakalan kembali atau nggak." 


Sebenarnya hati gue benci sekali sama Galen, tapi entah 
mengapa mendengar kalimat dia pindah dari sekolah ini 
membuat gue resah. 


"Mulai sekarang lo harus bisa lupain dia, Ya. Cowok di dunia 
ini tuh banyak, yang lebih brengsek kaya Galen pun juga 
ada." Kata July. 


"Apa dia pindah rumah juga?" Tanya gue dengan air mata 
yang tak kunjung mereda. 


"Enggak kok. Jadi lo masih bisa ketemu sama dia setiap 
hari." Balas Venus yang baru saja datang memasuki kelas 
dan menghampiri kita. 


"Oh iya, nanti malem jangan lupa." Ujar Venus. 


Awan menepuk dahinya. "Astaga gue lupa! Gue belum beli 
kado buat lo, Nus." 


"Gue gak butuh kado, butuhnya kehadiran kalian 
heheheheh" Kata Venus. 


"Orang kaya mah bebas." July menceletuk. 
"Soal Galen, lo udah damai?" Tanya Embun tiba-tiba. 


Venus mengangguk. "Udah. Dengan syarat dia gak boleh 
ngelanjutin lamarannya itu." 


Ucapan Venus barusan membuat gue menoleh ke arahnya. 
"Terus geng lo gimana?" 


"Ya..... Masih tetap berlajut hehehehe" 
"Sejak kapan damainya?" Tanya July. 


"Pokoknya ceritanya panjang. Lo gak liat pipi gue nih? Lo 
Kira ini tanda lahir gue? Semalem gue berantem lagi sama 
Galen." 


Embun menaikkan alis sebelahnya. "Cowok kalo nyelesain 
masalah emang gitu ya? Main tonjokan?" 


"Kalo gak main tonjokan gak seru." Jawab Venus sambil 
beranjak untuk menuju ke kursinya. 


KKK 


Waktu istirahat gue memutuskan untuk diam di dalam kelas 
seorang diri. Ke tiga teman gue yang lain pun sudah berada 
di kantin sejak tadi untuk mengisi perut keroncongannya. 
Gue pun melangkahkan kaki untuk mendekati kursinya 
Galen. 


Mendadak teringat, 
"Dulu lo sering banget ngejek gue dari sebelah sini, Len." 


Jadi inget kalimatnya Awan tadi, 
"Lo hanya kehilangan cintanya, bukan raganya." 


Bukankah dulu gue berharap dia bakal menjauh dari 
kehidupan gue? Jadi, buat apa gue berlarut-larut dalam 
kesedihan karena mikirin Galen yang sudah pindah sekolah? 


Gue mengeluarkan spidol dan menuliskan sesuatu di 
kursinya Galen. 


"Thank you YAGA 2020." 


YAGA merupakan singkatan dari Yaya & Galen, agar setelah 
kita lulus nanti adik kelas gue bisa melihat tulisan ini. Dan 
tulisan inilah yang akan menjadi kenangan untuk kita 
berdua, bahwa kita pernah menjalani masa-masa indah di 
sekolah. Dari mulai perseteruan yang gak ada habisnya, 
saling mengejek, adu mulut, ribuan rintangan 
permasalahan, dan masih banyak hal lainnya. 


"Tempat ini udah nggak istimewa lagi semenjak 
penghuninya berhenti menempati." Gue mengelus kursi 
Galen. 


CKLEK 


Tiba-tiba ada seorang yang membuka pintu kelas gue, gue 
menoleh, dan dia adalah Paska. Gue menatap Paska lalu dia 
tersenyum. Dia hanya berdiri di sana tapi tidak 
menghampiri gue, lalu dia kembali menutup pintu kelasnya. 


Mungkin sudah saatnya gue harus memaafkan mereka. 
Mereka semua tuh baik, hanya saja terhasut oleh Galen, 
manusia yang paling buruk sedunia!. 


daa 
Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 


instagram keduanya @salshasyf dan 
@ambareesh2020 


Salam sayang, 


Salshasyifa 


23. Surprise Failed 


Terlalu lama mata tenggelam 
Terlalu lama dunia terdiam 
Berteduh 

Sejenak 

Berteduh sejenak hingga malam 


Terlampau tinggi tak peduli waktu 
Berjalan hari dan terbujur kaku 
Bersandarlah 

Bertahanlah 

Kami selimut hangat khayalanmu 


Usap terus keringatmu 
Jangan gugur dan terbunuh 
Argumentasi dimensi 
Terbakar hingga sendiri 
Sendiri 

Sendiri 


Terlampau tinggi tak peduli waktu 
Berjalan hari dan terbujur kaku 
Bersandarlah 

Bertahanlah 

Kami selimut hangat khayalanmu 


Usap terus keringatmu 
Jangan gugur dan terbunuh 
Argumentasi dimensi 
Terbakar hingga sendiri 


Usap terus keringatmu 
Jangan mau gugur dan terbunuh 
Argumentasi dimensi 


Terbakar hingga sendiri 
Sendiri 
Sendiri 


Menjauhlah darinya 
Temanmu bukan dia 


Fourtwnty ~ 
Argumentasi Dimensi 


Setelah dua jam berdiri di tengah lapangan, kini gue sudah 
kembali masuk ke dalam kelas dengan keringat bau 
matahari. Masa bodo! 


Tepat hari ini memang waktunya murid-murid pada istirahat. 
Gue sendiri pun malas untuk pergi ke kantin, memilih untuk 
istirahat di dalam kelas saja sambil ngadem. 


Di dalam kelas ternyata tak ada siapa-siapa, teman sekelas 
gue sudah pada ke kantin. Mereka semua kan gitu, kalo 
sudah mendengar suara bel istirahat langsung pada kaya 
bocah kelaperan, dan langsung keluar kelas dengan tergesa- 
gesa. 


Gue pun duduk di kursi tempat gue, lalu menguncir rambut 
setinggi-tingginya. Hari ini benar-benar sangat gerah, hari 
sangat lelah, hari sial, hari..... 


Gue berpikir sejenak. 
"Loh? Hari ini kan hari ulang tahun gue." 


"Hahahahaha sumpah gue baru sadar. 20 Mei itu hari ulang 
tahun gue hahahaha." Gue cekikikan tidak jelas. Mungkin 


jika ada seseorang yang melihat gue seperti ini bakalan 
takut, Karena gue seperti orang kesurupan. 


"Aha! Gue tau nih, pasti anak-anak lagi pada ngerjain gue!" 
Dengan kepedean tingkat dewa, ingatan tahun lalu kembali 
muncul di pikiran gue. 


Tahun lalu saat gue ulang tahun, teman-teman satu kelas 
gue memang pada ngasih surprise ke gue. 


Mau tahu surprise seperti apa? 


Gue digendong anak laki-laki lalu diayun-ayunkan, dan 
habis itu gue di cemplungin ke empang belakang warung 
akang. 


Tega? 
Jelas tega! 


Setelah itu gue kelelep dan gak bisa berenang, berakhirlah 
dengan pingsan. Semua panik dan gak ada yang mau ngaku 
siapa duluan yang mempunyai rencana ini. Dan akhirnya si 
manusia tolol itu ngaku kalau dia yang telah menyuruh 
teman satu kelas gue untuk mengerjai gue. Karena awal 
yang tahu tentang ulang tahun gue si Galen. Ya, dia adalah 
Galen. 


Ish! Kok gue jadi kangen sama orangnya sih. 

"Akh! Galen... Gue kangen ngadu bacot sama lo!!!" 
"Gue kangen berantem sama lo," 

"Gue belum bisa move on dari lo," 


"Tapi gue sama benci lo." 


"Galen.... Lo kenapa pindah sekolah sih? Kenapa lo ninggalin 
jejak dengan cerita yang belum terselesaikan??" 


"Ehem.... Ehem... Ehemmm..." 
Gue kaget, melotot, dan langsung bergeming. 
Barusan siapa yang berdehem??? 


Gue nengok kesana kemari tapi memang tidak ada orang 
sama sekali. 


Kok kelas guejadi mistis begini sih? 


Gue lari kenceng banget. Entah mau ke mana intinya gue 
harus lari meninggalkan kelas. 


totok 
Author Pov 

"Hahaha mampus lo Yaya." 
Ya. Dia adalah Galen. 


Sejak dari tadi Galen sudah mendengar semua ucapan yang 
keluar dari mulut Yaya. Dia menggeser 3 bangku untuk 
rebahan, lalu dia bersembunyi di belakang sana. 


Galen sedang berencana ingin mengerjai Yaya lagi seperti 
tahun lalu. la sudah bersekongkol bersama teman satu 
kelasnya untuk merencanakan aksinya. 


Galen rela dan pura-pura pindah sekolah hanya untuk 
melihat seberapa hampanya si Yaya. Dan akhirnya 


semuanya terbongkar dengan cara ia mendengarnya 
sendiri. 


YAYA BENAR-BENAR HAMPA TANPA GALEN! 


YAYA SENDIRI PUN JUGA BILANG KALAU DIRINYA BELUM 
BISA MOVE ON DARI MANTAN PACARNYA YANG PALING 
GANTENG SE -TRISAKTI ITU. 


Galen membuka ponselnya, ia mulai mengabari group chat 
kelasnya. Sejak tadi Yaya memang sudah dikeluarkan dari 
dalam group chat kelasnya. Yaya tak sadar, karena ia belum 
juga online whatsapp dari semalam. 


Galenabi: 
Yaya udah keluar, buruan siap-siap ke kelas! 


Embun: 
Oke 


Awanpri: 
Sumpah, gue kepo banget sama reaksinya Yaya tadi hahaha 


Mintul: 
Pasti syok banget haha 


Panja: 
Kita otw! 


Semua sudah siap, kue sudah siap, lilin juga sudah menyala, 
tinggal menunggu seseorang datang ke kelas mereka. 


"Matiin aja lampunya, nah, pas Yaya buka pintu langsung 
kita idupin lampunya." Ujar Dion. 


"agree!" 


"Gc matiin!" 


Setelah menunggu lumayan lama, akhirnya mereka semua 
bisa merasakan kehadirannya Yaya. Yaya itu kalau jalan tuh 
rese, berisik, kaya babon jalannya bergema, padahal badan 
triplek, huh. 


tT, 2, 3," 


"Astagfirullahaladzim....." 

Semua terkejut. Ternyata Bu Senja yang datang. 
"Loh, mana Yaya nya?" 

"Kok malah Bu Senja yang datang, sih?" 


"Gue bilang juga apa, harusnya lo mengkondisikan di depan 
tadi." 


"Anak-anak, sebelumnya mohon maaf, hari ini Ibu nggak 
ulang tahun." Ucap Bu Senja merasa tidak enak. 


Murid kelasan mereka pun juga tidak enak mau menjawab 
apa. 


Dengan rasa tanggung jawab besar, akhirnya Galen angkat 
bicara. 


"Sebelumnya kita juga mau minta maaf karena sudah 
mengagetkan Ibu. Soalnya kita semua lagi berencana buat 
kasih surprise ke Yaya bukan buat Ibu hehehe" Galen 
menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 


"Oh Yaya. Yaya tidak mau masuk ke kelas, katanya ada yang 
berbau mistis di kelas ini." Jawab Bu Senja yang kini masih 
kebingungan. 


"Justru itu Bu, kita semua lagi ngerjain dia karena hari ini 
dia lagi ulang tahun." July memperjelas. 


Bu Senja mengangguk paham. 


"Yaya ada di luar, silahkan jika kalian ingin memberikan dia 
surprise." Dengan senang hati Bu Senja mempersilahkan 
anak muridnya untuk menghampiri Yaya yang sedang 
ketakutan dan tak mau masuk ke kelas. 


Semua murid kelasan mereka langsung keluar kelas tak 
beraturan dan langsung menyerbu Yaya yang sedang duduk 
di depan koridor kelas. Yaya yang melihat kejadian ini 
langsung berkaca-kaca. 


"HAPPY BIRTHDAY JONES!!!" 
"HAPPY BIRTHDAY JOMBLO!!!" 


"HAPPY BIRTHDAY... HAPPY BIRTHDAY... HAPPY BIRTHDAY 
KREMPENG....." 


Yaya yang menatapnya pun tak menyangka. Ternyata 
dugaannya benar, kejadian tahun lalu terulang lagi pada 
dirinya. Tapi tidak semenyakitkan tahun lalu sampai 
membuat dirinya pingsan. 


"Loh, elo??" Yaya menatap tak percaya akan kehadiran 
Galen. 


"Kenapa?" Galen cengengesan. 
"Cie yang belum bisa move on" 
"Cie yang hampa" 


Lagi-lagi ejekan dari teman satu kelasnya membuatnya 
dirinya kesal. 


"Lo bukannya pindah?" Tanya Yaya yang masih 
kebingungan. 


"Mana mungkin Galen pindah, orang cintanya masih ada di 
sini." Celetuk dari salah satu teman sekelasnya. 


Kea an EHEM EHEM." 
"BURUNG PIPIT KEJEPIT BUNYINYA TUIT..... TUIT...." 


"Gue saranin ke lo semua, jangan pada masuk ke kelas 
karena di sana ada setan!" Ucapan Yaya barusan membuat 
teman satu kelasnya tertawa gemas. 


"Orang itu gue." Jawab Galen sambil ketawa tiada henti. 
Yaya benar-benar cengo setengah mampus. 


"Berarti tadi Galen udah mendengar seluruh kekesalan gue 
dong??" Batinnya geram sendiri. 


"Cie yang gak bisa move on...." 
"Cieeee yang dikasih surprise sama mantan...." 


Yaya menelan salivanya dengan susah payah, ia berusaha 
untuk tidak canggung ketika mendengar ejekan dari teman 
satu kelasnya ini. 


"Sekali lagi gue cuma mau kasih tau ke kalian, kalo es 
tehnya Teteh Ayu itu naik seribu jadi 6 ribu." Alibinya. 


"Alasan. Gak usah sok ngalihin pembicaraan kita deh, Ya." 
Sahut July. 


"Buruan tiup lilinnya, capek nih gue megangin kue lo dari 
tadi." Balas Galen tak kalah sewot. 


HUUUUUP 


"Semoga lo makin jelek, makin jones, makin galau, makin 
gak bisa move on dari gue, dan doa terakhir gue untuk lo 
semoga lo dapet pacar baru." 


"Cie... Ciceeee... Ehem.. ehem..... Gak usah ngedoain dapet 
pacar baru, kenapa gak balikan aja??" Goda Venus terkekeh. 


"Gue? Balikan sama dia? Lo aja." Jawab Yaya acuh tak acuh. 
"Dasar lebay!" Ketus Ersya. 


"Heh, Kenapa lo? Gak suka? Emangnya dari awal lo diajak?" 
Ucap Yaya tersenyum miring. 


"Eh Yaya! Kalo bukan karena rayuan dari teman lo yang 
metal-metal itu juga gue ogah ngikut surprise ini. Bye!" 
Ersya bersama dengan kedua temannya langsung 
meninggalkan mereka semua. 


"Biasa aja tuh rambut, kaya wangi aja." Celetuk dari salah 
satu teman sekelasnya, dia merasa kesal karena Ersya 
mengibaskan rambutnya di depan wajahnya. 


KKK 


Ayo dong bantu aku vote dan komennya biar cepet- 
cepet lagi updatenya, kan enak hehe. 


Jangan lupa rekomendasiin cerita ini ke temen- 
temen kalian ya. 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf @ambareesh2020_ 


26. Sarapan Cinta From Paska 


Hari ini saat ini akan kukatakan 

Yang telah lama kusimpan rapi di dalam hatiku 
Tak bisa lagi begini 

Teman tapi cinta 


Aku ingin menyatakan perasaan hatiku 
Aku ingin memiliki dirimu cintamu 

Jangan ragukan aku, jangan kau tunda aku 
Pacar terbaik untukmu 


Tak sabar lagi 

Memilikimu dengan sesungguhnya 
Tak tahan lagi begini 

Menanti jawaban 


Aku ingin menyatakan perasaan hatiku 
Aku ingin memiliki dirimu cintamu 

Jangan ragukan aku, jangan kau tunda aku 
Pacar terbaik untukmu 

Indahnya bila kau terima permintaanku 


Aku ingin menyatakan perasaan hatiku 

Aku ingin memiliki dirimu cintamu 

Jangan ragukan aku, jangan kau tunda diriku 
Aku pacar terbaik untukmu 

Yang paling mencinta kamu 


Arsy Widianto - Nembak 


Sebelum baca, yuk bantu aku vote dan komen yang 
banyak biar makin cepet updatenya hehe, maunya 
sih tiap hari. Doakan saja. 


KKK 


Weekend ini gue memutuskan untuk beres-beres rumah 
bareng keluarga. Rambut di rol sampai belakang, belum 
mandi dan masih menggunakan celana pendek. 


Memakai baju bang Arka memang sudah menjadi kebiasaan 
gue, badan gue yang mengenakannya pun jadi tenggelam 
Karena bajunya dia yang sangat kebesaran di badan gue. 


Ayah di halaman belakang rumah, bunda masak bolu 
pandan, gue nyapu dan mengepel, bang Arka 
membersihkan ruangan yang berdebu. 


Gue menyetel musik sangat kencang. Bunda yang tengah 
mendengarkannya pun sangat senang, karena dia mencintai 
lagu pop. Kalau ayah sepertinya dia tidak mungkin 
mendengar, soalnya dia ada di halaman belakang. 


"Cinta kita melukiskan sejarah..... Menggelarkan cerita 
penuh suka cita sehingga siapapun insan tuhan pasti 
tahu...... Cinta kita sejati.." 


Gue bernyanyi sambil menghayati. Gagang kain-pel 
merupakan mik ajaib gue. 


Bang Arka menerobos mengambil gagang kain pel-lan gue 
"Suara lo gak enak. Tuker-tuker!" 


Bang Arka langsung menukar lagu tersebut menjadi...... 


"Kapan terakhir kali kamu dapat tertidur tenang? 
(Renggang) 

Tak perlu memikirkan tentang apa yang akan datang 
Di esok hari 


Tubuh yang berpatah hati 
Bergantung pada gaji 


Berlomba jadi asri 
Mengais validasi" 


Saat mendengar lagu itu gue sangat terbinar-binar. Berjoget 
bersama bang Arka dengan penuh riang gembira. Kita 
berdua sangat menyukai lagu ini. 


Tapi tiba-tiba lagu tersebut mati. 


Kita berdua pun menatap ke seseorang yang sudah 
mematikan musik kita, siapa lagi kalau bukan bunda. 


"Kalian nggak pada dengar kalo ada tamu diluar?" Tanya 
bunda agak sedikit kesal. 


"Enggak hehe" Gue menggaruk belakang kepala yang tidak 
gatal. 


"Bukain gih!" Ujar bunda lalu melanjutkan aksinya di dapur. 


"Buka sana!" Suruh bang Arka, dia juga beranjak 
membersihkan kamarnya. 


Gue nurut, dan membukakan pintu rumah. 
"HAPPY BELATED BIRTHDAY YAYA........ j 
"Paska?" 

Boneka sapi tepat berada di depan wajah gue. 


"Sorry udah dateng kerumah lo pagi-pagi begini." Cengir 
Paska. 


Lah ada si Panca? 


Kalian masih ingat kan dengan Panca? Temannya Paska 
yang dulu sudah membantu Paska agar gue membuka hati 


untuknya. 


"Sorry juga udah kasar sama lo waktu lo disetrap hehe. Tapi 
tenang itu gak benar kok, gue cuma mau ngerjain lo aja. 
Jangan lo masukin ke hati ya?" Ucap Paska merasa tidak 
enak. 


"Huh.... Gue kira beneran." Gue menarik boneka pemberian 
dari Paska dengan kasar. 


"Ayo masuk Ca, jangan sungkan." Paska mempersilahkan 
Panca untuk masuk ke dalam rumah gue. 


Tapi tunggu, ini mereka kenapa main nyelonong bae buset. 
"Ya, lo kaga ada makanan? Gara-gara si alien dateng 
kerumah gue pagi-pagi nih gue jadi belum sarapan." Ucap 
Panca sebal. 


"Demi cinta kita harus banyak berkorban." Paska berbisik 
pelan di telinga Panca, tapi masih bisa gue dengar. 


Gue pun masuk ke dapur untuk sekedar mengambil kue-kue 
kering. 


"Bun, ada Paska sama Panca di depan." 
"Oh, jadi ternyata Paska punya kembaran??" Tanya Bunda. 
"Ish... Enggak Bun, mereka itu cuma teman satu kelas aja." 


"Sekarang mana bolu pandannya? Udah mateng belum?" 
Tanya gue lagi. 


"Belum hehehehe" 


"Kamu berikan kue kering aja gih yang ada di dalam toples." 
Ujar bunda. 


Setelah itu gue mengambil beberapa kue kering dan 
membawanya ke ruang tamu. 


"Lo jadi mau kawin sama si Galen, Ya?" Tanya Paska saat gue 
meletakkan kue-kue kering di atas meja. 


"Kawin? Yaya mau kawin?" Panca mengubah posisi 
duduknya dan menatap kita berdua tak percaya. 


"Ish! Dibilang gue udah tolak perjodohannya." 


"Sekarang kan lo udah baikan sama dia tuh, ya siapa tau lo 
berubah pikiran." Paska menampilkan wajah melasnya. 


"Ya enggak mungkin lah." 

"Jadi?" 

"Jadi? Maksudnya?" Tanya gue bingung. 

"Lo sama gue mau?" 

"HAHAHAHAHA" Panca tertawa terbahak-bahak. 


"Lo dari dulu tuh emang gak waras ya Ka. Udah tau si Yaya 
gak suka sama lo tapi lo masih aja tetep maksa. Idiot lo." 
Panca memegang perutnya yang kini kesakitan akibat 
ketawanya barusan. 


"Tau lo, katanya gak bakal mau ngejar gue lagi, huh." Sahut 
gue. 


Dan seketika wajah Paska berubah memelas, gue sangat 
yakin kalau Paska memang lagi belajar untuk 
mengikhlaskan gue. 


"Bercanda hahahaha. Hidup tuh jangan terlalu dibawa 
serius, entar gila lu." Jawab Paska kikuk. 


Setelah mengobrol lumayan lama, akhirnya Bunda datang 
membawakan bolu pandan. 


"Selamat pagi, Tante." Sapa Paska dengan ramah. Dia berdiri 
tegak seolah sangat menghormati kedatangan bunda gue. 


"Eh, Paska." 


"Bunda apa kabar?" Tanya Paska sambil mencium punggung 
tangan Bunda gue. 


"Baik, kamu bagaimana?" 


Tiba-tiba Paska memegang dadanya. "Saya.... Saya rapuh, 
Tante." 


Astaga, itu si Paska kenapa sih? 
"Kenapa Paska?" Tanya bunda sedikit khawatir. 
"Rapuh karena Yaya berkali-kali nolak saya hehe." 


Gue menatap Paska sinis, dia mah gitu kalau udah ketemu 
sama Bunda gue, suka cari perhatian. Kesal. Panca yang 
berdiri di sebelahnya pun hanya bisa menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Temannya yang satu ini memang 
sudah gila dan tak tahu malu. 


Lalu, Panca mulai mencium punggung tangan Bunda gue. 
"Panca, Tante." Ucap Panca tersenyum ramah. 


"Tante kirain Paska punya kembaran, habisnya namanya 
mirip, wajahnya juga." Kata Bunda gue. 


"Ah, Tante bisa aja, mungkin karena kita udah lama main 
bareng kali, makanya wajah kita jadi mirip." Paska 
menyengir. 


"Bisa jadi hehe. Kalau begitu bunda lanjut ke dapur ya." 
Bunda beranjak meninggalkan kita tapi tiba-tiba..... 
"Tante! Semangat ya." 


Bunda balik badan lalu tersenyum menatap Paska "Terima 
Kasih, Paska." 


"Maaf ya. Lo tau sendiri kan dia bocahnya malu-maluin." 
Ucap Panca tak enak hati. Panca langsung memaksa badan 
Paska agar kembali duduk bersama kita. 


KKK 


Saat Paska dan Panca ingin pulang, Bang Arka menghampiri 
kita di depan teras rumah. Bang Arka baru menyadari 
kedatangan mereka berdua, karena sedari tadi dia sibuk di 
dalam kamarnya. 


"Woi, Paska! Kemana aja lo? Kenapa udah jarang main ke 
sini?" Tanya Bang Arka, mereka langsung tos ala-ala laki 
gitu. 


"Biasalah, gue lagi belajar nutup hati biar si Yaya gak risih 
ngeliat kelakuan gue." Jawab Paska. 


"Halah." Sahut gue. 
"Jadi, mau gak?" Goda Paska lagi. 
Gue berdecak kesal. "Paska, please deh lo gak usah gila!" 


Panca dan bang Arka pun hanya bisa terkekeh melihat 
kelakuan Paska yang sedari dulu tak pernah berubah. 
Menyatakan perasaan ke gue secara tiba-tiba memang 
sudah menjadi hobby nya. 


"Bokap lo ke mana, Ya?" Tanya Paska. 
"Ada dibelakang, mau gue panggilin?" 
"Boleh deh siapa tau setuju." Goda Paska lagi. 


Gue tersenyum miring, Paska memang benar-benar sudah 
gila. Gue pun beranjak ke halaman belakang rumah untuk 
memanggilkan Ayah. 


Tidak lama kemudian gue balik lagi menghampiri mereka 
"Ayah gue lagi kerja bakti sama Pak RT." 


"Yah, gak jadi ngelamar dong." 


"Mending pulang lo, sana!" Usir gue. Kekesalan gue udah 
tidak bisa gue bendung lagi, udah muak banget mendengar 
kalimat yang keluar dari mulutnya Paska. 


"Iya, iya, ini kan mau pulang, Beb." 
"Bab, beb, bab, beb. Bebek?" Sahut Bang Arka. 


"Thanks ya bolu pandan nya. Enak banget buatan mamah 
mertua." Ucap Paska sambil menaiki motornya Panca. 


"Bodo amat ya Paska." Batin gue geram. 
"Gue balik ya." Pamit Panca kepada gue dan bang Arka. 
Tapi tiba-tiba Paska malah ngebut meninggalkan Panca. 


"WOI ALIEN!" Pekik Panca. Karena mereka berdua datang 
kesini berboncengan dengan sepeda motor milik Panca. 


"Lo urusin dah tuh gebetan lo, sakit perut gue dengernya, 
bikin ngakak mulu." Bang Arka terkekeh lalu beranjak 
masuk ke dalam rumah. 


Gue pun menghampiri Panca dengan tergesa-gesa. "Emang 
udah gila ya temen lo itu!" Ucap gue sewot. 


Tidak lama kemudian Paska datang lagi ke rumah gue. 
"Caper kan," Sahut gue dengan tatapan sinis. 
"Hehehehe" Paska malah cengengesan. 


Panca langsunh menjitak dahi Paska. "Motor gue nih, tai!" 
Ucapnya kesal. 


"Yaelah minjem, orang cuma beliin Yaya es krim." 


Paska menunjukkan sebuah kantong kresek putih yang di 
dalamnya memang terdapat beberapa es krim. 


"So sweet banget sih.... Jadi pengen punya pacar kaya 
Paska." Panca gelayutan di lengannya Paska. Gue yang 
melihatnya pun jijik. 


LGue meraih kantong kresek pemberian Paska. "Thanks ya, 
Ka." 


"Kalo gitu kita balik dulu, ya? Jangan kangen, ntar kangen 
lagi." Ejeknya. 


"Jangan lupa sering-sering dipeluk. Oh iya satu lagi, jangan 
lupa juga pasang di insta story lo terus mention gue." 


Gue mendengus kesal. Jijik sekali mendengar Paska terus- 
terusan menggoda gue. 


"Kalo gitu, mending bonekanya gue balikin aja deh." Ucap 
gue emosi 


"Bercanda...... 3 


Sebelum melaju meninggalkan halaman rumah gue, Paska 
menggeber-geberkan motornya. 


"GALEN! GALEN! MAIN YUK??" Paska berteriak di depan 
rumah Galen, setelah itu dia langsung melajukan motornya 
dengan cepat. Panca yang diboncengin pun hampir 
terjengkang. 


"Dasar sinting." Ucap gue sinis lalu beranjak masuk ke 
dalam rumah, tapi tiba-tiba.... 


"WOI PEMBANTU! LO MANGGIL GUE?" Ucap seseorang di 
seberang. 
G 


ue tidak menyahutinya karena dia manggil gue dengan 
sebutan pembantu. 


"HEH YAYA!" Panggil Galen lagi. 


Gue berbalik arah "Barusan Paska yang manggil lo, dia abis 
dari rumah gue, eh terus gue dibeliin ini dong. Yuhuuuuu...." 
Gue memamerkan kantong kresek pemberian Paska, itung- 
itung membuat Galen cemburu. 


"Cie...... Sarapan cinta ya neng?" 


Gue kembali beranjak untuk masuk ke dalam rumah dan 
tidak menghiraukan Galen yang masih mengejk gue. 


aaa 


Mau tanya, kalian lebih setuju Yaya sama Galen atau 
sama Paska? 
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27. Paska Sama Yaya Pedekate 


"Cie Yaya pedekate sama Paska cie........ 


Saat istirahat tiba, Galen menghampiri meja gue lalu 
menangkup kedua pipi gue sangat kasar, membuat gusi gigi 
gue terasa sakit. 


"Galen sakit ish!" Gue menepisnya. 
"Apa? Cie........ 1 
"Lo seriusan, Ya?" Tanya Embun tidak percaya. 


Gue melirik Embun dengan susah payah karena Galen tak 
juga melepaskan tangannya. 


Gue geleng-geleng kepala. 


"Paska atau emang lo nya yang lagi berusaha ngedeketin 
Yaya lagi?" Ejek Venus dari tempat duduknya. 


Galen melepaskan tangannya. 


"Gue? Yaya mana mau lagi sama gue." Galen tersenyum 
miring lalu beranjak keluar kelas. 


"Tumben sadar hahaha." Sahut July. 
deka 
Galen Pov 


Saat sedang makan bakso sendirian di kantin, ada 
seseorang yang menghampiri gue. Dia langsung duduk 
disamping gue membuat gue sedikit terkejut. 


Dan ternyata Paska. 


"Ngapain lo?" Tanya gue sambil mengunyah bakso yang 
terakhir. 


"Ada sesuatu yang pengen gue tanyakan ke lo." 


"Apa?" Gue menyeruput es teh manis lalu kembali menatap 
Paska. 


"Lo cinta Yaya?" 

Gue yang lagi menggado es batu pun langsung tersedak. 
"Yakali," Gue tersenyum miring. 

"Gue serius, kaga bercanda nih." 

"Gue juga serius." 


"Kalo begitu gue maju paling depan." Jawabnya dengan 
penuh semangat. 


Gue pura-pura tidak menghiraukan Paska, fokus memakan 
es batu. 


"Serius nih gue maju paling depan?" Tanyanya lagi. 


"Maju aja, sekalian bawa celurit biar makin menang." Jawab 
gue acuh. 


Paska terkekeh "Bisa aja lo Manto." Lalu dia beranjak 
meninggalkan gue. 


Sebenarnya gue masih sayang sama Yaya, tapi kesepatan 
kita udah bulat, kita berdua tetaplah teman! 


Perasaan dulu gue jatuh cinta gak pernah serumit ini deh. 
Apa karena ini karma buat gue? 


Ah Yaya.... Sebenarnya lo masih sayang sama gue gak sih?! 


Tolong, berikan jawaban biarpun hanya lewat mimpi atau 
kebetulan, gue sangat butuh jawaban. 


aaa 


Sekarang gue sama Ambareesh lagi berjalan bersama-sama 
untuk menuju parkiran motor Kita, 
yakni di wakang (warung Akang). 


"Len, yang lo bilang tadi di kelas, beneran?" Tanya Venus. 
"Apa?" Jawab gue malas. 
"Soal Yaya pedekate sama Paska," 


"Iya, kemarin pagi-pagi buta Paska datang ke rumah Yaya 
sambil bawa sarapan es krim." 


"Lo seriusan?" Tanya Dion tak percaya, dia menatap gue 
lekat. 


"Iye" 
"Terus gimana nasib lo?" Tanya Dion lagi. 

"B aja." 

"Kenapa nggak A, C, atau 1?" Dirga mengejek. 


"Lo seriusan udah gak cinta sama Yaya? Soalnya tadi Paska 
nyamperin kita, nanyain hubungan lo sama Yaya." Kata 
Venus. Gue pun mengangguk pasrah. 


"Ah, yang bener lo?" Dion mendorong bahu gue, menggoda. 
"Yaya mana mau lagi sama gue, cuy?" 
"Jangan langsung nyerah gitu lah." Kata Dion. 


"Gue sama Yaya udah sepakat kalo kita itu tetap musuh atau 
teman tapi saling sayang." 


"Gak ngerti gue sama jalan pikiran lo berdua." 


"Maksudnya apaan coba, musuh atau teman tapi saling 
sayang?" Ucap Venus lagi. 


"Ya pokoknya begitulah." Jawab gue seadanya. 


"Lo yakin mau nyerah gitu aja dan ngebiarin Paska maju 
paling depan?" Tanya Dion lagi. 


"Heemm" 

"Gue tanya sekali lagi, lo benar......" 

"WOI!!" 

Seseorang mengagetkan kita dari belakang. 
Yaya. 

"Minggir-minggir! Princess mau lewat." 
Yaya jalan sok anak kecil gitu. Gemas. 


"Yeh!" Tiba-tiba Venus mendorong badannya Yaya dengan 
sengaja, membuat Yaya jatuh tersandung. 


"Aduh Venus...... 


"Ya, sorry." Ucap Venus merasa bersalah. 


Gue langsung mengulurkan tangan untuk Yaya, tapi tiba- 
tiba ada tangan lain yang ingin membantu Yaya untuk 
berdiri. Gue menoleh dan ternyata Paska. 


Yaya saling menatap kita berdua dan pada akhirnya Yaya 
memilih bantuan dari Paska. 


"Sorry, Ya." Ucap Venus merasa tidak enak. 


Tangan gue yang tadinya masih terulur langsung gue 
turunkan saat melihat Paska sedang membersihkan lutut 
Yaya yang 


"Sakit." Bisik Dirga di telinga kanan. 
"Menyakitkan." Bisik Dion di telinga Kiri. 


"Gue bilang juga apa, sakit kan tuh." Celetuk Venus 
membuat keduanya langsung menatap kita. 


Venus pun beranjak pergi duluan. 


"Gue duluan." Ucap gue dan beranjak mengikuti Venus dari 
belakang. 


Entah mengapa saat melihat Yaya dekat dengan Paska 
membuat gue semakin ingin marah kepada keduanya. 


Yaya tetaplah Yaya, musuh atau teman tapi gue sayang. 


Kalian pasti tidak ada yang bisa memahaminya. Kalimat itu 
hanya kesepakatan gue sama Yaya. Jadi hanya gue dan Yaya 
yang mengetahuinya. 


aaa 


Pernah berpikir untuk tidak ingin merasakan kembali apa 
yang disebut cinta, tapi gue belum bisa ngelupain Yaya. 
Bagaimana mau melupa, bahkan kita berdua ketemu setiap 
hari. 


Apa jadinya jika suatu saat Yaya sama Paska beneran 
pacaran? Pasti Yaya akan selalu dijaga sama Paska. Dan 
yang pasti gue juga gak akan bisa gangguin Yaya lagi. 


Gue memasukkan kunci ke dalam motor dengan kasar. 
"Dari muka lo tuh keliatan kalo lo masih sayang sama Yaya." 


Ucap seseorang dibelakang gue. Gue melirik dari kaca 
spion, siapa lagi kalau bukan Dirga dan Dion. 


"Len, gue nebeng lo ya? Soalnya Dion mau nganter 
nyokapnya ke bidan." 


"Anjirit, nyokap lo berbadan dua lagi?" Tanya gue tidak 
percaya. 


Baru seminggu lalu gue dengar kabar emaknya Dion baru 
melahirkan, eh sekarang mau ngecek lagi. Bener-bener dah. 


"Iya, nyokap gue mual-mual lagi tadi pagi." 


"Hebat banget bokap lo. Lolos terus nendang ke gawang." 
Dirga terkekeh. 


"Gak usah ngawur dah lo, diajarin siapa sih lo?" Gue 
memukul dahi Dirga. 


"Venus." 
Dirga dan Dion semakin terkekeh hebat. 


"Untung gue udah tobat." Ucap gue. 


"Gue duluan." Dion pamit. Seperti biasa, sebelum beranjak 
Ambareesh bertossan dulu. 


"Yoi hati-hati." 


"Kok tadi gue gak nyangka ya si Yaya lebih milih bantuan 
dari Paska?" Tanya Dirga sambil naik ke motor gue. 


"Anterin gue ke tempat accessories yuk?" Ucap gue 
mengalihkan. Gue tidak mempunyai selera untuk 
membahas mereka sekarang. 


"Kuy," 
"Eh tapi lo mau beli apaan emangnya?" Tanya Dirga. 
"Ah udah liat aja nanti." 


KKK 


Kita berdua sudah sampai di sebuah tempat accessories. 
Tidak terlalu ramai hanya ada beberapa orang saja. 


"Lo mau beli apaan sih? Sempak?" 

"Gelang" 

"Aha! Gue tau, Pasti gelang buat geng kita kan?" 
"Nggak usah kegeeran lo." 


"Kan biasanya lo yang selalu beliin kita gelang, tapi 
sayangnya tuh gelang gak pernah awet. Apa karena 
murahan kali ya?" Dirga meremehkan. 


"Heh idiot, gue rela beli gelang itu demi buat lo-lo pada ye." 


"Jadi lo nggak ikhlas?" 


"Lo ngeremehin tai." 
"Jadi lo ngambek?" Dirga mengejar gue dari belakang. 


"Bagusan yang mana?" Ucap gue mengalihkan. Gue 
meminta Dirga untuk memberikan pendapat dengan gelang 
yang ingin gue beli. 


"Jangan maroon, kaya cabe-cabean." Dirga menaruh gelang 
yang berwarna maroon itu ke tempat asalnya. 


"Mending navy" Ujarnya. 


"Eh tapi tunggu, ini inisial Y siapa dah?" Tanya Dirga yang 
baru menyadari kalo gue memilih gelang yang berinisial Y. 


"Y? Siapa ya, Y?" Dirga berpikir keras. 
"Tebak aja," Gue menahan gelak. 
"Mampus gue tau! Pasti buat Yaya kan??" 


Akibat dari suaranya Dirga barusan, orang-orang yang 
berada di sekeliling kita langsung menatap kita berdua. 


"Norak lo." Gue pun beranjak meninggalkan Dirga untuk 
mencari gelang yang lain. 


Nyesel ngajak Dirga, suka malu-maluin. 


"Dasar tukang ngambek." Celetuk Dirga dan mengikuti gue 
dari belakang. 


"Eh gila! Itu si Galen sama Dirga kan? Anak SMA Trisakti 
yang punya komplotan itu loh. Siapa nama komplotannya?" 


"Euhm.....Amb...Ambarmen, " 


"Ih bukan. Apasih? Ambar---- Ambareesh." 
"Nah iya Ambareesh!" 
"Sumpah. Ganteng banget aslinya, gila!" 


"Si Dirga item manis, si Galen susu putih. Ya Allah nikmat 
mana lagi yang kau dustakan." 


"Lo yakin gak mau nyamperin?" 

"Malu hehe takut dia risih." 

"Yaudah liatin dia dari kejauhan aja." 

Ada dua orang perempuan yang menatap kita kagum. 
"Akhirnya punya fans juga gue." Ucap Dirga merasa bangga. 


Gue tidak menghiraukan Dirga, gue fokus memilih gelang 
agar Yaya tidak kecewa sama pilihan gue. 


"Len, gue satu ya?" Pinta Dirga sambil membawa 2 buah 
gelang tengkorak. 


"Satu, enggak dua." 


"Emang siapa juga yang mau minta dua, ini gue minta 
pendapat, bagusan yang mana?" 


"Ini aja." Gue pilih gelang yang berwarna hitam untuk Dirga. 
"Oke thank you beibeh muach-muach." 


"Jangan malu-maluin gue deh lo." 


KKK 


Habis antar Dirga pulang gue memutuskan untuk langsung 
pulang kerumah. Tapi kok, di depan rumah Yaya ada 
motornya Paska ya? 


Gue yakin pasti Paska sudah lama ada dirumah Yaya. 


Gue memarkirkan motor di halaman depan rumah, tapi tiba- 
tiba Paska memanggil. 


"EH LEN! SINI!" 


Gue manggut-manggut doang dan habis itu langsung 
masuk ke dalam rumah. 


Entah, gue benar-benar kesal saat melihat Yaya dan Paska 
yang lagi lekat-lekatnya. 


Gue menghempaskan tubuh di atas kasur lalu menatap 
sepasang gelang navy yang tadi sore gue beli. 


"Apa kita masih bisa balik kaya dulu lagi?" 
"Apa lo akan terima gue jika suatu saat nanti kita balikan?" 


aaa 


Jangan lupa rekomendasiin cerita-cerita aku ke 
temen-temen kalian, itu sangat berarti bgt loh buat 
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28. Late Gift 


Galen Pov 
"Huh...." Gue menghela napas panjang. 


Buang rasa kekesalan gue terhadap Yaya dan Paska. Karena 
bagaimanapun juga mereka tetaplah teman gue. 


Malam ini gue me-ngechat Yaya, mengajaknya untuk 
bertemu di depan rumahnya dan memberikan sesuatu 
untuknya. Yakni gelang yang baru saja gue beli tadi. 


Alasan gue membelikan Yaya gelang ini karena waktu di 
atas rumah pohon gue pernah berjanji untuk 
membelikannya lagi yang baru. 


Galenabi: 
Ke depan rumah Io sekarang! 


Setelah setengah jam menunggu balasan pesan Yaya, 
akhirnya dia balas. 


Rheajhy: 
Maaf baru balas, gue baru bangun. Ini otw. 


Gue keluar rumah, Yaya juga sedang berjalan ke depan 
rumahnya. 


"Ada apa?" Tanyanya sambil menyilangkan kedua 
tangannya di dada. Cuaca malam ini memang sangat dingin 
karena habis hujan. 


"Gelang yang pernah gue janjikan waktu dirumah pohon." 
Gue menunjukkan gelang yang berwarna navy tersebut. 


Anggap aja ini gelang huruf G dan Y wkwk susah 
banget cari warna dan hurufnya. 


"Gue gak minta," 


"Tapi gue yang mau beliin lo." Gue memasangkan gelang 
tersebut dengan paksa agar Yaya tidak memberontak minta 
dilepaskan lagi. 


"Lo gak mau nanya, kenapa gue ngasih gelangnya beda 
sama yang dulu dan bukan inisial R lagi?" 


"Kenapa?" 

"Takut lo buang lagi hehe." 

"Oh" 

"Lo gak mau nanya lagi? Kenapa gelang kita gak tukeran?" 
"Enggak, males." 


"Tapi gue tetap mau jawab, Jawabannya adalah karena lo 
bukan milik gue lagi. Jadi gue tetap memberikannya dengan 
inisial Y, nama panggilan lo." 


"Samaan lagi deh hehehe" Gue menunjukkan gelang milik 
gue yang sudah terpasang dipergelangan tangan gue. 


"Cuma ini kan? Gue masuk dulu." 
Yaya beranjak meninggalkan gue. 


"Ya, tunggu!" 


Yaya berhenti melangkahkan kakinya tapi tanpa berbalik 
arah menatap gue. 


"Anggap aja itu kado dari gue." Gue tersenyum menatapnya 
yang kini membelakangi que. 


Waktu dia ulang tahun gue memang belum memberikan dia 
kado. Justru kejutan yang bahkan takkan pernah terlupakan. 
Kalian masih ingat kan? Iya, kejutan mainan tikus yang 
kenyal itu. 


"Makasih Len." Yaya langsung masuk ke dalam rumahnya. 


Gue melihat Yaya seperti ada yang beda. Dia kelihatan tidak 
baik-baik. 


Gue menunggu Yaya sampai dia masuk ke dalam rumahnya, 
habis itu gue balik ke rumah gue. 


daa 
"Sarapan buat lo." 


Gue melihat ke arah bangkunya Yaya, disana ada Paska 
yang sedang memberikan sarapan roti dan susu kotak. 


Yaya yang sedang membenamkan wajahnya di atas meja 
pun langsung terbangun. 


"Gue udah sarapan Ka." 
"Gapapa buat nanti, atau nggak lo bawa pulang." Ujarnya. 


July yang baru saja datang memasuki kelas langsung 
menarik susu dan roti yang dipegang oleh Paska. 


"Biar gue yang pegang, nanti juga Yaya mau makan." Ucap 
July sok tahu. 


"Jangan lupa untuk tersenyum setiap hari." Paska 
mengacak-acak rambut Yaya dengan gemas lalu pergi 


meninggalkan kelas kita. 
"Bisa gila gue senyum terus." Jawab Yaya dingin. 


"Ya, coba lah buka hati lo buat Paska. Emang lo gak kasihan 
lihat dia nunggu lo selama bertahun-tahun?. Bertahun- 
tahun loh Ya, jarang ada cowok yang kaya Paska." 


"Iya gue tau Jul." 
"Udah gitu doang jawaban lo?" 


Yaya tidak menghiraukan July, dia kembali membenamkan 
wajahnya di atas meja. 


aaa 
"Yaya sakit? Tumben gak berkoar?" Tanya Dion ke gue. 


"Nggak tau." Jawab gue sambil menatap Yaya secara 
mengumpat. 


"Gelangnya udah dipake tuh, lo kapan ngasihnya?" Tanya 
Dirga. 


"Semalam." 


"Anjai.... Jadi lo berdua udah mulai deket lagi nih?" Venus 
tiba-tiba menghampiri kita sambil membawa fanta. 


"Ya, begitulah." Jawab gue memelas. 


"Oh iya Len, dikelas sebelah ada anak baru. Lo gak mau 
gebet? Cantik banget sumpah gue udah liat." Ucap Venus 
dengan mata berbinar-binar. 


"Masa? Ayolah gebet." Balas Dion tak kalah semangat. 


"Ayo Len, go! Gue yakin kali ini lo bakal berhasil." Venus 
mendorong badan gue agar cepat berdiri. 


"Lagi gak berselera." 
"Hah?" 


"Ini Galen bukan si?. Kok dengar anak baru gak langsung 
kaget? Biasanya juga lo langsung serbu tuh anak baru. 
Keburu digebet masyarakat Trisakti, gece lah Len." Ucap 
Venus agak kesal. 


"Gak usah dipaksa, teman Io lagi bimbang." Ucap Dirga. 


"Bimbang kenapa?" Tanya Venus, dia langsung mengambil 
kursi dan duduk bersama kita. 


"Memperjuangkan Yaya lagi atau nggak." 
"Lo yakin, Len?" 


"Hati lo beneran mau?. Jangan sampe salah pilihan Len, gue 
takut lo nyesel doang." Lanjut Venus. 


"Tau ah." Gue beranjak keluar kelas untuk sekedar membeli 
air. 


aaa 


Saat sedang menyeruput es teh sambil menatap layar 
ponsel, tiba-tiba seorang perempuan duduk di sebelah gue. 


"Amanda," 


Gue mengernyitkan dahi. Perempuan yang gue gak kenal 
siapa namanya itu mengulurkan tangannya. 


"Gue anak baru disekolah ini." Ucapnya tersenyum. 


"Oh, Galen." Jawab gue yang tidak membalas uluran 
tangannya dia. Gue kembali menatap ponsel. 


"Sorry, kayanya lo sibuk banget ya?" 
Gue masih mengabaikan dia. 
"Kalo gitu boleh minta nomor whatsapp lo?" 


Jadi ini, cewek yang dimaksud Venus dan banyak diincar 
oleh masyarakat Trisakti? Pret. 


"Gue gak punya whatsapp." Alibi gue. 
"Instagram?" 
"@Galenabi" 


"Oke, jangan lupa di follback ya." Dia tersenyum lalu 
beranjak meninggalkan gue. 


Gue mengedikan bahu, merinding. Ternyata masih ada juga 
cewek macam dia, gue kira punah. Bukan selera gue, cih. 


Gapapa dia follow gue, itung-itung biar gue nambah 
followers haha. Palingan juga kalo dia DM gue gak balas. 


xk 
Saat memasuki kelas, Venus menatap gue sinis. 

"Cantik kan? Gue bilang juga apa." Ucap Venus tiba-tiba. 
"Apanya cantik?" 


"Hati lo tuh cantik." Jawabnya kesal. 


"Laki itu gak boleh lemah. Kalo lo fokus pada satu tujuan, 
kejar. Jangan malah mainin perasaan mantan. Nggak taunya 
hati lo malah ke si Amanda, kan?" 


Gue menatap Venus bingung. Ini anak kenapa sih? 


"Lo ngapain aja tadi sama Amanda di kantin?" Tanya Venus 
lagi. 


"Amanda?" 
"Gak usah sok pura-pura gak tau." 
"Oh, dia minta follback instagram." 


"Mampus. Tadi lo bilang gak selera, akhirnya mau juga kan 
lo? Dasar buaya, buaya." 


Gue memegang dahi Venus. "PMS ya lo??" 
"Lo yang PMS!" Venus beranjak meninggalkan kelas. 


"Gue gak nyangka dengar gosip dari Siti. Dia bilang kalo lo 
lagi suap-suapan sama Amanda di kantin." Ucap Dion. 


"Siti Sialan! Mana tuh orang???" Gue mencari-cari 
keberadaan Siti, salah satu teman sekelas gue. 


Kebetulan banget Siti datang memasuki kelas, gue pun 
langsung menghampirinya dan memojokkan Siti ke tembok 
depan kelas, membuat teman sekelas gue mengira, kalau 
gue ingin berbuat macem-macem. 


"Heh, Siti sini lo!" 


"Apaan sih?" Siti pasang wajah ketakutan. 


"Lo ngomong apaan ke teman-teman gue? Katanya gue lagi 
suap-suapan di kantin sama anak baru? Maksud lo apaan 
hah?" 


"Eh Ya, Galen mau apain Siti tuh?" 


Gue menatap ke arah kursinya Yaya. Barusan Awan bicara 
sama Yaya, dan kebetulan juga gue marahin Siti di depan 
mejanya mereka. 


"Heh Galen, gue tuh dari tadi di perpus. Lo kenapa jadi 
nyalahin gue sih?" Ucap Siti tak kalah sewot. 


Gue menatap ke arah Dion. Teman gue yang satu ini 
memang selalu menambah-nambahkan topik yang tidak 
benar. 


"Sialan lo!" Gue melempar buku tulisnya Yaya yang 
tergeletak di atas mejanya ke arah Dion. 


"Galen! Buku gue!!" 


"Sorry Ya, sorry." Ucap gue merasa tidak enak, karena 
langsung melempar bukunya begitu saja. 


"Argkhs! Rusak deh buku gue." 


Yaya beranjak bangun dari kursinya lalu mengambil buku 
miliknya yang sekarang berada di tangan Dirga. 


"Lo mau tau nggak sih, Ya? Si Galen masih ada rasa sama lo 
tau." 


Gue curiga, itu si Dion bisik-bisik apaan sih ke Yaya? Apa dia 
lagi cari kesempatan buat cium Yaya? 


"Eh, Ya! Hati-hati, itu si Dion mau nyipok lo." Pekik gue. 


"Bilang aja lo cemburu hahahaha" 


"Tau lo Galen, bilang aja cemburu." Kini satu-persatu teman 
sekelas gue mengejek gue. 


"Berjuanglah sebelum kata kalah itu ada." 


"Aku masih setia di sini, siapa tau kamu mau kembali ke 
dalam pelukanku. Eak...." 


"Buruan Len! Keburu Yaya diembat Paska." 


Teman satu kelas gue malah pada dukung gue buat balikan 
lagi sama Yaya. Bagus, gue juga rela kalau setiap hari di 
dukung begini mah hahaha. Sementara Yaya tidak 
memperdulikannya. Dia pasang wajah biasa saja lalu 
kembali ke tempat duduknya. 


KKK 


Jangan lupa share cerita ini ke temen kamu, komen 
juga jangan lupa hehehe. 
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29. Berhenti Berharap 


Hujan tanpa mendung lumpuhkan hati 
Badai tanpa angin hempaskan jiwa 

Tak pernah 'ku kira kau 'kan menghilang 
Tanpa cerita sebelum kau lenyap 


Tak percaya aku tiba dalam petaka 
Kau pun menjauh sebelum 'ku mengerti 


Luka tak dapat 'ku hindari 

Meski bersembunyi darinya 
Engkau telah membunuh mimpiku 
'Tuk selamanya denganmu 


Percumakah kini 'ku tunggu dirimu? 

Tak mungkinkah kita mengulang semuanya? 
Mampukah diriku 'tuk bertahan 

Dari semua keresahan ini? 


Tak percaya aku tiba dalam petaka 
Kau pun menjauh sebelum 'ku mengerti 


Alika - Luka 


YANG BELUM LIAT VISUAL TOKOH, LIAT DI URUTAN 
BAWAH PART 18 YA. 


Pagi hari ini bunda membekali ayam kecap untuk gue. 
Sangat banyak, katanya, sekalian ajak teman-teman gue 
untuk makan bersama. 


Gue duduk di kursi tempat gue lalu mengeluarkan kotak 
bekal. 
"Makan nih, mumpung masih hangat." 


"Kebetulan banget gue belum sarapan hehe." Saking tidak 
sabaran, Awan langsung membuka tutup kotak bekal gue. 


"Gue udah sarapan tadi di rumah, kalian aja." Jawab Embun 
yang sedang memainkan ponselnya. 


Disela-sela acara makan gue sama Awan, tiba-tiba July 
datang dengan heboh. 


"Amanda! Si anak baru! Dia sekarang lagi sarapan bareng 
sama Galen." Ucapnya dengan napas yang tersengal-sengal. 
July nunjuk-nunjuk ke arah luar. 


"Lo ngomong apaan sih?" Tanya Embun bingung. 


"Tadi pas gue beli sarapan di kantin, si Amanda anak baru 
yang sekelas sama Paska, ngajak Galen pulang bareng!" July 
memperjelas. 


Awan membuka mulutnya lebar-lebar "Oh my god! Lo tau 
dari mana?" 


"Gue dengar pembicaraan mereka berdua. Sumpah, Ya, 
sumpah." Jawabnya serius. 


"Cuma berdua? Temannya yang lain?" Tanya Embun. 
"Nggak ada, gue liatnya mereka berdua doang. Serius." 


"Gimana tuh, Ya?" Awan menatap gue. 


Gue fokus menghabiskan makanan yang sedang terkunyah. 
"Gimana apanya?" Tanya gue dengan susah payah menelan. 


"Kalo Galen sampai jatuh hati sama si anak baru itu, 
gimana?" 


"Ya....Bagus dong." 


"Mulai sekarang jujur sama kita nih, Ya. Lo masih sayang kan 
sama Galen?" Embun beranjak ke depan meja gue. 


"Ngaku lo, Ya!" Begitupun juga July, dia ikut-ikutan seperti 
Embun, memojokkan gue. 


"Enggak, sorry." Gue beranjak bangun dari tempat duduk. 


"Habiskan," Gue menyuruh Awan untuk menghabiskan 
bekal gue. 


"Mau kemana?" Tanya July saat gue beranjak keluar kelas. 
"Cuci tangan. Mau ikut?" 


"Dasar, gengsi kok digedein? Udah jelas dari muka lo tuh 
keliatan kalo lo masih sayang sama Galen." Pekik July yang 
tidak gue hiraukan. 


kakak 


Saat habis dari toilet dan ingin kembali untuk menuju ke 
kelas tiba-tiba.... 


"Mulai besok gue sekolah bareng sama Io ya? Please, 
please." 


Oh.... Jadi itu yang namanya Amanda? Mereka lekat sekali 
sampai-sampai Amanda tidak mau melepaskan tangannya 


Galen. Pantas Galen respon, orang dia cantik. Dan pantas 
dong kalau dia diincar oleh semua laki-laki Trisakti, 
badannya body goals gitu. 


Tiba-tiba Amanda melihat gue terus dia langsung bersandar 
di bahunya Galen. Mungkin dia ingin membuat gue iri. 


Apa-paan ini, kenapa gue malah jadi nontonin mereka? Gue 
pun beranjak untuk menuju ke kelas. 


Gue gak boleh emosi, gue gak boleh sedih, gue gak boleh 
melarang mereka, dan hari ini juga gue gak mau nangisin 
cowok itu lagi! Mengharapkan seseorang selama bertahun- 
tahun membuat gue bego! Udah jelas Galen punya gebetan 
baru di sekolah ini, tapi kenapa gue masih ngarepin dia?! 


Di sepanjang perjalanan menuju ke kelas gue marah sama 
diri gue sendiri, gue ingin menangis tapi gue tahan. 


Lagi-lagi gue terhalang oleh mereka semua, perempuan 
yang jauh lebih sempurna daripada gue, perempuan yang 
bisa bikin Galen jatuh cinta sama dirinya. Bukan perempuan 
kaya gue, perempuan yang berlaga sok benci sama mantan 
sendiri. Disisi lain hati gue masih sepenuhnya untuk Galen. 
Berharap ada keajaiban datang di hidup gue, berharap 
Galen mengerti sama apa yang gue rasakan saat ini, bahwa 
gue mau dia kembali seperti dulu. Tapi entahlah, sepertinya 
semuanya sudah berakhir sampai di sini. 


Gue menyerah. 


Hari ini gue berhenti, Len. Gue berhenti mencintai lo, 
menghapus rasa yang selama ini gue pendam, dan yang 
gak berani gue ungkapkan. Maaf, gue gak mau terus- 
terussan nyakitin diri gue sendiri. Semua orang berhak 
bahagia, dan gue juga mau bahagia. 


"Yaya, please lo gak boleh nangis...." Gue menyemangati diri 
gue sendiri sambil menahan isakan tangis. 


kakak 


Jam pelajaran keempat kosong, bu Senja tidak memasuki 
kelas karena dia sedang izin sakit. Seperti biasanya, Galen 
sebagai ketua kelas bukannya minta tugas kepada guru 
piket malahan pergi entah kemana. 


Sekarang gue sama ke tiga teman-teman gue pun sedang 
berada di kantin, menghilangkan kejenuhan di dalam kelas. 


"Mang Tole! Bakso empat ya, seperti biasa komplit." Pekik 
July. 


"Mau beli minum apa? Es teh? Biar gue aja yang beli." Ujar 
Embun. 


Letak kantin bakso dan es teh memang sedikit jauh, jadi 
agak susah untuk berteriak kepada teteh Ayu, si penjual es 
teh manis terlezat di Trisakti. 


"Gue cappucino aja." Jawab Awan. 


Sambil menunggu bakso dan minuman kita datang, tiba- 
tiba gue melihat Embun yang bertubrukan dengan Danial. 


"Eh, eh, Danial tuh." Gue memberi tahu kepada teman- 
teman gue akan kejadian ini. 


"Kayanya si Danial mau ngomong sesuatu tuh." Kata Awan. 


"Biarin aja, kita gak boleh ganggu hubungan mereka. Lagian 
juga gak ada sangkut pautnya sama kita." Kata July. 


"Ada. Tuh si Natha." Jawab Awan sinis. 


"Ya itukan Natha, bukan Danial." 
"Ya tapi kan Natha pacaranya Danial juga." 
July menghela napas berat "Seterah lo deh, Wan." 


Gak lama kemudian Embun datang lagi menghampiri meja 
kita. 


"Loh, lo kok nangis?" Gue menatap Embun yang kini sedang 
menangis sesegukan. 


"Diapain lagi lo sama si playboy idiot itu?" Tanya July kesal. 
Embun mengusap air matanya "Danial putus sama Natha." 
"What?!" 

"Dan yang paling bikin gue sedih, Danial ngajak gue 
balikan. Dia mohon-mohon supaya pulang sekolah nanti gue 


bareng sama dia." 


"Brengsek. Giliran udah putus datang lagi ke lo, mau 
mampus tuh cowok!" Ucap July geram. 


"Terus lo mau?" Tanya Awan. 
Embun mengangguk. 


"Ya ampun Mbun, Kenapa lo mau? Lo udah dibuang sama 
Danial, Mbun." Kesal Awan. 


Gue mengelus punggung Embun "Seharusnya lo pikir-pikir 
dulu sebelum lo terima ajakannya dia." 


"Gue udah mikir-mikir tadi dan gue gak bisa nolak. Gue gak 
mau kesempatan ini terlewatkan lagi hiks." 


"Ya tapi kan----" 


"Kalian liat nanti ya, gue harus dengar semua penjelasannya 
Danial dulu." 


"Tapi penjelasan apa lagi Mbun? Semuanya udah jelas, dia 
itu selingkuh, dan lo segampang itu maafin dia?" Kesal 
Awan. 


"Iya Wan, gue ngerti, tapi please ngertiin gue kali ini aja." 


Sebenarnya hati gue juga sangat sedih akan merelakan 
Galen begitu saja. Tapi gue bukan tipe cewek yang dikit- 
dikit curhat ke teman. Lebih baik gue memendamnya 
sendirian daripada mengungkapkan yang bahkan membuat 
hati gue semakin sakit. 


aaa 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sedari tadi, tapi que 
masih diam di dalam kelas sampai menunggu sepi agar 
tidak berdesak-desakan saat menuju parkiran. 


Sementara teman-teman gue yang lainnya sudah pada 
pulang. Hari ini pun Embun jadi pulang bareng sama Danial 
yang katanya masih mau menjelaskan semua perbuatannya 
dimasa lalu. Kita lihat aja nanti bagaimana penjelasan 
klasiknya Danial. 


"Loh, Yaya? Lo gak balik?" 


Tiba-tiba Dion datang ke kelas, entah ada maksud apa dia 
balik lagi kesini. 


"Nunggu sepi. Lo sendiri ngapain balik lagi ke kelas?" 


"Ngambil pulpen hehe." Dion menunjukkan pulpennya yang 
tertinggal di kolong meja. 


"Soalnya kalo gak diambil nih pulpen pasti udah ilang pas 
keesokan harinya. Kalo gak diambil Venus ya Dirga." 
Lanjutnya. 


Gue hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala. Mereka 
semua memang sangat kocak. Dan pernah sesekali mereka 
bertengkar gara-gara pulpennya Dion tertukar dengan 
pulpen Venus. Padahal tinta pulpen sama, warnanya pun 
sama, apa susahnya tidak pakai bertengkar? Intinya kan 
masih bisa dipakai. Emang benar-benar kurang kerjaan 
mereka. 


"Lo udah tau soal Amanda?" Tanyanya yang Kini 
menghampiri gue. 


Gue yang sedang bermain ponsel sembari meletakkan 
kepala di atas meja langsung terbangun. 


"Anak baru di kelas sebelah?" 


"Iya, dia tergila-gila banget sama Galen. Gue gak tau deh si 
Galen respon apa nggak." 


Gue manggut-manggut doang. 


"Oh iya, gue mau tanya nih sama lo, sebenarnya lo masih 
sayang gak sih sama Galen? Jujur." 


"Enggak." 
"Gue nyuruh lo jujur, gak usah takut bakalan gue sebar." 
"Em....Sebenarnya--------- 1 


"YAYA!" 


Paska tiba-tiba datang mengagetkan kita berdua. Dia 
menghampiri kita. 


"Ngagetin gue aja lo." Kesal Dion. 


"Ngomong apa lo sama Yaya barusan? Kaya umpet-umpetan 
gitu?" Paska mecurigai kita berdua. 


"Mau tau banget apa mau tau aja?" Ucap Dion kesal lalu 
beranjak meninggalkan kelas. 


"Ya, balik sama gue yuk?" 
"Gue bawa motor." Jawab gue malas. 
"Kalo gitu gue ikutin lo dari belakang." 


"Rumah kita gak searah, jadi lo gak usah anter gue balik." 
Gue berjalan keluar kelas dan diikuti oleh Paska yang 
berjalan disamping gue. 


"Gue cuma mau memastikan keberadaan lo selamat sampai 
dirumah, Ya." 


"Ka, mohon maaf nih ya, orang tua gue aja gak mikirin gue 
pulang sama siapa. Jadi udahlah, gue gak mau ngerepotin 
orang lain." 


"Kalo begitu besok sekolah lo gak usah bawa motor, biar gue 
yang jemput. Mau dijemput jam berapa?" 


Gue menghela napas panjang "Kan udah gue bilang, gue 
gak mau ngerepotin orang lain." 


Gue berjalan dengan langkah cepat, tapi tiba-tiba gue 
melihat pemandangan yang tidak pernah gue inginkan. 
Sekarang Galen dan Amanda sedang di depan ruang BK. 


Entah ngapain mereka di depan sana, tapi sepertinya 
hubungan mereka memang semakin lekat. 


Gue menatap mereka dengan tatapan berkaca-kaca. Gue 
kembali bersedih. 


"Jadi begini, rasanya ngeikhlasin orang yang kita sayang 
buat orang lain?" Gue berbicara sendirian. 


"Ya?" 
"Yaya?" 


Gue udah berjanji sama diri gue sendiri, kalo gue gak bakal 
nangisin cowok itu lagi. Dan bodohnya air mata gue 
langsung lolos begitu saja. 


Gue benar-benar gak kuat melihat ini semua. 
"Ya?" 
Gue menghapus air mata yang baru saja jatuh menitikan. 


Paska memegang bahu gue, mengkondisikan keberadaan 
gue. 


"Lo kenapa nangis? Gara-gara gue maksa lo ya?" 


"Enggak kok, yuk balik." Gue mengajak Paska untuk menuju 
Ke parkiran bersama-sama. 


"Anggap aja mereka makhluk halus." 


Paska sudah sadar kalau gue menangis karena melihat 
kedekatan mereka. 


Hah? Paska berjalan sambil merangkul gue? 


Dan tiba-tiba Galen melihat kita dengan posisi yang tak 
terduga-duga. 


"Duluan Len!" Pekik Paska basa-basi. 


Galen menatap kita sangat lama, seakan-akan dia tidak 
menyangka dengan apa yang sudah dilihatnya. 

Dari kejauhan gue melihat wajahnya Amanda yang sudah 
sangat kesal karena dirinya telah dicuekin oleh Galen yang 
berada disampingnya. 


"Yuk buru-buru." 


Lagi-lagi Paska menghindarkan ini semua. Dia tau apa yang 
sedang gue rasain saat ini, dia gak mau gue sakit hati. 
Paska udah berjanji waktu itu, kalau memang Galen buat 
gue nangis lagi, dia bakalan maju paling depan. Dan see, 
sekarang Paska berusaha memperjuangkan gue lagi. Hati 
gue sendiri pun tidak tahu maunya bagaimana. 


Saat sampai di parkiran, 

"Ya?" 

"Heem?" 

"Lo ingat sama ucapan gue waktu itu?" 

"Ucapan yang mana? banyak yang lo ucap ke gue." 


"Kalo Galen buat lo nangis lagi gue bakal maju paling 
depan." 


Gue mengalihkan pandangan. 


"Kayaknya dan emang sebaiknya gue mundur, Ya." 
Lanjutnya. 


Gue menatap Paska "Dulu juga lo ngomong kaya gitu tapi 
akhirnya lo sering nyatain perasaan juga ke gue." 


"Kali ini gue benar-benar serius." 


"Lo berhenti dan lo lebih memilih untuk jadi abang-abangan 
gue? Udah hafal gue sama jawaban lo." 


"Gak lama kemudian juga lo bakal ngejar gue lagi." Lanjut 
gue. 


Paska tiba-tiba meraih kedua tangan gue "Lo tatap gue, Ya. 
Lo cari kebohongan di mata gue." 


Gue mengerjapkan mata berkali-kali. Ini Paska beneran? 


"Gue tau hati lo masih ada di Galen, gue hanya orang asing 
diantara kalian. Jadi buat apa gue berusaha sekuat tenaga 
merjuangin lo dan pada akhirnya hati lo cuma buat Galen." 


"Gue tau gue emang idiot dan selalu buat lo kesel. Tapi 
percayalah, Ya, setiap kalimat pernyataan kalo gue cinta 
sama lo secara tiba-tiba itu adalah cara gue untuk mencintai 
lo, Ya." 


Entah mengapa setiap kalimat yang keluar dari mulut Paska 
membuat hati gue tersentuh dan ingin menangis. 


Gue langsung memeluk tubuh Paska di dalam parkiran yang 
hanya ada beberapa murid saja. 


"Gue yakin suatu saat lo bakal nemuin perempuan yang 
bisa sayang sama lo Ka, lo percaya itu." 


"Iya, gue yakin, Ya. Dan lo juga harus." Paska mengelus 
punggung gue. 


"Mulai sekarang gue berhenti mengejar lo. Bukan karena 
gue benci lo yang nyatanya masih cinta sama Galen. 
Anggap aja kisah cinta kemarin itu hanya angin, dan mulai 
sekarang gue pelindung lo." 


Mendengar pernyataan Paska kalau dia berhenti mengejar 
gue membuat gue lega. Ini juga demi dirinya sendiri. Gue 
mau Paska bahagia, bukan terus mengejar gue yang gak 
jelas hatinya mau bagaimana. 


Gue yakin, hubungan yang dijalankan secara terpaksa itu 
gak akan pernah ada kebahagiaan, yang ada kebohongan. 
Gue gak mau menyakiti perasaan orang lain. Apalagi laki- 
laki seperti Paska. 


Paska orang baik, dia akan disandingkan dengan 
perempuan yang lebih baik, perempuan yang rasa cintanya 
tulus sama seperti dirinya yang rela menunggu gue selama 
bertahun-tahun. 


Mungkin gue belum diizinkan tuhan untuk memulai 
hubungan dengan orang baru. Waktunya tidak sekarang, 
tapi nanti. Gue hanya perlu memperbaiki diri agar tidak 
bodoh dalam persoalan cinta. 


"Maafin gue Ka. Lo beneran gak marah sama gue, kan?" 
Tangisan gue semakin pecah. 


Paska melepaskan pelukannya lalu menyeka air mata gue 
"Gue mana mungkin bisa marah sama lo?" Paska tersenyum 
menatap gue. 


"Tadi kan lo bilang gak mau diantar gue, sekarang pulang 
gih, nanti dicariin mertua gue lagi." 


"Tuhkan," Gue menatap Paska kesal. 


"Bercanda." Paska mengacak-acak rambut gue dengan 
gemas. 


Gue mulai menaiki motor. 
"Usap dulu dong air matanya." Ucap Paska. 
Gue menyeka air mata gue. 


"Sana balik!" Titah gue. 


KKK 


Gaes, peluk Yaya, yuk? :'(:'( 


Waktu itu Natha, terus Liana, dan sekarang Amanda. 
Terus gue kapan nempatin hati lo, Len?! 


Lagi mau rajin update. Kalian bantu aku vote dan 
komen ya, yang banyak biar makin semangat 


nulisnya hehehehe. Jangan lupa share cerita ini ke 
temen-temen kalian. 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf @ambareesh2020 


31. Thank You Paska 
ATTENTION! 


Persiapkan tissue sebelum membaca. Ini part paling 
menyedihkan. 


Sudah siap? 


Jangan lupa vote dan komennya ya:) 


Gue tidak bisa berhenti mikirin soal kejadian tadi di sekolah. 
Kenapa semuanya membuat gue bingung? 

Kenapa gue diam aja waktu Galen nolongin gue? 

Dan kenapa Paska datang saat di UKS tadi? 


Gue berjalan kesana-kemari. Sangat gelisah. Seketika 
semua pertanyaan itu membuat gue gila. Kemarin Galen, 
sekarang Paska. Gue harus bagaimana? 


Dengan rasa tak enak hati gue mulai mengechat Paska. Gue 
mau menjelaskan semuanya ke Paska, gue gak mau dia 
salah paham. 


Rheajhy: 
Paska? 


Rheajhy: 
Paska bales! 


Rheajhy: 
Paska lo marah sama gue? 


Gue melempar ponsel ke atas kasur. 
"Argkhsssssss" Gue menjambak rambut frustasi. 


Tiba-tiba gue teringat minyak oles pemberian Paska tadi di 
sekolah. Gue langsung mengambilnya yang kini berada di 
dalam tas. 


"Apa gue coba pakai ini aja kali ya?" Gue bergumam sambil 
menatap minyak olesnya. 


Tanpa pikir panjang lagi gue mulai mengoleskan minyak 
tersebut ke luka lutut gue. Rasanya tidak perih sama sekali. 


Kling! 
Ponsel gue berbunyi, gue buru-buru untuk melihatnya. 


Galenabi: 
Jangan lupa istirahat yang cukup. 


Gue kembali menutup ponsel lalu membaringkan tubuh di 
atas kasur. 


Maaf Galen, bukannya gue gak peduli, tapi sekarang 
waktunya gue untuk menjelaskan semuanya ke Paska. 
Bukannya gue egois, gue hanya menghargai perasaanya 
Paska, karena dia sendiri pun menghargai perasaan gue 
yang nyatanya masih cinta sama lo. 


Kling! 


Ponsel gue kembali berbunyi. 


Paska: 
Marah kenapa? 


Rheajhy: 
Soal tadi di UKS. Gue takut lo salah paham Ka. 


Paska: 
Gue di depan rumah Io, coba lo keluar deh. 


Gue bergumam "Paska di depan rumah gue?" 
Gue beranjak turun menghampiri Paska. 


Saat gue turun tangga dan menengok ke dapur bawah, 
ternyata ada bunda yang lagi mencuci piring. 


Sejak kejadian tadi di sekolah bunda memang belum tahu 
dengan keadaan lutut gue. Gue gak mau bunda tahu kalau 
sebenarnya gue adalah korban kekerasan di sekolah. 
Apalagi kalau sampai ayah tahu, pasti dia tidak segan-segan 
ingin memarahi orang itu. Intinya gue tidak mau membesar- 
besarkan masalah ini. 


Di depan bunda, gue seolah berjalan biasa saja agar dia 
tidak curiga. 


"Yaya, mau kemana, nak?" Tanya bunda yang menyadari 
kehadiran gue. 


"Keluar sebentar bun, ada Paska di depan." 
"Atuh, disuruh masuk aja." 
"Di luar aja bun, sekalian cari angin." 


"Jangan malam-malam loh, nak." Ujar bunda. 


Gue menghampiri bunda "Oh iya bun, hari selasa kan hari 
guru, nah, di sekolahan Yaya ada acara perlombaan nasi 
tumpeng. Bunda mau nggak buatin nasi tumpeng buat 
kelasan Yaya?" 


"Hm... Gimana ya?" 


"Bunda... Ayo dong, please, please, please. Yaya malas 
banget cari orang lain buat masakin nasi tumpeng kelasan 
Yaya." Gue gelayutan di lengannya bunda. 


"Yaya, nanti baju kamu basah loh." 
Ucap bunda. 


"Makanya bunda harus mau dulu, ya? Mau, ya?" 
"lya, iya, bunda mau. Jadi kapan mau ke pasarnya?" 
"Besok pagi Yaya yang ke pasar bareng sama Galen." 


Bunda menatap gue "Loh, berarti besok kamu tidak 
sekolah?" 


"Tetap sekolah bun, tapi kayanya izin sebentar deh buat ke 
pasar." 


"Tapi kamu tau nggak tuh bahan-bahannya apa saja? Nanti 
bunda catat /ist belanjaannya deh," 


"Nggak usah bunda, katanya bu Senja yang mau mencatat 
semua daftar belanjaannya. Kalo gitu Yaya ke Paska dulu ya, 
kasihan dia nanti kelamaan nunggu." 


"Baiklah. Jangan sampai larut ya, nak." 


"Iya, bunda" 


Saat gue membuka pintu ternyata ada ayah gue yang habis 
bicara sama Paska di luar. Ayah gue baru pulang dari 
kantornya. 


"Loh, kamu jalannya kenapa pincang gitu ?" Tanya ayah 
khawatir. 


"Ah... Anu... Tadi Yaya jatuh di sekolahan, Yah. Gapapa kok 
cuma lecet sedikit." Alibi gue. 


"Lecet sedikit kok sampai pincang begitu?" Ayah mulai 
mencurigai gue. 


"Eh... Anu... Yaya ke Paska dulu, Yah. Kasihan dia, soalnya 
udah nungguin dari tadi." Gue langsung menghindarkan ini 
semua agar ayah tidak makin curiga dengan luka di lutut 
gue. 


"Yasudah, jangan terlalu larut." Sekilas ayah mengelus surai 
hitam gue. 


"Ayah udah kenalan sama Paska?" 


"Udah kok, kita udah kenalan tadi." Jawab ayah lalu 
beranjak masuk ke dalam rumah. Wajahnya sudah sangat 
lelah. 


Gue menghampiri Paska yang Kini masih stay di atas 
motornya. 


"Kenapa lo tiba-tiba ada di rumah gue?" Tanya gue duluan. 


"Karena gue tau lo cemas sama gue, makanya gue mampir 
ke sini." Jawab Paska. 


"Oh iya, soal kemarin, gue udah bicara sama Galen. Barusan 
gue habis dari rumahnya dia." Lanjutnya. 


Gue membelalakkan mata "Soal kemarin?? Soal kemarin 
yang mana?" 


"Gue mau ngebantu lo supaya balikan lagi sama Galen." 
Ucapnya serius. 


Gue membuka mulut lebar-lebar, tak lama air mata gue lolos 
membasahi pipi. 


"Ya? Lo kenapa nangis?" Paska turun dari motornya, 
mengkondisikan keberadaan gue. 


"Ya?" Panggil Paska lagi. 
"Kenapa gue gak bisa cinta sama lo, Ka?" Jawab gue sendu. 


Paska sangat baik sama gue. Dia rela mampir ke rumah gue 
malam-malam hanya karena takut gue cemas dengan 
kejadian tadi di UKS. Entah mengapa ruang hati gue sangat 
sulit terbuka untuk Paska. Malahan gue selalu mikirin Galen 
yang entah hatinya untuk siapa. 


Paska tersenyum lalu memeluk tubuh gue. 


"Lo gak boleh ngomong kaya begitu." Paska mengelus surai 
hitam gue. 


"Maaf merepotkan lo lagi." 
"Enggak, Ya, kata siapa?" Paska melepaskan pelukannya. 


"Maaf soal kejadian tadi di UKS. Gue takut lo salah paham, 
gue takut lo marah sama gue." Gue menundukkan kepala. 


"Gue gak bakal bisa marah sama lo, Ya. Emangnya gue 
punya hak apa buat marah sama lo?" 


"Lo bilang lo abang gue, gimana sih?" Gue mengerucutkan 
bibir. 


Paska menatap gue serius "Ya, kalo suatu saat Galen ngajak 
lo balikan, gue sih harapnya lo terima. Karena apa? Karena 
lebih baik memang lo terima daripada lo menyesal 
dikemudian hari. Kesempatan gak datang dua kali, Ya. Kalo 
dia serius buat berubah, gue yakin dia bakal berubah. Gue 
tau banget dia orangnya gimana." 


"Kenapa lo nyuruh gue buat balikan sama Galen?" Tanya 
gue yang masih bercucuran dengan air mata. 


"Karena gue tau lo masih sayang sama Galen, Ya. Lo perlu 
bantuan orang lain, lo gak bisa terus-terussan nyembunyiin 
perasaan lo." 


"Ka, tapi gue udah berhent----" 


"Gue tau lo bohong. Dari lubuk hati lo yang paling dalam lo 
gak mau nyerah, kan?" 


Tangisan gue semakin pecah. Paska-lah yang mengerti gue. 
Paska kembali memeluk tubuh gue. 
"Ka... "Lirih gue. 


"Kebahagiaan lo ada di Galen, Ya. Kalo lo masih sayang 
sama dia, mulai sekarang lo harus berani jujur sama 
perasaan lo sendiri." 


Gue geleng-geleng kepala. 
"Jangan turutin ego lo, Ya. Ego membawa kita sesat." 


Gue tidak bisa berkata-kata lagi, gue gak tahu harus balas 
Paska dengan cara apa. Dia benar-benar sangat baik sama 


gue. 


Paska mengajak gue untuk duduk lesehan di depan rumah 
gue. 


"Soal kemarin di depan ruang BK, gue udah cerita ke Galen. 
Dia bilang, sebenarnya dia juga mau pulang waktu itu. Tapi 
cara Amanda yang membuatnya risih dia jadi gak bisa 
pulang. Amanda terus-terussan maksa pulang bareng sama 
Galen, jadi lo cuma salah paham. Galen juga cerita sama 
gue, kalo sebenarnya dia benci banget sama Amanda." 


"Pas Galen tau lo rapuh gara-gara liat mereka kemarin, 
Galen merasa bersalah, bahkan dia mau bicara sama lo hari 
ini juga." 


"Sorry, Ya. Tapi gue udah cegah Galen supaya gak ketemu 
sama lo dulu. Karena gue yakin, lo gak bakal mau ketemu 
sama dia. Iya kan?" 

"Galen masih sayang sama lo, Ya. Lo harus tau itu." 
Lanjutnya sambil mengelus rambut gue dari samping. 


Gue gak bisa ngomong apa-apa lagi, hanya air mata gue 
yang bisa menjelaskan semuanya. Gue memang masih 
sayang sama Galen, gue gak rela mengikhlaskan Galen 
begitu saja. Perjuangan gue selama bertahun-tahun buat 
balik lagi sama Galen itu bukanlah perjuangan yang cuma- 
cuma. Setiap hari gue ngestalk dia, setiap hari gue mikirin 
dia yang gak pernah mikirin gue balik, setiap hari gue 
berharap jika tuhan mempertemukan gue dengan laki-laki 
seperti Galen. Tapi ternyata tidak ada yang seperti Galen. 


Begitu bodohnya gue. Dulu gue sudah dibuang oleh Galen, 
gue selalu diremehkan karena gak laku, dibacotin Galen 
saat di kelas. Tapi kenapa gue masih berharap sama laki-laki 
seperti dia? 


Kadang gue mikir, kenapa masih ada perempuan seperti 
gue? Perempuan yang sudah pernah dicampakkan tapi 
masih cinta sama mantan nya. Kenapa? 


"Lo gak jadi berhenti mengharapkan Galen, kan?" 
"Ya?" Paska membangunkan lamunan gue. 
"Gue akan mencoba untuk memikirkannya lagi." Jawab gue. 


"Bagus deh kalo kaya gitu. Gue jadi tenang sekarang 
hehehe" 


Gue tersenyum menatap Paska. Gue udah gak bisa 
ngomong apa-apa lagi, kalimatnya dia benar-benar buat gue 
mengerti. 


"Sekarang lo masuk kamar terus buru-buru balas chatnya 
Galen. Kasihan banget, Ya, dia udah nunggu lo lama banget 
buat balas chatnya dia." 


Gue kembali memeluk tubuh Paska. 


"Terima kasih lo selalu mengerti sama perasaan gue. Dengan 
lo berhenti mencintai gue bukan berarti lo berhenti peduli 
sama gue, kan?" 


"Pasti, Ya, pastinya gue bakalan terus peduli sama lo kok." 
Paska mengusap punggung gue sekilas lalu melepaskannya. 


"Jangan terlalu lama, gue takut Galen ngintip." Ujarnya. 
"Gue balik ya?" Paska beranjak menghampiri motornya. 
"Hati-hati Ka, makasih udah mau mampir." 


Paska mengacungkan dua jempolnya. 


"Lo masuk dulu baru gue mau pulang." Titahnya. 


Gue mengangguk nurut lalu beranjak untuk masuk ke 
dalam rumah. Saat gue menutup pintu, suara motor Paska 
juga terdengar sudah melaju. 


Gue masuk ke dalam kamar lalu kembali membuka ponsel. 
Berharap Galen ngechat gue lagi agar gue tidak bingung 
membalas topik pembicaraan dia, tapi ternyata nihil. 


Gue malu sama diri gue sendiri. Mulut gue udah terlanjur 
ngomong berhenti tapi di lubuk hati gue yang paling dalam 
gue hanya gengsi. Semua pernyataan kalo gue mau 
berhenti sebenarnya gue gak rela. Entah mengapa gue bisa 
mengucapkan kalimat berhenti kemarin. 


Gue mulai membalas pesan Galen yang sempat gue abaikan 
tadi, tapi langsung gue alihkan ke topik yang lain. 


Rheajhy: 

Gue disuruh bu Senja buat infoin ke lo. Selasa ada lomba 
nasi tumpeng, lo sama gue disuruh bu Senja buat ke pasar 
besok. 


Tidak mendapat balasan dari Galen, gue langsung 
mencharger ponsel lalu menarik selimut. 


aaa 


Jangan lupa rekomendasikan cerita ini ke temen- 
temen kalian. 


Kalo kalian suka sama cerita ini boleh dipasang di 
insta story kamu, nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf @ambareesh2020 


31. Thank You Paska 


Saat hatiku rapuh, dia datang tanpa sengaja 
menemuiku. Seolah tuhan sudah merencanakan 
semuanya kepadaku, bahwa Paska dikirim tuhan 
untuk menyembuhkan hati yang rapuh. 


38. Kode 


Jangan lupa untuk vote dan komennya ya. 


Gue berjalan untuk menuju ke kelas. Barusan gue disuruh 
bu Senja untuk membawakan buku tulis milik teman satu 
kelas gue ke meja kantornya bu Senja. Sebenarnya ini tugas 
Galen, tapi Karena dia tidak ada di kelas, jadi gue yang 
menggantikannya. Begitulah Galen, mata pelajaran di kelas 
belum selesai, dia selalu mempunyai alasan untuk keluar 
kelas. Malahan kadang, bu Senja yang menyuruh gue buat 
menjadi ketua kelas. Gue tidak pernah mau, karena menjadi 


ketua kelas adalah tanggung jawab yang cukup besar, 
menurut gue. 


Sudah lama gue menunggu Galen mewujudkan 
perubahannya, tapi sampai sekarang pun dia belum juga 
berubah. Dia masih sama saja. Dia laki-laki malas, dia laki- 
laki yang suka bolos saat pelajaran sedang berlangsung, 
dan dia juga laki-laki menyebalkan, selalu membuat gue 
percaya sama kalimat manisnya. Dan bodohnya gue malah 
semakin tergila-gila sama dirinya. 


Ah, Galen... Kenapa guejadi selalu mikirin lo sih?! 

Gue melangkahkan kaki sambil senyam-senyum tidak jelas. 
"Ya!" 

"Yaya!" 

Gue balik badan, menatap seseorang itu dengan bingung. 
Dirga kenapa sih? 


Gue berhenti melangkahkan kaki, menunggu pria itu 
menghampiri. 


"Huh.... huh... huh.." 
Napasnya masih tersengal-sengal. 


"Gue tuh dari tadi nyariin lo ke mana-mana tau nggak." 
Ucapnya sedikit kesal. 


"Emang ada apa sih? Sepenting itu ya, gue?" 


"Daripada banyak ngoceh, mending sekarang lo temuin 
Galen di rooftop." 


Gue mengernyitkan dahi "Ngapain?" 


"Pokoknya lo temuin dia aja lah, dia gak ngasih gue alasan 
kenapa nyuruh gue buat manggilin lo." 


Baru melangkahkan kaki sejengkal, Dirga kembali 
menghampiri gue. "Lo udah balikan sama Galen ya?" Ucap 
Dirga menggoda. 


"Balikan? Dih, sok tau lo. Mana mungkin gue balikan sama 
cowok kaya dia, cih." Gue mengibaskan rambut ke wajah 
Dirga. Menghindarkan ini semua agar Dirga tidak semakin 
mengejek gue. 


"DASAR RATU GENGSI!" Pekik Dirga yang tidak gue 
hiraukan. 


Gue bergumam, "Galen ngapain ya nyuruh Dirga buat 
manggil gue?" 


Tanpa berpikir panjang, gue langsung melangkahkan kaki 
buat menuju ke rooftop, menghampiri mantan tersayang 
gue itu loh hehehe. 


Untuk naik ke atas rooftop harus mempunyai tenaga yang 
cukup kuat. Kita harus naik ke lantai 4 dengan tangga yang 
lumayan licin dan juga tak terurus. Makanya, guru-guru di 
sekolah ini selalu memperingati agar murid-murid jangan 
pernah ada yang naik ke atas sana. Mungkin hanya gue dan 
Galen yang keras kepala, karena sampai saat ini pun kita 
masih suka naik ke atas rooftop. Tapi untung saja tidak 
pernah ketahuan sama guru-guru maupun penjaga di 
sekolah ini. 


Gue berlari dengan penuh semangat, menghampiri Galen 
yang sedang menghirup udara segar di pagi hari ini. 


Gue berdiri di belakang Galen, dengan napas yang 
tersengal-sengal. 


"Galen?" 
Galen menoleh ke belakang. 
"Hai, Ya!" Sapa Galen. 


"Kenapa lo nyuruh Dirga supaya gue ke sini?" Tanya gue 
yang masih ngos-ngossan. 


Galen menghampiri gue lalu meraih kedua tangan gue "Gue 
cuma pengen sama lo aja hehe" 


"Kita kan masih ada pelajaran di kelas, gue takut dihukum, 
Len." Jawab gue panik. 


"Ssst!" Galen mengarahkan telunjuknya ke bibir gue. Ada 
apa ini? Kenapa dia menatap gue begitu lekat dan juga 
serius? 


"Yaya, lo ingat berapa kali gue bilang kangen sama lo?" 
Gue berpikir keras. 


"Gak usah dipikirin, gak kehitung kan? Hahaha" Ucapnya 
tertawa pelan. 


Galen semakin mengeratkan genggaman tangannya. 


"Ya ampun... Gue deg-degan banget. Gue yakin, pasti Galen 
mau nembak gue." Batin gue sangat senang. Jantung gue 
berdegup semakin kencang. Ini yang gue mau. Ini yang gue 
harapkan sejak dulu. 


"Galen buruan!" Ucap gue dalam hati, sangat tidak sabaran. 
Gue memejamkan mata, gue gak kuat natap mata Galen 


sedekat ini. 
"Iya, gue mau Len!" 
"Hah?" 


Gue membuka mata perlahan. Galen menatap gue bingung. 
Astaga Yaya... Apa yang udah lo lakukan barusan? 


"Maksudnya?" Tanya Galen bingung. 


"Ah en-ggak... ma-maksudnya, gue gak mau di sini, gue 
mau ke kelas aja, takut dimarahin nanti." Alibi gue. Gue 
beranjak meninggalkan Galen tapi tiba-tiba tangan gue 
malah ditarik sama dia. Gue menatap matanya tanpa 
berkedip, jarak kita benar-benar sangat lekat. Galen kembali 
menggenggam kedua tangan gue. 


"Yaya, gue janji kalo kita sama-sama udah ready, gue bakal 
mulai semuanya dari awal. Gue cuma gak ready bakal 
ditolak lo, Ya." 


APA?!? 


Bibir gue yang tadinya melengkung jadi biasa saja. Jadi 
maksudnya, Galen gak jadi ngajak gue balikan sekarang? Ya 
ampun Yaya... Lo tuh terlalu semangat bego. Argkhs.... 


"Gue janji akan berubah, gue yakin lo percaya dengan 
semua yang ingin gue lakuin buat lo, Ya." 


Gue mengalihkan pandangan, seketika gue jadi pengen 
menangis. 


"Kalimat ini hanya penenang buat gue kan, Len? Tapi lihat, 
mana buktinya? Buktinya sampai sekarang lo belum juga 
berubah. Lo tuh egois! Lo selalu buat janji-janji yang gak 


jelas!" Ucap gue dalam hati. Lidah gue benar-benar terasa 
kelu saat ini. Gue tidak menyangka! 


"Gimana?" Tanya Galen lagi. 


Dan bodohnya air mata gue malah menetes saat Galen 
menatap gue lekat. Ya ampun Yaya, lo jadi cewek kenapa 
selalu kebawa perasaan sih? 


"Yaya? Lo kenapa?" Galen menangkup kedua pipi gue. 
"Gue salah ngomong ya?" 


"Gue terlalu banyak berharap..." Bibir gue bergetar. Gue 
menahan isakan tangis. 


"Maksudnya? Lo kenapa, Ya?" Tanya Galen khawatir. Gue 
melepaskan tangan Galen dengan kasar. 


"Lo masih nanya gue kenapa? Gue nunggu lo, Len. 
Bertahun-tahun gue nunggu lo, bertahun-tahun gue 
ngerasain patah hati sendirian. Dan lo masih bilang nunggu 
gue ready?!" 


Kalimat gue lolos begitu saja. Gue sudah terlalu capek, gue 
sudah tidak mampu menyembunyikan ini semua, tapi 
kenapa dia selalu tega membuat hati gue sakit?. 


"Lo gak pernah kasih gue kode makanya gue gak pernah tau 
kalo lo mau balikan sama gue, Ya." Jawab Galen merasa 
bersalah. 


Keterlaluan. Dasar gak gentle! 


"Emang dasar cowok sama aja! Maunya kode, kode, kode 
terus!" 


Gue beranjak meninggalkan Galen dengan kaki yang 
dihentak-hentakkan. Benci! Gue sangat benci sama Galen. 


Gue berhenti melangkahkan kaki, menoleh ke belakang lagi, 
berharap Galen mengejar, tapi ternyata... 


"Kenapa?" Tanyanya. 


Gue mengerucutkan bibir, menyeka air mata dengan kasar. 
Keterlaluan! Dia malah nanya gue kenapa, tanpa mengejar? 
Astaga Yaya, gue rasa gue benar-benar tidak tahu malu 
sampai mengemis cintanya. Gue kembali melangkahkan 
kaki untuk turun dari rooftop. 


Bego!!! 


Kenapa sih, saking semangatnya gue ternyata endingnya 
sesakit ini?. Gue kira Galen bakal nembak gue hari ini juga 
dan ternyata, dia nunggu gue ready! Jelas-jelas gue sudah 
ready dari dulu sebelum kita baikan!. 


Galen brengsek! Galen bego! Gue benci lo! Dan lo harus 
camkan itu!. 


"Yaya? Lo kenapa nangis?" 


Gue bertemu Paska di depan koridor kelas. Dia menghadang 
arah gue berjalan. 


"Yaya, lo kenapa??" Paska memegang kedua bahu gue, 
mengkondisikan keberadaan gue. 


"Galen?" Tanyanya lagi. 


Gue menyingkirkan tubuh Paska, lalu kembali 
melangkahkan kaki tanpa menjawab pertanyaannya yang 
masih bergeming kebingungan menatap gue. 


KKK 


Gue melipatkan kedua lutut. Lagi-lagi gue bolos pelajaran 
selama 5 jam. Tiada henti gue menangis, hanya seorang diri 
di dalam perpustakaan. Ponsel sengaja gue matikan agar 
teman-teman gue tidak ada yang pada nyariin gue. Gue 
sudah terlanjur kesal sama Galen. Akibat terlalu berharap 
sama laki-laki kan begini. 


Seseorang pernah bilang, "Cewek itu gak pantas mengejar. 
Kamu dilahirkan sebagai puteri yang harusnya diburu, 
bukan memburu." Dan bodohnya gue malah mengejar 
mantan dengan alasan karena masih cinta, masih sayang, 
dan belum bisa melupakannya. 


Tiba-tiba ada seseorang yang melempar kardigan dan tas 
gue dari belakang. 


"Lo tuh bodoh apa bego si, Ya?. Kaya anak kecil tau nggak 
sih lo!" 


Gue menoleh, 
July. 


"Cuma gara-gara Galen gak ngajak lo balikan hari ini lo 
bolos seharian? Seharian loh, Ya!" 


"Apa yang udah Galen bilang tuh benar. Apa pernah lo 
ngasih kode sama dia kalo lo mau balikan? Bukannya dia 
selalu ngodein lo dan lo kalo ditanya bodo amatan mulu?" 
Emosi July. 


Gue hanya bisa menangis mendengar ucapannya July. 


"Saking lo cinta matinya sama si Galen, tapi gak usah 
nyiksa diri lo begini lah. Dia tuh cuma gak ready ditolak 


sama lo makanya dia nunggu kepastian dari lo. Dia tuh 
hampir pasrah tau nggak, karena apa? Karena lo pernah 
nolak perjodohannya, Ya!" 


July menghela napas pasrah. "Tau ah. Berasa ngomong sama 
batu gue, percuma ngomong panjang lebar tapi gak 
didengerin." July beranjak meninggalkan perpustakaan. 


"July... Hiks... Hiks.... Terus gue pulang naik apa? Galen di 
mana?" Jawab gue sesegukan. 


Sekarang memang sudah waktunya pulang sekolah, sekolah 
juga sudah lumayan sepi. Hari ini dan seterusnya Galen juga 
sudah memutuskannya agar gue tidak usah bawa motor lagi 
saat ke sekolah. Gue pun nurut-nurut aja, itung-itung demi 
semakin dekat dengan Galen. 


July melirikan bola matanya dengan malas “Gue gak tau, 
terakhir gue ketemu waktu istirahat, dia cerita banyak sama 
gue." 


"Lo pulang naik apa?" Tanya gue lagi. 


"Gue lagi gak bawa motor. Mau ikut pulang ke rumah gue 
naik angkutan umum?" Tanyanya dengan tatapan kesal. 


"Sekarang minta maaf sama Galen! Hilangin tuh sikap 
gengsi lo, capek gue, memastikan hubungan kalian yang 
gak jelas." July pun beranjak meninggalkan gue. 


KKK 


Hampir setengah jam gue di halte, menunggu angkutan 
umum yang sedari tadi tak kunjung datang. Untung saja 
uang gue masih utuh. Kalau tidak, mungkin gue sudah jalan 
kaki pulang ke rumah. 


"Neng, pahanya mulus amat tuh?" 
"Yuk ikut abang, yuk?" 


"Semalaman mau? Bilang aja, abang siap kok bayar berapa 
pun itu." 


Brengsek! Lo kira gue cewek apaan. Dan lagipula mana 
berani gue pake rok pendek-pendek? Sekolah ini juga punya 
aturan kali, mata lo nya aja yang pada gak bisa dijaga. 


Gue berjalan dengan tergesa-gesa, menjauh dari preman- 
preman itu. 

Tapi tiba-tiba dua preman itu menghadang arah gue 
berjalan. 


"Atuh, jangan kabur neng, kita kan belum kenalan," 


Badan gue bergetar, karena mereka berjaga di depan dan 
juga di belakang. Gue benar-benar sangat panik. 


"Minggir atau gue teriak!" 


"Teriak aja, emang ada yang pada berani sama kita? Kita di 
sini berkuasa loh, baru tau ya?. Yuk ikut abang," Preman 
bertato dan bertindik itu mencoba untuk meraih tangan gue 
tapi tiba-tiba... 


Bugh! 


Seseorang langsung menyerang 2 preman itu dari belakang. 
Gue menjauh dari perkelahian ini. Badan gue benar-benar 
gemeteran. Tangan gue hampir dipegang sama mereka. Gue 
sangat panik. 


"Heh anak sekolah! Berani lu sama kita?!" Preman itu 
nantangin Galen. 


"Jangan ganggu pacar gue!" 
"Jadi ini pacar lu? Oh... gue sewa semalaman, bisa?" 
Gue bergumam, "Pa--pacar?" 

Bugh! 


Lagi-lagi Galen menghabisinya. 
Babak belur-lah mereka berdua. 


"Cabut! Cabut!" Preman yang satu mengajak temannya 
untuk meninggalkan tempat ini. 


Gue jadi tidak enak hati sama Galen. Ini semua kan memang 
salah gue. Gue tuh terlalu kekanak-kanakkan, masa masalah 
sepele kaya tadi gue besar-besarin. Entah mengapa setelah 
July ngomong kaya tadi gue baru sadar kalau apa yang udah 
Galen bicarakan tuh benar. Galen nunggu kita sama-sama 
ready, supaya kita bisa memulainya kembali tanpa 
merasakan keganjalan lagi. 


"Masih mau ngambek?" Ucap Galen duluan. 


"Kebanyakan ngambek sih, hampir diculik kan tuh. Ayo 
naik," 


KKK 


Di sepanjang perjalanan gue hanya bisa menangis. 
Membayangkan, mungkin kalau tadi tidak ada Galen, gue 
sudah celaka, atau bahkan diculik? 


"Mau tenang? Peluk gue aja," Ucap Galen tiba-tiba. 


"Gue terlalu kekanak-kanakkan..." Jawab gue sambil 
menangis. 


Galen langsung meraih tangan gue agar melingkari 
perutnya. Mungkin dia tidak selera membahas soal ini saat 
sedang di perjalanan. Gue menangis di belakang 
punggungnya, merasa nyaman di posisi seperti ini. 


Maafin gue, Galen. 


aaa 


"Yaya, bangun..." Gue merasakan seseorang menepuk- 
nepuk pipi gue dengan lembut. 


"Yaya," 

Gue mengerjapkan mata berkali-kali. "Kita di mana?" 
"Di depan rumah lo," 

"Terus gue kenapa? Premannya gimana?" 


"Premannya kan udah gue hajar, terus tadi lo tidur selama di 
perjalanan." Jelasnya. 


"Kok gue gak jatuh?" 
"Kan tangan lo gak lepas dari genggaman tangan gue," 


Gue tersenyum menatap Galen lalu turun dari motornya. 
"Makasih ya, Len" 


"Nah, gitu dong, senyum..." Galen mengacak-acak poni gue 
dengan gemas. 


"Masuk gih," 
Gue mengangguk dengan penuh semangat. 


"Jangan lupa makan sore ya?" 


"You too," Gue senyum-senyum malu. 


"Jangan lupa mandi juga," Ucapnya lagi lalu langsung 
menyebrang ke rumahnya. 


"Bye, Yaya!" 
"Jangan nangis lagi ya?" Pekiknya dari seberang. 


aaa 


Menurut kalian siapa yg salah nih, hayo??? 
Gimana kalo kalian jadi Yaya? Nyesek gak? 


Kalo kalian suka sama cerita ini boleh di post di 
insta story kamu nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf @ambareesh2020 


Cie... Yaya udah nunjukin senyum manisnya lagi tuh. 


41. Hysteria 


Dapet salam dari Yaga, selamat membaca! Jangan 
lupa vote dan komennya ya 


Hari ini hari minggu. Hari ini juga hari jadian gue dan Galen 
yang ke- 2 bulan. Galen mengajak gue pergi ke suatu 
tempat, yakni Dufan, salah satu taman hiburan yang banyak 
dijumpai oleh wisatawan. 


Semalam kita janjian jam 10 pagi, tapi gue mulai 
mengobrak-abrik lemari dari jam 8 pagi, mencari baju yang 
cocok untuk pergi bersama pacar. Setelah mengacak-acak 
baju selama berjam-jam, akhirnya gue menemukan baju 
yang cocok. 


Setelah melaksanakan ritual mandi, gue mulai berdandan. 
Sangat menyebalkan, karena blush on yang gue pakai selalu 


berantakan. 
"Aw... Aw.... Sial!" 


Eyeliner yang gue pakai pun belepotan, saking kesenengan 
karena mau pergi bareng pacar, gue jadi tidak konsentrasi 
berdandan. 


Setelah rapi berdandan, kini gue bingung harus bergaya 
rambut seperti apa. 


Gue bergumam, "Kuncir atau urai ya?" 


Jam menunjukkan pukul 09.47, gue sudah tidak mempunyai 
waktu lagi, dan akhirnya gue menguncir rambut setinggi- 
tingginya. Setelah semuanya selesai, gue muter-muter di 
depan kaca. Membayangkan, betapa cantiknya gue seperti 
seorang cinderella. 


aaa 
Brem... Brem.... 


Aksi Bang Arka mencuci mobil di depan halaman rumah 
terhenti, karena Galen datang seraya menggeber-geberkan 
motornya, membuat Bang Arka sedikit terkejut. 


"Astaga! Mau ke mana lo?" Tanya bang Arka duluan. 


"Jalan-jalan dong." Jawab Galen sambil ngaca di spionnya, 
dia benerin poninya. 


"Iya, ke mana?" Tanya bang Arka lagi. 
"Ke Dufan. Kenapa? Mau ikut?" 


Ya beginilah Galen, suka nantangin orangnya. 


"Pulangnya jangan malam-malam!" Titah bang Arka. 


Setelah semuanya sudah siap, gue berjalan keluar untuk 
menghampiri Galen yang katanya sudah menunggu gue. 


Gue berdiri di hadapan Galen, Galen bergeming, menelan 
salivanya dengan susah payah, dia menatap gue intens dari 
atas sampai bawah. 


"Yuk, berangkat." Ucap gue. 


Galen masih bergeming natapin gue, mungkin dia terpesona 
melihat ke-unyuan muka gue. 


"Heh, ayo!" Gue membangunkan lamunannya. 


"Ingat ya, jangan malam-malam!" Titah bang Arka sekali 
lagi. Bang Arka memang begitu, meskipun dia galak, tapi 
dia selalu memperingatkan adik cantiknya ini. 


"Iya abang. Bye!" Gue mulai menaiki motornya Galen lalu 
kita melaju pesat. 


KKK 


Lokasi Dufan tidak terlalu jauh dari rumah kita, satu jam 
kurang kita sudah sampai di sini. 

Lumayan ramai, banyak sepasang pemuda-pemudi yang 
berkencan. 


Setelah membeli tiket, kita juga membeli banyak makanan 
untuk menghilangkan kebosanan. 


"Kalo sayang sama pacar tuh harus gini," 


Padahal gue udah pegang satu minuman dan pop corn 
besar, tapi kenapa Galen menyuruh gue untuk memegang 
minuman dan gulali miliknya? Keterlaluan. 


"Ih... Terus gue makannya gimana?" Gue tidak bisa 
mengambil makanan karena tangan gue penuh dengan 
makanan. 


"Udah nanti aja, sekarang lo yang pegang semua makanan, 
biar gue yang ngerangkul lo." 


"Ini baru pacar idaman," Lanjut Galen. 
Cup! 


Gila! Galen cium pipi gue saat sedang di keramaian begini?! 
Kurang hajar. Kenapa sih, akhir-akhir ini dia jadi sering cium 
gue di tempat umum?! Gue sih mau-mau aja, cuma kan, 
waktunya gak tepat. 


Galen berlari meninggalkan gue, dia mengejek gue, gue pun 
tidak bisa lari dikarenakan keribetan megangin makanan 
banyak. 


Gue menghentak-hentakkan kaki di tempat. 
"DASAR GAK PUNYA HATI LO!" Gue memekik 


Bodo amat jika ada orang yang melihat aksi kita berdua, 
biar semua orang tahu kalau gue mempunyai pacar yang 
tidak mempunyai hati. 


KKK 


Gue duduk di sebuah bangku panjang, hari ini gue ngambek 
sama Galen. Makanan yang baru kita beli tadi pun gue 
buang. Bodo amat. Gue gak mikirin seberapa mahalnya 
makanan itu. Pokoknya gue kalau lagi marah susah untuk di 
luluhkan. 


"Yaya, maaf." 


Sedari tadi Galen terus-terusan minta maaf sama gue tapi 
gue kacangin. Dia udah bikin malu gue, dia udah nyusahin 
gue, sekarang giliran dia yang gue susahin. 


"Mau beli apa? Gue traktir deh. Serius mau apa, sayang?" 
Galen menggoda gue sambil mendekatkan wajahnya ke 
gue. Dia baik-baikin gue. 


Gue masih diam sambil mengalihkan pandangan. 


"Apa mau ke tempat lain? Atau mau beli es krim? Naik 
bebek-bebekan?" 


Gue masih ngacangin dia. 

"Mau beli boneka?" 

"Mau pop corn lagi?" 

"Atau gulali?" 

"Hm.... Atau nonton bioskop?" 

"Minta di cium ya?" Galen menggoda gue. 
"Argkhs!" Gue menjauh dari dia. 


Galen mengerucutkan bibirnya. Sukurin. Macem-macem sih 
lo sama gue hahaha. 


"Terus mau apa dong?" 
"Naik halilintar?" 


Gue langsung membuka mata lebar-lebar, kini gue 
mempunyai ide yang sangat cemerlang. 


"Lo naik hysteria sendirian, baru gue maafin." 


Galen langsung cengo. 


"Oh... Hysteria, ya? Harus banget itu ya? Hehehe" Jawab 
Galen gugup. 


"Yaudah, enggak juga gapapa." Gue kembali pasang wajah 
cemberut. 


Galen garuk-garuk kepalanya sambil menatap wahana 
hysteria yang sudah beraksi meluncur ke atas. 
Penumpangnya pada teriak-teriakan, malahan ada yang 
pingsan dan sampai muntah saat turun. 


Gue menatap Galen dan tersenyum licik. Gue bergumam, 
"Sukurin, gak mampu mengabulkan keinginan gue, kan?" 


"Oke. Gue mau naik wahana hysteria. Tapi bener kan, habis 
ini lo bakal maafin gue?" 


Gue tersenyum sumringah, laki-laki seperti ini yang gue 
mau. Dia buat kesalahan tapi dia juga bertanggung jawab 
dalam melakukan kesalahannya. 


KKK 


Setelah ngantri lumayan lama, kini waktunya Galen untuk 
naik wahana hysteria. Gue hanya bisa tertawa penuh 
kemenangan saat melihat wajah Galen yang sudah seperti 
bocah ketakutan hahaha. 


Hysteria nya udah mau mulai, gue tak hanya diam, gue 
mengabadikan moment ini, memvideokan Galen yang 
sedang ketakutan di ketinggian kurang lebih 60 meter. 


"Sukurin lo Galen hahaha makanya gak usah macem-macem 
lo sama gue." 


Beberapa menit kemudian wahana hysteria nya selesai. Saat 
turun Galen langsung muntah-muntah dan itu membuat 
gue sangat panik. 


"Len! Lo gapapa?" Gue menghampirinya lalu memijat-mijat 
lehernya. 


"Ih... Len, lo ngomong dong jangan bikin gue khawatir." 


Galen terus-menerus mengeluarkan cairan dari mulutnya, 
gue tidak berhenti memijat-mijat lehernya sampai dia 
merasa enakan. 


"Gak lagi-lagi gue naik begituan." Ucapnya dengan wajah 
pucat. 


"Galen, gue minta maaf..." Ucap gue merasa tidak enak. 


Galen menatap ke arah gue, wajahnya dia sangat pucat, gue 
pegang pipinya Galen. 


"Lo beneran gapapa kan?" 


"Gapapa sayang, yuk, mau ke mana lagi?" Tanyanya yang 
kini sudah mendingan. 


"Kita istirahat dulu deh, kasihan lo nya." 


Galen langsung menggandeng tangan gue dan mengajak 
gue ke suatu tempat. 


kakak 


"Senang banget bisa bahagian pacar kaya begini." Ucap 
Galen tiba-tiba. 


Sekarang kita berdua sedang duduk di sebuah taman tak 
jauh dari wahana. 


Gue bersandar di bahunya Galen. "Senang banget punya 
pacar yang nurut tapi sok berani." 


"Sebenarnya gue berani, cuma panik aja pas nengok ke 
bawah tadi." Alibinya. 


"Dasar alibi. Dari wajah lo tuh jelas ketakutan." Ketus gue. 


"Iya deh ngalah, iya gue takut. Udah jujur nih ya, udah 
nurut sama perintah lo, terus sekarang lo mau nyiksa gue 
apa lagi?" Tanya Galen dengan wajah memelas. 


Gue tahan ketawa lalu berpikir keras. "Hm.... Apa ya?" 
"Nggak usah deh, gue mau sama lo aja di sini." 


Galen langsung meluk gue erat banget dari samping, gue 
yang di peluk malah memberontak minta di lepaskan. Malu, 
jika ada orang yang melihat aksi kita berdua di tempat 
umum, nanti dikiranya gak tahu malu, lagi. 


"Len! Gue gak bisa napas!" 


Galen melepaskan pelukannya lalu menatap gue "Kita jalan- 
jalan lagi, yuk? Nanti gue beliin sesuatu deh." 


Tanpa persetujuan dari gue, Galen langsung menarik tangan 
gue. 


“Ih... mau ke mana dulu?" 
"Udah ikut aja." 


KKK 


Galen mengajak gue ke sebuah mall tak jauh dari dufan. 
Masih menjadi pertanyaan, entah, dia mau ngapain ngajak 
gue ke sini. 


"Kita mau ke mana sih?" Ucap gue kesal. Gue tuh capek dari 
tadi jalan-jalan mulu. 


Sekarang kita berdua berdiri tepat di depan toko baju. 
"Sekarang masuk, pilih sebebas lo, lo mau yang mana?" 


Gue menatap ke brand fashion itu, dan memang lumayan 
terkenal dengan nama tokonya. 


"Heh alien, ngapain lo ngajak gue ke sini? Mahal tau nggak." 
Desis gue tajam. 


"Gue yang bayarin, udah buruan." Gue dipaksa masuk oleh 
Galen. Kasar banget ih nyebelin. 


"Gue rasa lo beli ini, lucu. Apa lagi kalo lo yang pake." Galen 
memberikan gue jaket bulu-bulu gitu. 


"Nggak suka, semuanya bukan selera gue." Jawab gue acuh 
tak acuh. 


"Terus lo mau apa?. Aha! Kita ke kardigan aja!" Galen 
langsung narik tangan gue untuk mencari pedagang 
kardigan. Ini dia apa-apaan sih, main narik tangan gue aja 
tanpa persetujuan dari gue! 


Galen sudah tahu kalo gue suka mengkoleksi kardigan. 
Setiap sekolah gue selalu pakai kardigan yang berbeda- 
beda warna. Dia juga pernah bilang, kalau gue dagang 
kardigan, kan bodoh. 


"Sekarang pilih, lo mau yang mana? Itung-itung, ini ganti 
rugi gue karena pernah bikin rusak kardigan lo dulu." 


Gue manggut-manggut nurut aja, orang dibeliin ini hahaha. 


"Bagus nggak?" Gue memperlihatkan kardigan yang 
berwarna peach kepada Galen. 


"Semua yang lo pake, cocok!" 
Gue tersenyum miring "Serius..." 
"Serius, may." 


Gue menatap Galen sinis, akhir-akhir ini Galen memang 
suka manggil gue may, yakni my moon. 


KKK 


Waktu menjelang malam hari, Galen menepikan motornya di 
pinggir jalan raya. Dia mengajak gue untuk makan Taichan 
rekomendasinya. Dia bilang, dia sering ke sini bersama 
Ambareesh, tapi itu dulu, sekarang sudah jarang. Kini 
mereka lebih sering nongkrong-nongkrong di wakang. 


"Selamat hari ke dua bulan, semoga kita selalu bersama- 
sama walaupun kadang gue menyebalkan hehehe." Ucap 
Galen tiba-tiba. 


Gue mengunyah sambil menahan ketawa. "Lo kan emang 
selalu nyebelin. Mungkin kalo bukan gue yang jadi pacar lo, 
udah muak kali cewek lain." 


"Justru itu gue gak mau sama cewek lain, maunya sama lo 
aja." Galen langsung meluk gue dari samping. 


"Len, malu ih!" Gue menepisnya. 
"Kenapa? Orang kita udah sah, sih." 


"Sah, sih, sah sih. Gak waras ya lo?" Gue mengedikan bahu. 
Urat malu dia benar-benar sudah putus. 


KKK 


Setelah makan Taichan di pinggir jalan, kini waktunya kita 
untuk pulang ke rumah masing-masing. 

Di sepanjang perjalanan gue hanya bisa melingkari perut 
Galen, merasa nyaman mencium aroma khas bajunya dia. 
Ala soft bunga gitu. 


Tangan kiri Galen menggenggam tangan gue yang kini 
melingkari perutnya. 


"Tetap kaya gini terus ya? Jangan berubah, Yaya. Gue akan 
selalu ada buat lo." 


Sekilas Galen mencium puncak kepala gue, membuat gue 
sedikit ngeri karena dia nengok ke belakang. Gue takut 
kejadian kita jatuh terulang lagi dan gue gak mau bungsut 
lagi. 


"Gue akan terus di samping lo, menemani lo disaat lo butuh 
gue. Kita berjuang sama-sama untuk memperbaiki 
hubungan yang lalu." Ucap gue. 


"I LOVE YOU MAY MOON!!!" 


Gue ketawa ngakak, karena barusan Galen teriak kenceng 
banget. 


Galen menyenderkan kepalanya di kepala gue. Malam ini 
akan menjadi saksi bahwa kita pernah berjanji satu sama 
lain. 


Selamat hari ke dua bulan jadian, Galen-ku. 


KKK 


Udah, udah, jangan senyam-senyum gitu dong 
bacanya 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf @ambareesh2020 


Jangan lupa share cerita aku ke teman-teman kalian, 
barangkali, teman kalian lagi butuh cerita mantan 
hehe. Makasih 


43. Keputusan 


Bismillah... 3ribu word lebih nih ehehe, semoga part 
ini menyentuh di hati kalian ya. 


Btw sebelum baca, coba liat video youtube singkat di 
bawah ini (BUKAN TRAILER). Jangan lupa like, komen, 
dan subscribe ya 


https: //www.youtube.com/watch?v— p5 dp WKWmyyY 


Jangan lupa VOTE dan KOMEN cerita ini supaya aku 
bisa next ke part selanjutnya 


Bacanya pelan-pelan guys wkwk 


Galen Pov 


Sebelum balikan dengan Yaya, gue bersama Ambareesh 
memang sering minum-minuman ber-alkohol, selain itu kita 
juga sering merokok di dalam toilet sekolah. Gue melakukan 
ini bersama Ambareesh memang sudah dari dulu. Bergiliran, 
kadang di rumah Venus yang jarang ada orang tuanya, dan 
kadang di rumah gue. 


Gue dan Ambareesh pernah kepergok oleh Yaya. Kita 
ketahuan merokok di dalam toilet sekolah waktu itu. Saat 
Yaya melewati toilet lelaki, dia sangat terkejut ketika melihat 


banyak asap. Dia mengira itu kebakaran, dan akhirnya dia 
memberanikan diri untuk memastikan. Yaya sangat terkejut 
ketika melihat gue dan Ambareesh merokok diam-diam di 
dalam sana. Dia juga marah banget sama gue, dan akhirnya 
kita buat perjanjian kalau gue tidak akan merokok lagi. Tapi 
saat tadi di sekolah gue ingkar, dan Yaya masih memaafkan. 
Entah, kalau masalah mabuk gue bakal di maafin Yaya atau 
tidak. Kesalahan kali ini membuat gue menyesal karena 
telah menyia-nyiakan kesempatan terakhir gue. 


KKK 


Saat malam itu, saat gue dan Ambareesh sedang berkumpul 
di dalam kamar gue yang sangat amat berantakan, gue 
panik ketika ada seseorang yang membuka pintu kamar 
gue. Dan tak lain adalah Yaya. Gue benar-benar berdiri kaku 
saat melihat Yaya tengah melotot menatap kita. 


"Apa ini??" Yaya menatap ke sekeliling kamar gue dengan 
penuh amarah. 


"Hai, Ya!" Gue menyapanya. 


"Bawa apa, sayang?" Gue menghampirinya tapi Yaya 
menjauh. 


"Buang! BUANG LEN!" Suara Yaya makin tinggi, dia 
menyuruh gue untuk membuang rokok yang lagi gue hisap. 


"Katanya lo mau berubah, hah? Mana?!" Matanya sudah 
berkaca-kaca. 


Dion dan Dirga masih stay bermain PS, sementara Venus 
tepar di atas kasur akibat minum terlalu banyak. 


"Ya, Maaf. Gue bisa jelasin semuanya-----" Gue meraih 
tangan Yaya tapi dia tepis olehnya. 


"Ternyata niat lo berubah cuma berhenti di bibir!" Yaya 
menyeka air matanya lalu memberikan gue kotak bekal 
yang entah isi dalamnya apa. Habis itu dia langsung pergi 
begitu saja. 


"Yaya! Sayang.... Ya!" Gue mengejar Yaya yang kini tengah 
menangis. 


Yaya kembali menatap gue. "Cukup! Panggilan Yaya hanya 
untuk orang yang gue kenal!" 


Saat gue baru sampai di depan pintu kamar, dan Yaya baru 
turun dari beberapa anak tangga, ada kehadiran Bella di 
dalam rumah gue. Gue sangat terkejut. Ada apa dia datang 
Ke sini?. Mereka berdua saling tatap-menatap, sekilas Yaya 
menatap gue, lalu dia kembali berlari meninggalkan rumah 
gue. 


Bella itu mantan gue, yang umurnya jauh lebih tua 3 tahun 
daripada que. Bella juga sekaligus perempuan yang pernah 
gue pilih, gue rela meninggalkan Yaya hanya karena gue 
lebih mencintai Bella. 


Awalnya gue sudah memutuskan semuanya kepada Bella, 
agar kita tidak usah bertemu lagi. Gue sudah terlanjur sakit 
hati dengan sikap nyokapnya yang selalu mandang gue 
sebelah mata. Dulu, nyokapnya Bella tidak menstujui 
hubungan kita dikarenakan gue selalu menjemput Bella 
dengan menggunakan motor, sementara nyokapnya Bella 
maunya, anaknya di jemput pakai mobil. Padahal dulu, Bella 
sama sekali tidak mempermasalahkannya kalau gue 
menjemput dia pakai motor. Dan pada akhirnya hubungan 
kita dipaksa berakhir atas permintaan nyokapnya. 


Bella menghampiri gue yang tengah bergeming di depan 
pintu kamar. 


"Maaf ya Len, kedatangan gue malah makin memperburuk 
kalian." Ucap Bella. 


"Ada apa lo ke sini?" Tanya gue dingin. 


"So--sorry, gue datang ke sini gak ngabarin lo dulu. To the 
point aja, gue cuma mau ngundang lo ke pernikahan gue." 


"Bagus deh kalo lo mau nikah." Ucap gue dalam hati. 
Bella meraih tangan gue. 


"Len, makasih banyak ya atas semua yang udah lo kasih ke 
gue. Maaf, atas perbuatan nyokap gue dulu. Gue cuma gak 
mau musuhan, Len. Kita anggap sekarang sebagai adik dan 
kakak ya, tanpa menjauh lagi?" 


Gue mengangguk. "Oke, semoga lo bahagia sama calon 
suami lo." 


"Oh iya, terus gimana tadi sama cewek lo? Kalo boleh, gue 
minta izin sama lo buat ngejelasin semuanya ke dia." 
Pintanya. 


"Nggak usah, malah makin ribet." 
"Kalo begitu, gue boleh peluk lo?" 


Belum mendapat persetujuan dari gue, Bella langsung 
memeluk tubuh gue. 


"Eh Len, kayanya kita pulang---—--- ii 


Gue langsung melepaskan pelukannya Bella. Gue benar- 
benar sangat terkejut ketika melihat Dion sudah di hadapan 
kita dan menyaksikan kita berpelukan. 


"Makasih ya Len. Gue pulang dulu." Bella memberikan gue 
undangan pernikahannya dia, habis itu dia beranjak 
meninggalkan rumah gue. 


Gue menatap Dion. 


"Lo jangan salah sangka, nanti gue ceritain yang 
sesungguhnya." Ucap gue ke Dion agar dia tidak menjadi 
salah paham. 


Gue mengajak Dion untuk kembali masuk ke dalam kamar 
gue. Hari ini gue ingin menceritakan semuanya tentang 
hubungan gue dan Bella waktu dulu. 


Setelah menceritakan hubungan gue dan Bella kepada 
Ambareesh, kini mereka semua paham. 


"Terus gimana lo sama Yaya tadi? Gue jadi nggak enak sama 
dia." Ucap Dirga. 


"Yaya marah banget sama gue." 


"Gue juga kaget banget pas Bella datang ke sini. Malah 
makin memperburuk semuanya kan tuh. Argkhs..." Gue 
menjambak rambut frustasi. 


"Mending lo buru-buru jelasin ke Yaya! Lo ke rumahnya 
sekarang, biar kita pulang." Ujar Venus. 


Gue mengangguk dan beranjak untuk ke rumah Yaya. Gue 
tidak mau kejadian tadi membuat hubungan gue dan Yaya 
menjadi salah paham. 


aaa 


Sudah satu jam lebih gue menunggu Yaya di dalam 
rumahnya, tapi Yaya tidak mau turun untuk menemui gue. 


Nyokapnya pun bolak-balik membujuk Yaya agar dia keluar 
menemui gue, tapi dia masih sangat marah sama gue. 


Gue mengusap wajah dengan kasar. "Apa yang udah gue 
lakukan?" 


Nyokapnya menghampiri gue, dia merasa tidak enak 
dengan gue yang sedari tadi di rumahnya selama berjam- 
jam. 


"Galen, sebaiknya kamu pulang saja ya, nak. Mungkin Yaya 
butuh istirahat." Ujar tante Mira. 


Gue mengangguk nurut. "Kalo begitu saya permisi ya 
tante." 


KKK 


Hari ini selesai ujian Nasional hari ke dua. Gue berusaha 
untuk menemui Yaya tapi dia selalu menghindar, gue juga 
datang ke rumahnya setiap hari tapi dia tidak mau keluar, 
setiap pagi gue juga menunggu Yaya untuk berangkat 
sekolah bersamanya tapi selalu di acuhkan. Yaya lebih 
memilih untuk berangkat sekolah bersama maru. Sebegitu 
kecewanya dia sama gue, sampai-sampai dia tidak mau 
mendengarkan penjelasan gue sedikit pun. 


Setelah selesai ujian Nasional di hari ke dua, gue mengajak 
Paska untuk bertemu di samping kelas gue. Gue yakin, Yaya 
pasti mau kalau bicara dengan Paska. 


Setelah menceritakan semua apa yang terjadi pada 
hubungan gue dan Yaya kepada Paska, gue langsung 
mendapat beberapa tonjokan dari Paska, dia emosi karena 
gue sudah mengecewakan Yaya untuk yang kedua kalinya. 
Tapi untung saja, Paska masih mau membantu gue. Karena 


salah satu jalan terbaik yang gue punya sekarang hanya 
Paska. 


Sekolah sudah sepi, tapi Yaya masih berada di dalam kelas 
sendirian. Tak lama kemudian Yaya keluar kelas, gue 
langsung menyuruh Paska agar buru-buru menghampirinya. 
Dari kejauhan gue mengintip, ingin mendengar semua 
jawaban dari Yaya tapi hasilnya mengecewakan. Yaya juga 
memberontak tidak mau mendengarkan Paska. 


"Yaya! Lo tuh salah sangka!" Paska mencegah Yaya agar dia 
tidak berlari. 


"Yaya! Galen tuh cari lo, Galen mau jelasin semuanya ke lo, 
lo harus mau ketemu sama dia, Ya!" 


Yaya masih lanjut berjalan dan masih tidak menghiraukan 
Paska yang lagi berjalan di sampingnya. 


"Ya!" Paska menarik tangan Yaya dengan kasar, mungkin dia 
sudah terlalu kesal. 


Yaya menatap tangannya yang kini di cengkram kasar oleh 
Paska. Mungkin dia tidak menyangka, karena selama ini 
Paska bersikap lembut terhadapnya. 


"Lo boleh nangis karena ini! Tapi lo juga harus dengerin 
penjelasannya Galen dulu, Ya! Lo temuin dia, please... Gue 
mohon...." 


Yaya menepis tangan Paska dengan kasar. "BERHENTI, KA! 
BERHENTI NYURUH GUE UNTUK BALIK LAGI SAMA GALEN! 
GUE UDAH MEMUTUSKAN SEMUANYA KALO HUBUNGAN INI 
UDAH BERAKHIR TANPA KESEPAKATAN DIA!" 


Gue benar-benar tidak menyangka mendengar jawaban dari 
mulutnya langsung. Yaya memutuskan hubungan ini tanpa 


persetujuan dari gue? Tidak. Tidak mungkin. Gue berjalan 
dengan tergesa-gesa untuk menghampiri Yaya. Yaya tidak 
boleh memutuskan semuanya tanpa kesepakatan gue! 


"Ya! Yaya! Please... Dengerin gue dulu, Ya!" Gue menarik 
tangannya tapi selalu di tepis. 


"Ya! Lo salah sangka!" 


Yaya menatap gue sambil menangis sendu. "GUE SALAH 
APA LAGI?! JELAS-JELAS GUE UDAH LIHAT SENDIRI KALO LO 
ITU PEMABUK! DAN PEREMPUAN SINTING ITU JUGA DATANG 
KE RUMAH LO. APA JADINYA KALO GUE GAK DATANG KE 
SANA?! MUNGKIN AKAN JADI KEBOHONGAN TERBESAR LO!" 


Yaya menyeka air matanya lalu beranjak meninggalkan gue. 
Gue kembali mengejarnya. 


"Ya! Gue sama Bella itu sekarang cuma----" 
"KITA PUTUS!" 


Kalimat lancang Yaya membuat gue membelalakkan mata 
tidak percaya. 


"Yaya! Gue gak bisa! Gue gak mau kita putus, Ya. Gue 
mohon.... Lo dengerin gue dulu." Gue kembali mencegah 
Yaya agar dia tidak menghindar. 


"JANGAN HALANGIN GUE ATAU KITA GAK AKAN PERNAH 
KETEMU SELAMANYA!" 


Gue langsung melepaskan tangannya, kini dia sudah 
menjauh dari hadapan gue. 


Bagaimana gue harus menahan, jika ancamannya itu 
membuat gue sulit? 


KKK 


Setelah pulang sekolah, gue langsung ke rumah Yaya tanpa 
menukar seragam. Pokoknya, Yaya tidak boleh memutuskan 
hubungan ini tanpa mendengar penjelasan gue terlebih 
dahulu. 


"Assalamualaikum... Tante?" 


Gue ketuk pintu rumahnya Yaya, tidak lama kemudian tante 
Mira membukakannya. 


"Tan, Apa Yaya masih belum mau ketemu sama saya?" Tanya 
gue. 


Tante Mira tersenyum lalu dia mempersilahkan gue untuk 
masuk ke dalam rumahnya. 


"Tunggu sebentar ya tante panggilin dulu, semoga aja dia 
mau keluar." Tante Mira mengelus bahu gue singkat. 


Sudah lumayan lama gue menunggu Yaya di dalam 
rumahnya. Lagi-lagi Yaya tak juga mau keluar untuk 
menemui gue. Nyokapnya sendiri pun minta maaf sama gue, 
karena selama berhari-hari Yaya mengabaikan kehadiran 
gue. 


"Kalo begitu saya pulang dulu ya tante, nanti saya ke sini 
lagi." Pamit gue. 


"Iya, nak." Tante Mira mengelus bahu gue. 


KKK 


Habis dari rumah Yaya, gue langsung merebahkan badan di 
atas sofa. Gue tidak bisa berhenti memikirkan Yaya karena 


gue belum menjelaskan semua kebenarannya. Dan tidak 
lama kemudian gue tertidur. 


"APA INI?!!" 


Gue kaget dan langsung terbangun. Ternyata orang tua gue 
pulang dari Bandung, mengurus perusahaan batik nya yang 
berada di sana. 


Tatapan papah begitu mengerikan saat melihat rokok dan 
minuman ber-alkohol berada di depan gue. Saat tadi gue 
memang sengaja meletakan 2 botol minuman keras dan 
beberapa rokok di atas meja agar papah mengetahuinya. 
Dari dulu kedua orang tua gue tidak memperbolehkan gue 
untuk merokok, tapi gue tetap melakukannya secara 
mengumpat. Bibi Maya, salah satu pembantu di rumah gue, 
dia sudah tahu dari dulu kalau gue adalah seorang 
pemabuk. Dia juga sempat terkejut saat itu, dan akhirnya 
gue membujuk dia agar dia tidak usah bilang rahasia ini ke 
orang tua gue. 


Gue berusaha untuk jujur ke orang tua gue, gue tidak mau 
Yaya merasakan sakit hati sendirian. Kali ini gue yang 
bakalan menggantikan rasa sakit hatinya Yaya. 


Plang! 


2 botol minuman keras di pecahkan papah di depan gue. 
Gue benar-benar sangat terkejut. Tak hanya itu, papah juga 
memukul gue berkali-kali, menonjok wajah gue habis- 
habisan. Gue tidak bisa memberontak, dari awal gue 
memang sudah menerima resikonya. Gue ingin jujur, dan 
gue juga mau berubah. 


"Pah! Stop.... Udah pah!" Mamah datang menengahkan. 


"BERANI-BERANINYA KAMU MINUM-MINUMAN KERAS DI 
RUMAH!!!!???!" 


PLAK! 
Lagi-lagi papah menghabisi gue. 
"Pah... Udah pah!" Mamah mengelus dada papah. 


"SUDAH BERAPA KALI PAPAH BILANG?! KELUARGA KITA 
TIDAK BOLEH ADA YANG MEROKOK! APALAGI MINUM- 
MINUMAN KERAS. KENAPA KAMU BERANI MELAKUKANNYA DI 
RUMAH?!" 


Gue hanya bisa bungkam sambil menjatuhkan air mata. 


"KAMU TAHU TIDAK??? BETAPA SUSAHNYA ORANG TUA 
MENCARI UANG??? BERANI-BERANINYA KAMU 
MENGHABISKAN UANG PAPAH DENGAN CARA HARAM 
SEPERTI INI?!!!!" 


"MULAI SEKARANG UANG BULANAN KAMU PAPAH POTONG!" 
Papah langsung pergi begitu saja, sedangkan mamah masih 
menangis di hadapan gue. 


"Kenapa kamu melakukan ini, nak?" Tanya mamah sendu. 


"Maaf, Mah..." Gue berlutut di hadapan mamah, gue 
menangis di bawah sana. 


"Mamah kecewa sama kamu!" Mamah langsung melepaskan 
tangan gue dengan kasar lalu meninggalkan gue. 


KKK 


Di dalam kamar, gue merasa sangat frustasi karena telah 
melakukan semua ini. Tapi gapapa, setidaknya gue merasa 


lega karena sudah jujur, dan Yaya tidak akan merasa sakit 
hati sendirian lagi. 


Gue menjambak rambut frustasi, wajah gue benar-benar 
sudah bonyok karena beberapa tonjokan dari papah. Tiba- 
tiba ada seseorang membuka pintu kamar gue, tak lain 
adalah papah. Gue menghampirinya. 


Baru ingin mengucapkan sesuatu papah langsung 
melempar secarik kertas di depan wajah gue. Tanpa bicara 
sepatah pun, papah langsung meninggalkan kamar gue. 


Gue membuka secarik kertas itu. 


"Congratulations! Galen Abimanyu! You are accepted 
at the University of Berlin!" 


Gue membelalakkan mata. "Berlin???" 


Gue langsung beranjak menghampiri papah yang kini 
tengah duduk di ruang tamu bersama mamah. 


"Pah, maksudnya apa??" Gue menunjukkan secarik kertas 
tersebut. 


"Tidak usah banyak ngelunjak! Tiga hari lagi kita akan 
tinggal di Berlin untuk selama-lamanya, demi Universitas 
yang papah pilihkan!" 


"Selama-lamanya??" Gue sangat terkejut. 


"Kalau kamu tidak mau nurut, silahkan jadi berandalan dan 
jangan jadi anak papah!" Ancamnya. 


"Pah! Galen mau di Indonesia, pah. Bukan di negara lain!" 


"Papah bilang, jangan banyak nuntut! Papah sudah bayar 
semua biaya masuk kuliah kamu!" 


"Kenapa papah selalu menuruti keinginan papah tanpa 
memikirkan orang lain?? Menurut papah, semua bisa dibeli 
pakai uang, iya???" 


PLAK! 
Lagi-lagi papah mendaratkan tamparan ke pipi gue. 


"BERANI-BERANINYA KAMU BICARA LANCANG KE ORANG 
TUA??!" 


"SEHARUSNYA KAMU BANGGA! KARENA BERKAT TEMAN 
PAPAH, KAMU JADI DI TERIMA DI UNIVERSITAS BERLIN!" 


Gue tahan amarah sekaligus membendung air mata. Sekilas 
gue menatap mamah yang sama sekali tidak membela gue. 
Gue pun kembali beranjak untuk menuju ke kamar dan 
mengambil ponsel, mengkondisikan balasan pesan dari 
Yaya, tapi nyatanya nihil. Dan akhirnya gue memutuskan 
untuk ke rumahnya, berusaha lagi untuk menjelaskan dan 
memberitahu soal kuliah gue. Gue benar-benar tidak bisa 
mengelak lagi, waktu gue tinggal 3 hari, gue tidak mau 
pergi tanpa bertemu dengan Yaya terlebih dahulu. Apalagi 
pergi meninggalkan kebenaran yang belum tersampaikan. 


Tok tok tok 


"Ya ampun? Galen?? Kamu kenapa??" Tanya tante Mira. Dia 
khawatir melihat wajah gue yang babak belur. 


"Tante, saya mohon... Saya mau bicara sama Yaya untuk 
yang terakhir kalinya." Gue memohon. 


"Kita masuk dulu yuk, di luar dingin." Tante Mira 
mempersilahkan gue untuk masuk ke dalam rumahnya. 
Tante Mira juga mengajak gue untuk duduk di ruang tengah 
bersama om Ari. 


"Lo kenapa?" Tanya bang Arka gugup. Dia baru saja turun 
dari kamarnya, bang Arka ikut duduk bersama kita di ruang 
tengah. 


"Om, tante, bang Arka. Saya benar-benar minta maaf." Gue 
menunduk, berusaha menahan kepedihan tapi gue tidak 
bisa. Air mata gue lolos begitu saja. Gue kecewa sama diri 
gue sendiri. 

Kenapa bisa gue melakukannya? 


"Kamu kenapa, Galen?" Tanya tante Mira yang masih 
bingung. 


"Maafin saya, tante..." Gue menahan isakan tangis. 
Gue menghela napas berat. "Saya laki-laki pemabuk." 
Mereka bertiga membulatkan matanya tidak percaya. 


"Terus wajah kamu kenapa bonyok begini?" Tanya om Ari 
dengan tatapan tidak mengenakan. 


"Saya di pukulin papah saya, om. Saya udah jujur ke dia 
kalo saya seorang pemabuk." 


"Alasan saya datang ke sini, saya mau bertemu dengan 
Yaya. Saya gak bisa ninggalin hubungan ini begitu saja, 
karena tiga hari lagi saya udah harus pindah ke Berlin, demi 
Universitas yang di pilihkan papah saya." 


"Jadi lo udah pacaran sama Yaya??" Tanya bang Arka tidak 
menyangka. Gue mengangguk. 


"Kenapa kamu berpacaran dengan anak saya, sedangkan 
kamu laki-laki pemabuk?" Tanya om Ari melotot. 


"Keluarga saya tidak suka mendengar kalimat itu, keluarga 
kami baik-baik. Jadi mulai sekarang kamu jauhin anak 
saya!" Lanjutnya lagi. 


"Om, tapi saya cinta Yaya, om." 


"Kalau kamu cinta sama anak saya, kamu jauhin dia! Kamu 
tidak pantas untuknya, kamu seorang pemabuk, saya tidak 
akan pernah setuju!" 


"Sekarang kamu pulang! Sudah malam, keluarga saya mau 
istirahat." 


Akhirnya gue nurut. Melihat wajah om Ari yang kini tengah 
melotot, gue tidak berani melawannya. Sebelum beranjak, 
gue menatap bang Arka dengan penuh permohonan, 
berharap dia membantu gue untuk bertemu dengan Yaya, 
tapi ternyata tatapan dia begitu kecewa setelah mendengar 
apa yang barusan gue ungkapkan. 


"Gue bener-bener gak nyangka Len sama lo." Desisnya 
tajam. 


kakak 


"ARGKHSSSSSSS!!!!!!1" Gue menumpahkan segala 
kekacauan gue di dalam kamar. 


"KENAPA GUE NGELAKUIN INI SEMUA?? ASTAGA...." 
"YAYA GUE CINTA LO, YA!" 


"KENAPA LO GAK MAU DENGAR PENJELASAN GUE KALI INI 
AJA???" 


Tak mempunyai pilihan lain, akhirnya gue memutuskan 
untuk memberi penjelasan yang sebenarnya ke Yaya lewat 
pesan chat. Gue tidak mau Yaya telat mendengar, kalau gue 
akan tinggal di Berlin untuk selama-lamanya. 


Galenabi: 

Yaya, maafin gue. Maaf, karena gue cuma bisa nyakitin lo. 
Maaf, karena gue cuma bisa menjelaskan semua ini dari 
pesan chat. Gue cuma gak mau Io salah sangka, Ya. Kemarin 
Bella datang ke rumah gue cuma mau ngundang gue buat 
datang ke pernikahannya dia. Sumpah, Ya, lo bener-bener 
salah sangka. 


Galenabi: 
“Galenabi sent a picture“ 


Galenabi: 

Kalo lo gak percaya, ini undangan pernikahannya dia. Justru 
Bella mau ketemu sama Io, dia mau jelasin semuanya, kalo 
sekarang gue sama dia itu hanya sebatas adik dan kakak. 
Gue mohon, dengerin gue kali ini aja, Ya. 


Galenabi: 

Terakhir. Gue cuma mau bilang, kalo 3 hari lagi gue udah 
harus pindah ke Berlin. Papah memutuskan semuanya agar 
keluarga gue tinggal di sana untuk selama-lamanya. Papah 
juga rela meninggalkan perusahaan yang ada di Bandung 
demi Universitas yang dia pilihkan buat gue. Maaf, Ya, maaf. 
Selama ini gue cuma bisa bikin lo sedih, bikin lo khawatir, 
bikin lo muak sama gue. Tadi siang saat orang tua gue 
pulang, gue udah jujur sama orang tua gue kalo gue adalah 
seorang pemabuk. Papah marah besar, dia mukulin gue 
habis-habisan, dan papah juga langsung memutuskan 
semuanya demi kebaikan gue. Gue jera, Ya, gue jera. Gue 
nyesal, karena disaat gue benar-benar gak mau kehilangan 
lo lagi, gue kembali menghancurkan hubungan ini. Sekarang 


lo senang kan, kita bakal berpisah jauh? Ini semua kan 
emang kemauan lo, keputusan yang udah lo buat hehehe. 
Maafin gue ya, gue cuma bisa bikin lo sakit, bikin lo kecewa. 
Gue berharap lo bahagia di sini, bersama orang yang bisa 
ngasih lo kebahagiaan. Kita akhiri hubungan ini tanpa ada 
kebencian ya? Gue gak mau lo merasakan kepahitan ini 
sendirian. Jadi sekarang, gue yang menggantikan rasa sakit 
hati lo. Maaf, Yaya. 


Gue menyeka air mata. Mungkin ini jalan yang terbaik untuk 
hubungan gue dan Yaya. 


Setelah menjelaskan semuanya ke Yaya lewat pesan chat, 
Yaya hanya read pesan gue, dan tidak membalasnya. Tidak 
lama kemudian gedoran pagar rumah gue terdengar sangat 
nyaring dari atas kamar gue. Hujan deras dan tangisan Yaya 
pun saling bersahutan. Mungkin dia tidak menyangka 
dengan semua penjelasan gue yang akan tinggal di Berlin 
untuk selama-lamanya. 


"GALEN...." 
"GALEN!!!! HIKS... BUKA!" 


"GALEN.... PLEASE... BUKA! GUE GAK BISA BEGINI! BUKA, 
LEN!" 


Gue melihat Yaya dari atas jendela kamar gue. Dia rela 
tertumpahkan derasnya air hujan, dan dia juga menangis 
sendu. Tidak lama kemudian mamah datang 
menghampirinya. 


"Astaga, Yaya?!" Mamah melindungi Yaya dengan payung. 
"Kamu kenapa hujanan, nak?" Tanya mamah khawatir. 


"Tante, Galen di mana, tante?" Ucap Yaya sendu. 


"Galen sedang menyendiri, sayang." 


"Tante... Yaya mau ketemu sama Galen. Yaya gak mau Galen 
pergi jauh, tante..." 


"Ini bukan kemauan tante, tapi ini maunya om Budi, nak." 


"Tante... Yaya gak bisa begini, Yaya mau ketemu sama 
Galen, tante.... Hiks.... Tante... Please... Yaya mohon, Tan---- 
te.... Hiks...." 


"Yaya, kita ketemu sama Galen nya besok lagi ya? Sekarang 
sudah larut, nanti kamu sakit kena hujan malam begini." 


Mamah langsung mengantarkan Yaya untuk pulang ke 
rumahnya. Cuaca lagi tidak bersahabat, sama halnya seperti 
akal dan hati kita. 


Terima kasih Yaya, gue harap lo mengerti. Akhiran ini kan 
memang kemauan lo, dan sekarang lo senang kan? Kita 
akhiri hubungan ini tanpa ada kebencian dan rasa dendam, 
ya?. Kita sudah tidak bisa bersama-sama karena gue sudah 
tidak mampu menghancurkan lo lagi. Terima kasih sudah 
menemani gue selama 2 bulan ini. 


KKK 
Rumit sekali kisah percintaan Yaya dan Galen ini 


Jangan lupa rekomendasiin cerita ini ke temen, 
keluarga, tetangga, sodara kalian! 


Post di insta story kamu bagian part mana yang 
kamu suka nanti aku repost. Jangan lupa tag 
instagram keduanya @salshasyf @ambareesh2020_ 


VOTE dan KOMEN untuk next part. Terima kasih 
banyak 


Mohon pengertiannya ya 
Assalamualaikum temen-temen. 
Gimana kabar kalian?? 
Kangen gak sama Yaga? 
Aku kangen banget, banget, banget 


Maaf, aku belum bisa up Yaya dan Galen huhu. Kasih aku 
waktu untuk update Yaya dan Galen lagi ya? Akhir-akhir ini 
aku sibuk kerja, sibuk belajar. Mohon pengertiannya ya: '( 


Yang nanya, bakal ada sequel atau extra part? Nanti 
aku umumin di instagram aku. Kalian maunya; sequel atau 
extra part, nih?? Pantengin terus instagram @salshasyf 
dan @ambareesh2020 


Sekali lagi, kasih aku waktu ya untuk menyelesaikan kisah 
ini:) 

Jangan apus Yaga di library kalian dulu. Insya Allah aku 
bakal up cepet2. Doain ya 


Makasih untuk pengertiannya 


Salam sayang, 


Salshasyifa 


TRAILER MANTAN BODO AMAT. 


Assalamualaikum. Selamat malam semuanya. 


Aku kembali dan memberi tau soal; Trailer MANTAN? BODO 
AMAT. 


https: //www.youtube.com/watch? v= ufZ8gdSf9vo 


Sekali lagi. Jangan lupa like, komen, subscribe di youtube 
aku. 


Insya Allah aku bakal update sequel YAGA secepatnya. 
Tunggu urusanku selesai ya. Terima kasih untuk pengertian 
kalian 


Jangam lupa follow instagram @ambareesh2020 dan 
@salshasyf supaya kalian ga ketinggalan sama info aku 


Selamat menonton dan sampai jumpa kembali! 


Jangan lupa share cerita ini ke temen-temen kalian 


Salam sayang, 


Salshasyifa 


INFO SEOUEL 


Banyak yang nyuruh aku buat bikin seguel, jadi, aku udah 
buat seguel dari cerita MANTAN? BODO AMAT yang berjudul 
YAGA 


Cari cerita YAGA di profilku! Selamat membaca, ya! Jangan 
lupa untuk terus VOTE dan KOMEN cerita-cerita aku 
supaya aku cepet update! Voment kalian sangat berarti buat 
aku loh supaya aku makin semangat nulis: ) 


Info lebih lanjut, kamu bisa follow instagram aku 
@salshasyf dan @ambareesh2020 


Ada yang mau ditanyain? 


INFO GRUP CHAT 


Assalamualaikum. Selamat malam Ambanthic! 


Gimana kabar kalian semua? Sehat dan baik semua kan?? 
Alhamdulillah... Pastinya dong. 


Aku kembali dan ingin menginformasikan tentang grupchat 
whatsapp" salsha" 


Banyak banget yang nyuruh aku buat bikin grupchat 
melalui dm instagram, dm wp ataupun komentar. Jadi 
sekarang, ikuti rules di bawah ini ya! 


Kenapa harus grup chat whatsapp? 


Di sana kita bisa saling kenal dan bertemu dengan teman 
baru. Kalian juga bakal tau info-info aku, saling curhat, dan 
pokoknya masih banyak lagi. 


Oh iya satu lagi. Tolong jaga sopan santun kalian ya jika 
sudah masuk ke grupchatnya. Jangan menjelek-jelekkan 
satu sama lain dan tetap dukung YAYA DAN GALEN! 


Waktunya terbatas. Jadi, tunggu apa lagi? 


Jika sudah, nanti aku cek. Dan jangan lupa kirim bukti 
screenshotnya ke dm instagram aku. Kalau sudah selesai, 
kirim nomor whatsapp kamu, terus nanti aku undang ke 
grupchatnya 


Gampang banget kan?? 


Jangan lupa ajak teman, sahabat, pacar, mantan kamu 
sekalianpun buat gabung bersama kita. 


Good luck! 


Btw jangan lupa baca seguel MANTAN? BODO AMAT 
yang berjudul YAGA, ya! 


Guys, selalu dukung yaya dan galen ya! 


Salam sayang, 


Salshasyifa 


PROSES PENERBITAN 


Bismillah. 
Mari semuanya kita tarik napas sebelum membaca hehe. 


Jadi, mari kita ucapkan ALHAMDULILLAH sebanyak- 
banyaknya, karena...... 


Karya aku yang berjudul MANTAN? BODO AMAT akan di 
cetak ke dalam bentuk novel. 


Yeay!!! Alhamdulillah Masya Allah Tabarakallah..... 


Cerita MANTAN? BODO AMAT akan diterbitkan oleh 
penerbit mk publisher. Mari kita ucapkan banyak terima 
kasih kepada penerbit mk publisher terutama kepada Kak 
@nidasalbillaa yang sudah meyakinkan aku untuk mencetak 
karya aku yang satu ini. 


Aku mau bilang terima kasih kepada Allah SWT, keluarga 
aku, sahabat aku, teman-temanku, dan juga mk publisher. 
Aku juga sangat berterima kasih kepada kalian semua 
pembaca aku yang luar biasa. Aku sampai tidak mengira 
akhirnya karya aku akan diterbitkan. Terima kasih karena 
kalian sudah membantu aku untuk mewujudkan salah satu 
impianku yaitu menerbitkan sebuah buku novel. 


Jadi, kalian mau beli bukunya kan? Ya iya dong beli, masa 
nggak, emangnya gamau meluk yaya dan galen? 


Untuk para readersku tercinta dimanapun kalian berada, 
jangan lupa menabung untuk memeluk Yaya dan Galen 
versi novel. Oh iya satu lagi, beberapa part akan aku hapus, 
jadi yang mau baca ulang silahkan, yang mau baca- peluk 


di versi novelnya silahkan. Satu pesanku, JANGAN LUPA 
MENABUNG! 


Dan untuk ceritanya pasti akan lebih beda dari yang ada di 
ini hehe. Penasaran nggak? Lebih bikin baper loh, aku buat 
kalian makin nangis kejer, bikin emosi, jerit-jeritan lah 
pokoknya wkwk. 


Aku minta doanya supaya proses penerbitannya lancar 
jaya!! Aamiin. 


DAN UNTUK PROSES PENERBITAN DAN JUGA INFO UNTUK 
PO KALIAN JANGAN LUPA FOLLOW INSTAGRAM AKU 
@SALSHASYF DAN INSTAGRAM AKU @AMBAREESH2020 
DAN JUGA PENERBIT YANG BAIK HATI @MK PUBLISHER 
JANGAN LUPA YA MANTEMEN! 


Sekian berita baik ini aku sampaikan, jika ada yang kurang 
jelas silahkan bertanya, jangan malu untuk bertanya guys! 


Btw yang belum gabung ke grupchat whatsapp salsha 
silahkan DM aku ya, dan jangan lupa ikuti rulesnya terlebih 
dahulu. Terima kasih banyak semuanya, aku sayang kalian 
dimanapun berada 


JANGAN LUPA MENABUNG 


Salam, 


Salshasyifa 


VOTE COVER NOVEL 


Assalamualaikum semuanya. 

Apa kabar nih? 

Semoga kalian semua tetap baik dan sehat selalu 
yah 


Kangen gak sama Yaya dan Galen?? 
Aku kangen bgtttttt sama mereka berdua hihi 


Btw hari ini aku mau kasih kabar gembira, yakni, 
bantu aku vote cover untuk novel MANTAN? BODO 
AMAT, yuk? 


Komen sebanyak-banyaknya ya!!! Dan jangan lupa 
follow instagram @salshasyf @ambareesh2020 dan 
penerbitku @mk publisher supaya kalian ga 
ketinggalan sama info novel mantan 


Terima kasih semuaaaaa! Semangat nabungnya 
yaaaa! 

Sebentar lagi kita akan peluk YAYA DAN GALEN VERSI 
NOVEL!!!! 


Salam, 


Salsha Syifa 


GIVE AWAY 


Sembari menunggu pre-order novel "MANTAN? BODO AMAT" 
Yuk, seru-seruan bareng aku! 


Caranya simple banget, ikuti rulesnya baik-baik, yah! 


1. Komen "MAU" di postingan instagram @salshasyf. Yang 
banyak! 


2. Repost postingan ini di insta story kamu dan jangan lupa 
tag instagram @salshasyf dan @ambareesh2020_ 


Akan aku pilih dua orang pemenang. Masing-masing 
pemenang akan mendapatkan totebag custom ambareesh, 
ganci/pin random, dan juga foto polaroid Yaya dan Galen. 


Ommo! Ommo!! Kapan lagi dapet totebag custom sebagus 


Pengumuman pemenang akan aku post di story instagram 
aku pada tanggal 8 November 2020. Yuhuuuu!!!! 


Jangan lupa ajakin temen, sahabat, pacar, sekaligus mantan 
kamu buat ikutan give away ini wkwkwkwkwk. 


God luck, genks!!! 


Salam sayang, 


Salsha Syifa 


Open Pre Order 


Assalamu'alaikum semuanya. 
Guys, pagi hari ini pre-order novel Mantan? Bodo Amat 
telah dibuka. Yeay!!!! 


Aku cuma mau mengingatkan, kalo diskonnya itu cuma di 
masa PO aja (8-21 maret). Lewat dari tanggal tersebut harga 
novel kembali normal yah 


Jangan sampai ketinggalan dan jangan sampai kehabisan. 
481 halaman loh! 


Tunggu apa lagi? Yuk, serbu penerbit @mk publisher 
sekarang juga!!! 


Silakan pesan melalui nomor whatsapp yang tertera di atas 
ya 


Yaya& Galen menanti pelukan kalian semua! 


